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 Bersukacitalah dalam pengharapan, sabarlah 
dalam kesesakan, dan bertekunlah dalam doa! 
(Rm 12:12) 
 Percaya dan yakin bahwa Tuhan akan memberikan 
segala sesuatu yang terbaik dan terindah tepat 
pada waktunya. 
 Aku tidak ingin melihat bapaku menangis karena 
aku gagal, tapi aku ingin melihat bapaku menangis 
karena aku berhasil 
 Bersikaplah kukuh seperti batu karang yang 
tidak putus-putusnya dipukul ombak. Ia tidak saja 
tetap berdiri kukuh, bahkan ia menenteramkan 
amarah ombak dan gelombang itu (Marcus 
Aurelius) 
 Seseorang disebut mandiri bukan karena ia sudah 
tak lagi meminta, tapi lebih karena ia sudah tidak 
bisa memberi harapan akan kembali diberi 
(Anonimous) 
 Ada tiga hal penting dalam hidup ini. Pertama 
adalah kebaikan hati. Kedua kebaikan hati. 









Aku persembahkan karya sederhana ini dengan 
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4. Pak Rubi yang selalu membimbing, memotivasi dan 
mendoakanku. 
5. Masku yang telah membantu dan memberikan 
motivasi serta semangat dalam memyelesaikan 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkapkan faktor- faktor yang 
mempengaruhi motivasi menjadi abdi Kraton Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian dilaksanakan pada 
bulan Februari-Maret 2007 di Kraton Yogyakarta. Populasi dalam penelitian ini 
para abdi dalem Kraton Yogyakarta, sedangkan sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 30 abdi dalem Kaprajan dan Punokawan. Teknik sampling yang 
digunakan adalah Purposive Sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah reduksi data, penyajian data, kesimpulan/verifikasi. 
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan secara umum bahwa 
ngalap berkah mempengaruhi motivasi untuk menjadi abdi dalem Kraton 
Yogyakarta, sedangkan pengupahan dan mencari gelar tidak mempengaruhi 























SOME FACTORS THAT MOTIVATE PEOPLE TO BE 
SERVANTS OF SULTAN 
 










The purpose of the research is to reveal some factors that motivate people 
to be servants of Sultan’s Palace Yogyakarta. 
This research is a qualitative research done from February to March 2007 
at Sultan’s Palace Yogyakarta. The samples of this research  were 30 servants of 
Sultan’s called Kaprajan and Punokawan taken by purposive sampling. The 
techniques of data collection were interview, observation and documentation. The 
techniques of data analysis were reduction, presentation conclusion/verification of 
data. 
The result of data analysis shows that in general, getting grace influences 
much the motivation  of people to be Sultan’s servants in Sultan’s Palace 
Yogyakarta, while wages and having status do not influence someone too much to 
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BAB I 
         PENDAHULUAN 
 Dalam Bab ini akan diuraikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian dan manfaat penelitian. 
A. Latar Belakang 
Indonesia   memiliki keanekaragaman  kebudayaan dan adat- istiadat 
yang tersebar di seluruh Nusantara. Kebudayaan itu harus ditafsirkan 
sebagai kehidupan yang berkelanjutan. Sejarah menunjukkan  bahwa 
kebudayaan itu sifatnya turun-temurun, walaupun tidak dapat dielakkan 
bahwa pelestarian budaya daerah  seiring dengan perkembangan jaman dan 
juga disesuaikan dengan situasi dan kondisi daerah yang setiap saat 
mengalami perubahan.  
Kraton Yogyakarta tetap bertahan sebagai orientasi budaya bagi 
sebagian pendukung budaya Jawa. Kraton Yogyakarta salah satu bentuk 
peninggalan budaya Indonesia dan merupakan Kraton terbesar yang 
mempunyai banyak abdi dalem dibandingkan dengan Kraton lain yang ada 
di Indonesia. Saat ini dipimpin oleh Sri Sultan Hamengku Buwono X sejak 7 
Maret 1989 menggantikan ayahandanya, Sri Sultan Hamengku Buwono IX 
yang mempin antara 18 Maret 1940 sampai 3 Oktober 1988 (Mudjanto, 
1994: 11). Sejak pemerintahan Sultan Hamengku Buwana I sampai pada 
masa pemerintahan Sultan Hamengku Buwana X, Kraton Yogyakarta dapat 
melangsungkan pemerintahannya dengan segala aktivitas sosial, religi dan 
kulturnya sendiri. Oleh sebagian pendukungnya, Kraton menjadi semacam 
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ruang atau kancah dialektika, dalam mempertahankan sejumlah asumsi, 
yaitu praksis dari nilai-nilai budaya dalam interaksi sosial maupun dalam 
dialektika individual. Karaton pusat budaya yang adiluhung. Ekologi Kraton 
harus dilestarikan agar tidak rusak (http://www.kompas.com/kompas 
cetak/0406/18/htm) 
Menurut Suseno (1984: 13) dalam kepercayaan orang Jawa, Kraton 
dianggap sebagai sumber dari segala kekuasaan yang ada dalam masyarakat. 
Hal ini tampaknya berhubungan dengan kedudukan sentral Sultan sebagai 
salah satu unsur utama dalam sistem pemerintahan Kraton. Sebagaimana 
yang dikemukakan juga oleh (Mulder, 1978: 18) bahwa kedudukan sebagai 
pusat politik menempatkan Kraton sebagai patron (pelindung) dari semua 
dimensi kehidupan yang lain. Sementara raja sebagai penguasa Kraton 
dipercaya sebagai sumber kekuatan yang mengalir ke daerah dengan 
membawa ketentraman dan kedamaian bagi rakyat. 
Abdi dalem adalah orang-orang yang bekerja di Kraton, baik laki- laki 
maupun perempuan. Mereka bekerja mengabdi kepada Sultan dengan gaji 
yang kecil, karena motivasi mereka bekerja di Kraton bukan untuk 
mendapatkan gaji yang tinggi, namun untuk memperlihatkan ketaatannya 
kepada Sri Sultan yang dianggap telah memberi perlindungan terhadap 
mereka. Biasanya yang menjadi Abdi dalem adalah keturunan dari abdi 
dalem juga (Soemardjan, 1991:32). Kesediaan untuk menjadi abdi dalem itu 
didasari oleh motivasi guna untuk memeperoleh berkah, berupa ketenangan 
dan ketentraman. Dalam teori motivasinya (Handoko, 1994: 10) 
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menempatkan dua unsur pokok dalam terjadinya suatu tindakan, yaitu unsur 
dorongan atau kebutuhan dan unsur tujuan. Proses timbal balik antara kedua 
unsur diatas terjadi di dalam diri manusia, namun dapat dipengaruhi oleh 
hal-hal diluar diri manusia seperti kondisi lingkungan dan sebagainya  
Keinginan untuk masuk sebagai abdi dalem Kraton didasari oleh 
adanya dorongan yang membuat orang melakukan suatu tindakan dan 
prosesnya diarahkan untuk mencapai tujuan yang disebut dengan motivasi. 
Faktor-faktor pendorong tersebut ada yang berasal dari lingkungan individu 
(situasi sosial) atau dari individu itu sendiri (Ajeng, 2001). 
Abdi dalem menjadi penyangga budaya  Kraton karena mereka yang 
memberitahukan kepada masyarakat tentang nilai kultur kebudayaan dan 
adat-istiadat dalam Kraton. Dari abdi dalem itulah, masyarakat ingin 
mempertahankan nilai kultur kebudayaan dan adat- istiadat Kraton.  Kraton 
Yogyakarta tidak memandang abdi dalem sebagai pembantu, mereka adalah 
staf Kraton yang bekerja dalam birokrasi kraton sekaligus abdi budaya dan 
abdi masyarakat dan sangat berjasa bagi kelangsungan hidup Kraton (Ajeng, 
2001). 
Sejarawan dari Universitas Gajah Mada Yogyakarta, Prof Dr Djoko 
Suryo, melihat bahwa tradisi mengabdi merupakan refleksi dari budaya Jawa 
yang menempatkan kraton sebagai sentral kehidupan. Abdi dalem mengabdi 
karena membutuhkan berkah, ketenteraman dan ketenangan dari pusat 
kehidupan itu (http://www.kompas.com/kompas cetak/0406/18/htm). 
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 Dengan orientasi  upah yang kecil, mereka terpilih menjadi abdi 
dalem  sudah kebanggaan yang patut disyukuri karena tidak semua orang 
dapat terpilih sebagai abdi dalem Kraton. (Kedaulatan Rakyat, 27 April 
1997). 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 
tertarik untuk  mengadakan penelitian dengan judul: “FAKTOR-FAKTOR 
YANG MEMPENGARUHI MOTIVASI MENJADI ABDI DALEM 
KRATON YOGYAKARTA” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 
Apakah pengupahan, ngalap berkah dan mencari gelar mempengaruhi 
motivasi menjadi abdi dalem Kraton Yogyakarta ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui apakah pengupahan mempengaruhi motivasi untuk 
menjadi abdi dalem Kraton Yogyakarta  
2. Untuk mengetahui apakah ngalap berkah mempengaruhi motivasi 
untuk menjadi abdi dalem Kraton Yogyakarta 
3. Untuk mengetahui apakah mencari gelar mempengaruhi motivasi 
untuk abdi dalem Kraton Yogyakarta  
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D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi : 
1. Kraton Yogyakarta 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi kepustakaan  
Kraton Yogyakarta dan bahan evaluasi khususnya abdi dalem Kraton 
Yogyakarta  
2. Universitas Sanata Dharma 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi kepustakaan 
Universitas Sanata Dharma sebagai wahana ilmu pengetahuan 
khususnya di bidang ekonomi, sejarah dan budaya. 
3. Penulis 




























 Tinjauan pustaka berfungsi sebagai dasar bagi penulis mencakup teori-
teori untuk melakukan penelitian. Bab kedua ini penulis akan menjelaskan 
pengertian motivasi, teori motivasi, jenis-jenis motivasi, faktor- faktor yang 
mempengaruhi motivasi, unsur penggerak motivasi, faktor untuk meningkatkan 
motivasi, pengertian upah, jenis-jenis upah, faktor- faktor yang mempengaruhi 
tingkat upah, sistem pengupahan, fungsi pengupahan, ngalap berkah dan mencari 
gelar yang dapat dijadikan dasar pembahasan berikutnya pada landasan teori.  
 
A.  Motivasi  
1. Pengertian Motivasi 
Dalam suatu organisasi ada dua orang atau lebih yang bekerja sama 
untuk melakukan suatu kegiatan, seorang akan bertindak selaku pimpinan dan 
yang lain sebagai bawahan. Pimpinan melakukan berbagai tugas dan 
penyelenggaraan berbagai fungsi kepemimpinan, antara lain menggerakkan 
orang lain yang menjadi bawahannya sehingga pelaksanaan kegiatan dalam 
rangka pencapaian tujuan dapat dilakukan secara efektif dan efisien. Usaha 
menggerakkan para bawahan oleh pimpinan sering dikenal sebagai teori 
motivasi. 
Berbagai hal yang biasanya terkandung dalam definisi tentang motivasi 
antara lain adalah keinginan, harapan, kebutuhan, tujuan, sasaran, dan 
dorongan. Motivasi sebagai konsep manajamen berkaitan dengan kehidupan 
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organisasi dan kepemimpinan.  Prestasi bawahan terutama disebabkan oleh dua 
hal yaitu kemampuan dan daya dorong. Kemampuan seseorang ditentukan 
oleh kualifikasi yang dimilikinya, antara lain pendidikan, pengalaman dan 
sifat-sifat pribadi. Daya dorong dipengaruhi oleh sesuatu yang ada dalam diri 
seseorang maupun hal lain yang ada diluar dirinya. Daya dorong yang ada di 
dalam diri seseorang disebut motif. Motif juga berarti keadaan kejiwaan yang 
mendorong, mengaktifkan, menggerakkan, dan tindak tanduk seseorang yang 
selalu dikaitkan dengan pencapaian tujuan, baik tujuan organisasi maupun 
tujuan pribadi masing-masing anggota yang bersangkutan. 
Menurut Berelson dan Steiner (Ravianto, 1985: 109) mendefinisikan 
motivasi sebagai kondisi mental yang mendorong aktivitas dan memberi 
energi yang mengarah pada pencapaian kebutuhan, memberi kepuasan 
ataupun mengurangi ketidakseimbangan, sedangkan Wahjosumidjo (1991: 
177) mendefinisikan motivasi sebagai dorongan kerja yang timbul pada diri 
seseorang untuk berperilaku dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan, 
selanjutnya menurut Mc. Donald dalam buku Syaiful (2002: 114) 
mendefinisikan motivasi sebagai suatu perubahan energi didalam pribadi 
seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk 
mencapai tujuan. Sedangkan Handoko (1994: 9) mendefinisikan motivasi 
sebagai suatu tenaga atau faktor yang terdapat dalam diri manusia yang 
menimbulkan, mengarahkan, dan mengorganisasikan tingkah lakunya untuk 
mencapai suatu tujuan. 
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Dalam kehidupan organisasi motivasi bagi setiap unsur pimpinan 
mempunyai arti tersendiri. Motivasi sebagai sesuatu yang dirasakan sangat 
penting, tetapi motivasi juga dirasakan sebagai sesuatu yang sulit, hal ini 
disebabkan oleh: 
a. Motivasi sebagai sesuatu yang penting (important subject) 
Dikatakan penting karena peran pimpinan itu sendiri kaitannya dengan 
bawahannya. Seorang pemimpin tidak boleh tidak harus bekerja bersama-
sama  dan melalui orang lain atau bawahan, untuk itu diperlukan 
kemampuan untuk memberikan motivasi kepada bawahan. 
b.  Motivasi sebagai sesuatu yang sulit (puzzling subject) 
Dikatakan sulit sebab motivasi sendiri tidak bisa diamati dan diukur 
secara pasti dan untuk mengukur motivasi berarti harus mengaji lebih jauh 
perilaku masing-masing bawahan dengan berbagai teori motivasi yang 
berbeda-beda satu sama lain. 
 
2. Teori Motivasi 
Motivasi merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan 
berorganisasi terutama bagi setiap unsur pimpinan, karena  pimpinan 
dikatakan berhasil dan menggerakkan bawahan, apabila mampu menciptakan 
motivasi yang tepat bagi bawahannya. Setiap pimpinan perlu memahami 
hakikat motivasi, teori motivasi dan faktor- faktor yang mempengaruhi 
motivasi (Ranupandojo dan Husnan, 1984: 197-201), beberapa di antaranya 
adalah : 
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a. Content Theory 
Teori isi atau content theory disebut teori kebutuhan. Teori ini 
menekankan arti penting pemahaman faktor yang ada di dalam individu  
yang menimbulkan tingkah laku tertentu.  
Dalam pandangan ini setiap individu mempunyai kebutuhan yang ada 
di dalam yang menyebabkan dorongan, motivasi untuk memenuhi 
kebutuhan yang dibutuhkan dalam menentukan tindakan yang dilakukan. 
Seseorang yang sangat kuat kebutuhan akan hasil yang dicapai mungkin 
akan terdorong untuk bekerja lebih tekun menyelesaikan pekerjaan dengan 
baik. Teori ini diperlukan manajer untuk menebak kebutuhan karyawan, 
dengan mengamati perilaku mereka dan kemudian memilih cara apa yang 
bisa digunakan supaya karyawan mau bekerja sesuai dengan keinginannya. 
b. Process Theory 
Pendekatan process theory menekankan pada bagaimana dan dengan 
tujuan apa setiap individu dimotivasi. Kebutuhan hanya salah satu elemen 
dalam suatu proses tentang bagaimana para individu bertingkah laku. Dasar 
dari teori proses tentang motivasi ini adalah adanya pengharapan yaitu apa 
yang dipercaya oleh individu akan mereka peroleh dari tingkah laku mereka. 
c. Reinforcement Theory 
Reinforcement theory atau teori pengukuhan ini tidak menggunakan 
konsep suatu proses motivasi. Teori ini menjelaskan bagaimana konsekuensi 
perilaku di masa lalu mempengaruhi tindakan di masa datang dalam suatu  
siklus proses belajar.  
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d. Teori motivasi yang dikembangkan oleh Maslow yaitu teori kebutuhan 
sebagai hirarki. Teori ini mengatakan bahwa kebutuhan manusia dapat 
diklasifikasikan pada lima hirarki kebutuhan yaitu: 
1) Kebutuhan Fisiologis (physiological needs) 
Kebutuhan ini dipandang sebagai kebutuhan yang paling mendasar, 
bukan saja karena setiap orang membutuhkannya terus-menerus sejak 
lahir hingga ajalnya, akan tetapi karena tanpa pemuasan berbagai 
kebutuhan tersebut seseorang tidak dapat dikatakan hidup secara normal. 
Kebutuhan ini bersifat universal dan tidak mengenal batas geografis, 
asal-usul, tingkat pendidikan, status sosial, pekerjaan, umur dan jenis 
kelamin. Contohnya kebutuhan seperti rasa lapar, haus, seks, perumahan, 
tidur dan sebagainya.  
2) Kebutuhan Keamanan (safety needs) 
Kebutuhan akan keamanan harus dilihat dalam arti luas, baik dalam arti 
keamanan fisik maupun yang bersifat psikologis. Keamanan dalam arti 
fisik mencakup keselamatan seseorang dari suatu kejadian atau peristiwa 
yang dialami. Keamanan dalam arti psikologis mencakup perlakuan 
manusiawi yang memberikan perlindungan kepada seseorang. 
Contohnya  kebutuhan akan keselamatan dan perlindungan dari bahaya, 
ancaman dan perampasan ataupun pemecatan dari pekerjaan.  
3) Kebutuhan Sosial (social needs) 
Kebutuhan sosial ini tercermin dalam 4 bentuk    perasaan yaitu: (a) 
perasaan diterima oleh orang lain atau sense of belonging; (b) perasaan 
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bahwa ia mempunyai arti penting atau sense of importance; (c) 
kebutuhan akan perasaan maju atau need for achievement; (d) kebutuhan 
akan perasaan diikutsertakan atau sense of participation.  
4) Kebutuhan Penghargaan (esteem needs)  
Salah satu ciri manusia ialah bahwa ia mempunyai harga diri. Karena itu 
semua orang memerlukan pengakuan atas keberadaan dan statusnya oleh 
orang lain. Contohnya kebutuhan akan status atau kedudukan, 
kehormatan diri, reputasi dan prestasi. 
5) Kebutuhan akan aktualisasi diri  
Dalam diri seseorang terpendam potensi kemampuan yang belum 
seluruhnya dikembangkan. Contohnya kebutuhan untuk mewujudkan 
potens i yang ada pada diri seseorang dengan berkarya. 
 
Hirarki Kebutuhan Menurut Maslow 






Jenjang Paling Bawah 
 Sumber: Charles R. Milton, Human Behaviour in Organization: Three 
Levels of Behavior. Englewood Cliffs: Prentice Hall, Inc., 
1981, p. 63. 
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3. Jenis-jenis Motivasi 
Menurut Ranupandojo & Husnan (1984: 210-211) mengemukakan 2 
jenis motivasi yaitu: 
1. Motivasi Positif 
Motivasi positif adalah proses untuk mempengaruhi seseorang untuk 
menjalankan sesuatu yang diinginkan dengan cara memberikan 
kemungkinan untuk mendapatkan hadiah yang dapat berwujud. Contohnya 
uang tambahan, pengharapan. Motivasi positif dapat dilakukan dengan  
cara: (a) penghargaan terhadap pekerjaan merupakan alat motivasi yang 
sangat berguna bagi kebanyakan manusia menerima pengakuan terhadap 
pekerjaan yang dilakukan dengan baik; (b) informasi untuk mengetahui 
latar belakang atau alasan suatu tindakan dan pemberian informasi yang 
jelas    juga  akan     sangat berguna     untuk menghindari    adanya  gosip;  
(c) pemberian perhatian yang tulus kepada karyawan merupakan perhatian 
yang dilakukan terhadap karyawan agar dapat merasakan suatu perhatian 
yang diberikan secara tulus atau tidak; (d) persaingan yang sehat dalam 
menjalankan pekerjaan; (e) partisipasi digunakan sebagai salah satu untuk 
memperoleh berbagai manfaat. Contohnya keputusan yang baik;  
(f) kebanggaan sebagai alat motivasi yang bermanfaat dalam 
menyelesaikan suatu pekerjaan bagi setiap karyawan; (g) uang merupakan 
suatu alat motivasi yang sangat berguna untuk memuaskan kebutuhan 
ekonomi para karyawan. 
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2. Motivasi negatif adalah proses mempengaruhi seseorang dalam melakukan 
sesuatu yang diinginkan, teknik yang digunakan lewat kekuatan yang 
dimiliki untuk memaksa. Contohnya bila seseorang tidak melakukan 
sesuatu yang diinginkan maka ia akan kehilangan sesuatu, dapat berupa 
uang atau mungkin jabatan.  
 
4.  Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Motivasi 
Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi seseorang adalah teman, 
sarana fisik, kebijakan, peraturan-peraturan, jenis pekerjaan, tantangan dan 
upah.  
Menurut Hellreigel dan Slocum (1986: 266) mengklasifikasikan 3 faktor 
yang mempengaruhi motivasi, meliputi: 
a. Karakteristik individu yang berbeda-beda 
Dalam karakteristik individu yang berbeda meliputi jenis kebutuhan 
yang ingin dipenuhi, sikap terhadap dirinya, pekerjaannya, situasi dalam 
pekerjaan dan minat. 
b. Karakteristik pekerjaan yang berbeda 
Setiap pekerjaan yang berbeda membutuhkan persyaratan ketrampilan, 
identitas tugas, signifikansi tugas, otonomi dan tipe-tipe penilaian yang 
berbeda pula. Perbedaan karakteristik yang melekat pada pekerjaan itu 
membutuhkan pengorganisasian dan penempatan orang secara tepat 
sesuai dengan kesiapan masing-masing pegawai. 
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c. Karakteristik  lingkungan kerja atau organisasi yang berbeda 
Setiap organisasi mempunyai peraturan, kebijakan, sistem pemberian 
hadiah, dan misi yang berbeda-beda yang berpengaruh  pada setiap 
pegawainya.  
 
5. Unsur Penggerak Motivasi 
Menurut Sagir (1985: 268) unsur penggerak motivasi adalah: (a) prestasi 
seseorang memiliki keinginan berprestasi sebagai suatu kebutuhan dapat 
mendorong mencapai sasaran; (b) penghargaan  sebagai pengakuan atas 
prestasi yang telah dicapai seseorang merupakan faktor motivator  yang sangat 
kuat. Contohnya mendapatkan piagam penghargaan akan memberikan 
kepuasan batin yang lebih tinggi dari pada penghargaan dalam bentuk hadiah; 
(c) tanggung jawab, rasa ikut serta memiliki akan menimbulkan motivasi 
untuk turut merasa bertanggung jawab; (d) pengembangan kemampuan 
seseorang dapat menjadi motivator terkuat bagi pekerja untuk bekerja lebih 
giat;  (e) tantangan yang dihadapi merupakan motivator yang sangat kuat bagi 
manusia untuk mengatasinya; (f) keterlibatan dalam suatu proses pengambilan 
keputusan untuk menumbuhkan rasa ikut bertanggung jawab dan rasa dihargai 
yang   akan     menumbuhkan    motivasi    baru  untuk bekerja      lebih    baik;  
(g) kesempatan untuk maju dalam bentuk jenjang kerja yang terbuka akan 
menjadi motivasi bagi pekerja. 
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6. Faktor Untuk Meningkatkan Motivasi  
Menurut Nitisemito (1992: 160) faktor untuk meningkatkan motivasi 
terdapat enam macam, yaitu: (a) gaji yang cukup; (b) memperhatikan 
kebutuhan rohani; (c) memperhatikan harga diri pekerja; (d) menempatkan 
karyawan pada posisi yang tepat; (e) memberikan kesempatan bagi karyawan 
untuk maju;  (f) memperlihatkan masa depan karyawan. 
B. Pengupahan Abdi Dalem Kraton Yogyakarta. 
1. Pengertian Upah 
Upah menurut Dewan Penelitian Pengupahan Nasional (Suharni & 
Suprihanto, 1986: 282) adalah suatu imbalan dari pemberi kerja kepada 
penerima kerja untuk suatu pekerjaan atau jasa yang telah dan akan 
dilaksanakan, berfungsi sebagai jaminan kelangsungan hidup yang layak 
bagi kemanusiaan dan dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang 
ditetapkan menurut suatu persetujuan, undang-undang serta peraturan dan 
dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja antara pemberi kerja dan 
penerima kerja. Sedangkan arti upah menurut Flippo, yang dimaksudkan 
upah ialah harga untuk jasa-jasa yang telah diberikan oleh seseorang 
kepada orang lain. Selanjutnya menurut (Poerwono, 1979: 179) 
memberikan definisi upah sebagai jumlah keseluruhan yang ditetapkan 
sebagai pengganti jasa yang telah dikeluarkan oleh tenaga kerja meliputi 
masa atau syarat-syarat tertentu.   
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2. Jenis-jenis Upah 
Menurut  Ranupandojo dan Husnan seperti dikutip oleh Widayati 
(1997: 9) mengemukakan 4 macam jenis upah, yaitu: 
a. Upah Nominal 
Upah nominal merupakan sejumlah uang yang dibayarkan kepada para 
pekerja yang berhak secara tunai sebagai imbalan atas penyerahan 
jasa-jasa atau pelayanannya sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang 
terdapat dalam perjanjian kerja, dimana kedalam upah tersebut tidak 
ada tambahan atau keuntungan yang lain diberikan kepadanya. 
b. Upah Hidup  
Upah yang diterima oleh para pekerja itu relatif cukup untuk 
membiayai keperluan hidup. 
c. Upah Nyata 
Uang yang nyata yang harus diterima oleh seseorang yang berhak. 
Kadang-kadang upah itu diterima dalam wujud uang dan fasilitas. 
d. Upah Wajar 
Upah wajar merupakan upah yang secara relatif dinilai cukup sesuai 
yang diberikan kepada pimpinan terhadap bawahan sebagai uang 





PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 17 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat upah 
Menurut Ranupandojo dan Husnan seperti dikutip oleh Widayati 
(1997: 11) mengemukakan 4 faktor yang mempengaruhi tingkat upah, 
yaitu:  
a. Penawaran dan permintaan tenaga kerja 
Untuk pekerjaan yang membutuhkan tenaga lebih dan jumlah tenaga 
kerjanya banyak cenderung mempunyai upah yang tinggi. 
b. Kemampuan untuk membayar 
Meskipun kemungkinan pekerja menuntut upah yang lebih tinggi 
tetapi akhirnya realisasi pemberian upah akan tergantung juga pada 
kemampuan perusahaan untuk membayarkan upah. 
c. Produktivitas 
Produktivitas kerja masing-masing karyawan berbeda satu sama lain, 
begitu pula dalam hal pemberian upah. 
d. Biaya hidup 
Biaya hidup masing-masing kota mempunyai perbedaan tersendiri, hal 
ini tersebut tercermin dalam kehidupan orang sehari-hari.  
 
4. Sistem Pengupahan 
Yang dimaksud dengan sistem pengupahan yaitu suatu cara yang 
dipakai perusahaan dalam menentukan pemberian upah kepada karyawan 
Sistem pengupahan yang di berikan terhadap para abdi dalem Kraton 
Yogyakarta berbeda-beda. Dalam Kraton Yogyakarta istilah  menerima 
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upah bukan namanya gaji, tetapi dalam istilah Karaton namanya paring 
dalem. Paring Dalem para abdi dalem berbeda-beda, disesuaikan dengan 
jenjang kepangkatan, dan pembiayaan itu diperoleh dari pemerintah 
melalui Departemen Dalam Negeri  dan Kraton sendiri.  
 
5.  Fungsi dan Tujuan Pengupahan 
Pada dasarnya pengupahan berfungsi sebagai imbalan atas jasa yang 
telah diberikan pimpinan kepada pekerja. Pengupahan  memiliki beberapa 
fungsi yang lain, yaitu : (a) untuk mengalokasikan secara efisien sumber 
tenaga manusia; (b) untuk menggunakan sumber tenaga kerja secara 
efisien;  (c) mendorong stabilitas dan pertumbuhan ekonomi. 
Upah yang diberikan kepada pekerja bukan hanya bertujuan  sebagai 
balas jasa atas sumbangan tenaga dan pikiran. Namun juga memiliki 
tujuan lain, yaitu untuk memberikan ketenangan, berkah, dan 
ketentramanan bagi para abdi dalem dan keluarga.  
 
C. Ngalap Berkah  
Ngalap berkah diartikan sebagai meminta berkah keselamatan, 
ketentraman dan keberuntungan yang dilakukan kepada leluhur atau tokoh-
tokoh yang dianggap memiliki kekuatan gaib. Karaton masih menunjukkan 
kepercayaan bahwa seorang raja memiliki kekuatan gaib yang mampu 
menyebarkan berkah dan ketentraman. Kondisi tentram seperti inilah yang 
menjadi idam-idaman orang Jawa. Orang-orang percaya bahwa sumber 
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ketentraman dan kedamaian adalah berasal dari kekuasaan Kraton dan raja. 
Konsep ngalap berkah ini oleh sebagian abdi dalem direfleksikan dalam 
bentuk pengabdian, seperti ini mereka berharap akan mendapatkan imbalan 
berupa ketentraman dan keselamatan hidup. 
Konsep seperti ini kenyataannya justru menunjukkan kepercayaan atau 
tindakan religi orang jawa, dalam hal ini abdi dalem percaya terhadap Kraton 
yang didukung oleh raja. Akibat kebutuhan religi orang dalam hal ini akan 
terpenuhi dengan tindakan orang yang diwujudkan untuk usaha ngalap berkah. 
 
D. Mencari Gelar 
Gelar dapat menunjukkan tingkat status sosial bagi seseorang dalam 
struktur masyarakat.Hal ini berlaku juga pada gelar yang di dapatkannya dari 
kraton. Pada masa lalu banyak orang yang berminat mengabdikan di Kraton 
karena mengharapkan gelar . Fenomena ini ternyata masih tetap berlaku pada 
masa sekarang. 
Kenyataan ini memperlihatkan bahwa pada jaman sekarang masih dapat 
orang-orang yang orientasi hidupnya cenderung difokuskan kepada nilai-nilai 
yang diterapkan pada masa lalu, jadi status sosial yang sepertinya pada masa 
kini dikatakan tidak bisa lagi membatasi hubungan orang per orang, ternyata 
pada sebagian masyarakat. Hal ini masih dianggap sebagai sesuatu yang 
penting. 
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BAB III 
METODE  PENELITIAN 
 
A. JENIS PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yang mana dalam 
penelitian ini mencoba memaparkan dan menjelaskan semua kejadian yang 
terjadi dalam penelitian. Jenis penelitian yang akan digunakan berupa studi 
kasus yaitu penelitian yang dilakukan secara terinci tentang seseorang atau 
unit selama kurun waktu tertentu dan hanya berlaku atau hanya dapat berguna 
pada seseorang atau unit tertentu. Penelitian ini faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi menjadi abdi dalem Kraton Yogyakarta, data berupa 
kata-kata baik tertulis maupun lisan dan tabel.  
 
B. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di Kraton Yogyakarta, penelitian ini   dalam 
faktor- faktor yang mempengaruhi motivasi abdi dalem Kraton. Oleh karena 
itu penelitian ini harus dilakukan pada para abdi dalem Kraton Yogyakarta, 
baik Kaprajan maupun Punokawan, penelitian ini dilakukan pada bulan 
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C. POPULASI DAN SAMPEL 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai 
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 1999). Populasi dalam 
penelitian ini adalah para abdi dalem Kraton Yogyakarta. Sampel adalah 
sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
Peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, karena 
keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga. Sampel dalam penelitian ini yaitu para 
abdi dalem Kraton Yogyakarta. 
 
D. TEKNIK PENGAMBILAN SAMPEL 
Teknik pengambilan sampel dengan purposive sampling. Menurut Sugiyono (2005: 61) 
sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu. 
Sumber data yang digunakan adalah para abdi dalem Kraton Yogyakarta. Untuk 
memperoleh sampel para abdi dalem mewakili 30 abdi dalem.  
 
E. SUBJEK DAN OBJEK PENELITIAN 
1. Subjek Penelitian 
Subjek Penelitian adalah orang-orang yang terlibat dalam penelitian. 
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah para abdi 
dalem  
2. Objek Penelitian 
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Objek penelitian adalah variabel yang diteliti oleh penulis. Objek 
penelitian ini adalah motivasi untuk menjadi abdi dalem Kraton 
Yogyakarta. 
 
F. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah metode wawancara, observasi dan dokumentasi. 
1. Wawancara 
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan 
untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya (Riduwan, 2002: 29). 
Pada wawancara ini, terjadi tanya jawab antara pewawancara dengan 
respoden. Percakapan dengan maksud tertentu. Wawancara ditujukan pada 
informan yang terpilih dengan pertimbangan bahwa relevan dengan tujuan 
penelitian. Wawancara dilakukan untuk melengkapi data observasi dan 
sebagai bentuk triangulasi data. Pertanyaan wawancara terstruktur dan 
bebas. Pertanyaan wawancara ditujukan kepada para abdi dalem yang 
berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi menjadi abdi 
dalem Karaton Yogyakarta. 
2.  Observasi 
Observasi merupakan pengamatan secara langsung ke objek penelitian 
untuk melihat secara dekat kegiatan yang dilakukan ( Riduwan, 2002: 30). 
Agar memperoleh data penelitian yang tepat maka setiap hal yang 
berhubungan dengan hasil observasi dicatat pada buku kecil dan dicatat 
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waktu, hari dan tanggalnya agar tidak terjadi kerancuan antar hasil observasi 
yang satu dengan observasi berikutnya. Catatan observasi lalu diubah ke 
dalam cacatan yang lebih lengkap dan proses itu dilakukan setiap kali selesai 
mengadakan pengamatan. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, 
laporan kegiatan, foto-foto, dan data yang relevan penelitian (Riduwan, 
2002: 31). Peneliti memanfaatkan metode dokumentasi untuk mengetahui 
jumlah para abdi dalem Kraton, sejarah latar belakang Kraton Yogyakarta, 
data bangunan, data struktur organisasi dan denah Kraton Yogyakarta. 
 
G. TEKNIK PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA 
Teknik keabsahan data ditujukan agar penelitian kualitatif dan untuk 
menemukan kriteria keilmiahan. Teknik uji keabsahan data dalam penelitian 
ini disesuaikan dengan kriteria dan teknik pemeriksaan yaitu ketekunan 
pengamatan dan menguji dengan triangulasi. 
Ketekunan pengamatan, dilakukan untuk memperoleh data yang lebih 
akurat, cermat dan terperinci. Dalam hal ini peneliti diharapkan mampu 
memahami secara lebih mendalam terhadap hal-hal yang berkaitan dengan 
penelitian, sehingga mampu diuraikan secara lebih rinci. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
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atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Tahapan triangulasi yang 
pertama dalam penelitian ini dengan membandingkan data dari hasil observasi 
diluar maupun di dalam lingkungan Kraton dengan data yang diperoleh dari 
wawancara. Oleh karena itu, peneliti melakukan wawancara kepada abdi 
dalem untuk mengetahui data yang lebih akurat dan rinci. Tahapan kedua, 
peneliti juga membandingkan data keadaan  lingkungan dalam Karaton, dalam 
hal ini para abdi dalem. Tahapan ketiga, peneliti membandingkan data hasil 
wawancara dengan dokumen. Berdasarkan ketiga tahapan triangulasi tersebut 
menunjukkan bahwa triangulasi bukan hanya mengumpulkan data-data yang 
diperlukan dan menguji kebenaran data saja, akan tetapi berusaha melihat dan 
menganalisis hubungan antar berbagai data yang lebih mendalam dan rinci 
dengan tujuan mengurangi atau bahkan mencegah kesalahan dalam hal 
analisis data. 
 
H. TEKNIK ANALISIS DATA 
 
Teknik analisis data dalam penelitian ini melalui alur kegiatan yang 
terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan 
kesimpulan atau verifikasi (Miles & Huberman, 1992: 16). 
1. Reduksi data  
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar dari catatan-
catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung terus menerus 
selama penelitian berlangsung sampai laporan akhir lengkap tersusun. 
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2. Penyajian data 
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Dengan melihat penyajian-
penyajian yang telah terkumpul, maka peneliti dapat memahami apa yang 
sedang terjadi, dan menganalisis. Penyajian data dalam penelitian ini 
berbentuk teks naratif dan  bagan. Hal tersebut ditujukan agar peneliti tidak 
kesulitan dalam penguasaan informasi baik secara keseluruhan maupun 
terpisah-pisah dari data yang telah terkumpul.  
3.   Penarikan Kesimpulan atau verifikasi 
Data yang terkumpul lalu diambil kesimpulan yang terus- menerus selama 
penelitian berlangsung guna menjamin keabsahan dan objektivitas data 
sehingga kesimpulan akhir bisa dipertanggungjawabkan. Analisis data 
saling berkaitan antara reduksi data, penyajian data serta penarikan 
kesimpulan. Pengumpulan data dan ketiga kegiatan analisis merupakan 







 Ketiga kegiatan analisis menurut Miles dan Huberman (1992: 20) dapat 
dilihat pada gambar di bawah: 
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Analisis data kualitatif merupakan upaya yang berlanjut, berulang dan 
terus menerus. Masalah reduksi data, penyajian data, 
penarikan kesimpulan/verifikasi terjadi secara berurutan 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM KRATON YOGYAKARTA 
 
Didalam bab empat ini penulis akan menguraikan gambaran umum 
tentang Karaton Yogyakarta. Oleh karena itu akan menguraikan gambaran 
Karaton Yogyakarta, letak dan luas Kraton Yogyakarta, Bangunan-bangunan 
Kraton Yogyakarta, Struktur Organisasi Kraton Yogyakarta, Abdi dalem 
Kraton Yogyakarta, Persyaratan menjadi abdi dalem Kraton Yogyakarta, Tata 
cara yang berlaku di Kraton Yogyakarta, Upacara adat dan keagamaan di 
Kraton Yogyakarta, Sumber Dana Kraton Yogyakarta. 
           
A. Gambaran Kraton Yogyakarta 
Kraton Yogyakarta berdiri berdasarkan perjanjian Gianti tanggal 13 
Februari 1755. sebelum Kraton Yogyakarta berdiri, terlebih dahulu Sri Sultan 
mendirikan pesanggrahan di desa Gamping, 4 km sebelah barat kota 
Yogyakarta. Pesanggrahan ini diberi nama Ambar Ketawang. Dari lokasi ini 
Sri Sultan kemudian mencari lokasi yang lebih baik untuk dijadikan ibu kota 
dari Kraton Yogyakarta. Pada akhirnya lokasi tersebut dapat ditemukan, yaitu 
hutan beringin di dukuh Pacetokan antara kali Winongo dan kali Code, 4 km 
sebelah timur Ambar Ketawang. 
Perjanjian Gianti yang di tanda tangani pada tanggal 29 Rabiul akhir 
1680 atau 13 Februari 1755 adalah usaha untuk menghentikan perang saudara. 
Disebut perjanjian Gianti karena pelaksanaannya ada di desa Gianti, Salah 
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satu desa kecil di daerah Salatiga. Isi dari perjanjian Gianti yang paling utama 
adalah “ membelah mataram menjadi 2 kerajaan”. Separuh di kuasai Sri 
Sasuhunan Pakubuwono III dengan ibukota Surakarta dan yang separuh lagi 
dikuasai Sri Sasuhunan Kabanaran yang sejak itu berganti gelar Sri Sultan 
Hamengkubuwono I Senopati Ing Ngalogo, yang berarti bahwa dia 
mempunyai kekuasaan untuk menentukan perdamaian atau peperangan dan 
bahwa dia pulalah panglima tertinggi angkatan perang pada saat terjadi 
peperangan. Sultan juga Abdurrahman Sayidin Panoto Gomo, atau piñata 
agama yang pemurah, sebab dia akui sebagai Kalifatul, pengganti Muhammad 
Rasul Allah. 
Dalam Pembagian itu Sri Sultan Hamengkubowono I mendapat bagian 
separuh dari negara agung, yaitu daerah-daerah sekeliling negeri yang luasnya 
53.000 karya, dan separuh daerah manca negara ( daerah yang jauh dari 
ibukota) seluas 33.950 karya yang terdiri dari Madiun, Magetan, Caruban, 
separuh Pacitan, Kertosono, Kalang beret, Ngowo ( Tulung Agung), Japan 
(Mojokerto), Jipang ( Bojonegoro), Teras karas, Selo, Warung dan Grobogan. 
Satu bulan setelah perjanjian Gianti tepatnya pada tanggal 13 Maret 
1755, Sri Sultan Hamengkubuwono I mengumumkan bahwa separuh dari 
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B. Letak dan luas Kraton Yogyakarta 
Luas Kraton Yogyakarta adalah 1 km2, di keliling oleh pagar tembok 
yang mempunyai tinggi 3,5 m dan lebar 3 m. Di bangun pada 1778 pada 
pemerintahan Sri Sultan Hamengkubuwono 1 sebagai sarana lalu lintas untuk 
memantau keamanan. Kraton Yogyakarta diapit 2 alun-alun, di sebelah utara 
(alun-alun utara) dan di sebelah selatan (alun-alun selatan). Dalam lingkungan 
Kraton terdapat: 
-Istana, tempat tinggal kediaman raja 
-Kaputren, tempat tinggal wanita keluarga Karaton 
-Gedong, bangunan yang lengkap dengan pintu dan jendela 
-Bangsal, bangunan yang kuas dan terbuka tanpa dinding 
-Halaman, tempat yang luas dan terbuka 
 Adapun batas wilayah kalurahan panembahan adalah sebagai berikut: 
Sebelah utara   : kalurahan Prawirodirjan 
Sebelah selatan: kalurahan Mantijeron 
Sebelah barat   : Kadipaten 
Sebelah timur   : kalurahan Prawirodirjan 
 
C. Bangunan-bangunan Kraton Yogyakarta 
Komplek Kraton di kelilingi oleh tembok besar sepanjang 1 km persegi, 
berbentuk segi empat. Tingginya 3,5 m, tebal 3-4 m dan memiliki bastion 
pada setiap sudutnya. Untuk berhubungan dengan lingkungan di luar Kraton 
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Yogyakarta terdapat jalan jalan yang disebut plengkung (pintu gerbang). 
Nama plengkung tersebut masing-masing: 
1. Plengkung Joyo Soero atau plengkung Ngasem (sebelah barat daya). 
Plengkung ini berada di kampung Ngasem. Nama Joyo Soero diambil dari 
nama para prajurit yang terkenal sebagai prajurit pemberani. 
2. Plengkung Joyo Boyo atau plengkung Tamansari. Plengkung Tamansari 
ini berfungsi sebagai penolak bahaya. 
3. Plengkung Nirbaya, atau plengkung Gading. Plengkung ini berada di 
kampung Gading. Nama Nirboyo di ambil dari prajurit yang bertugas di 
plengkung tersebut. Nirboyo berarti hilangnya bahaya. 
4. Plengkung Madya Sura atau plengkung Gondomanan, dahulu plengkung 
ini tertutup tetapi di buka kembali oleh Sri Sultan Hamengkubowono VII 
(1923). Plengkung yang terletak di kampung Soeryamataram ini konon di 
tutup karena tersiar berita bahwa plengkung ini akan di gunakan sebagai 
jalan masuk tentara Inggris (23 Juni 1812), tetapi ternyata pasukan tersebut 
masuk sebelah utara. 
5. Plengkung Taruna Sura atau plengkung Wijilan. 
Lingkungan Kraton terdiri atas tujuh bagian, yaitu: 
1. Siti hinggil utara 
2. Komplek pagelaran 
3. Keben atau kemadayan utara 
4. Sri manganti 
5. Kemagangan 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 31 
6. Kemandungan kidul 
7. Alun-alun selatan 
Bangunan lain yang terdapat di Kraton adalah tugu. Tugu mempunyai 
arti yang sangat penting sebab tugu melambangkan persatuan dan kesatuan 
antar penguasa dan rakyatnya. Tugu digunakan sebagai pusat pandangan bagi 
Sultan, dengan memandang tugu, beliau ingat bahwa hanya dengan persatuan 
antara pemimpin Negara rakyat maka keselamatan Negara akan selalu 
terjamin. 
Pada awalnya tugu memiliki tinggi 25 m, bawahnya berbentuk silinder, 
tetapi ketika terjadi gempa besar di Yogyakarta 1786 Jawa/ 1867 M bangunan 
ini runtuh dan di renovasi pada tahun 1819 jawa/ 1889 M menjadi bentuk 
seperti yang sekarang. Bagian bawahnya berbentuk persegi dan pada sisinya 
terdapat tulisan jawa yang terletak dimaermer putih. 
Pada bagian selatan tugu terdapat hiasan mahkota padi dan kapas yang di 
dalamnya terdapatnya tulisan Wiwoyo Harjo Manggolo Projo yang 
melambangkan tahun berdirinya yaitu 1819. 
Pada bagian barat tugu terdapat tulisan: 
Yasan dalem: hasil karya 
Ingkang sinuhun: yang mulia 
Kanjeng sultan: kanjeng sultan 
Hamangkubuwono: hamengkubuwono 
Ingkang kaping: yang ke VII 
Pada bagian utara terdapat tulisan: 
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Pakaryanipun: pekerjaanya 
Sinembadan: di pimpin oleh 
Patih dalem: patih dalem 
KR. Adipati: KR. Adipati 
Danurejo ingkang kaping V: Danurejo yang ke V 
Kaundagen dening: dikerjakan oleh 
Tuan YWE Van Brussel: tuan YWE Van Brussel 
Pada bagian timur tugu terdapat tulisan: 
Ingkang mangayubagya: yang ikut merestui 
Karso dalem: keinginan sultan 
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D. Struktur Organisasi Kraton Yogyakarta 
            Ngarso Dalem  
 
                                                          Sekretaris  
                                                                 KH. Sriwandono  
                                                      
                                                    Parentah Hageng Kraton 
 
         Tepas Dwarapura                                                                                           Magang 
 
 
 Koordinator I            Koordinator II        Koordinator III        Koordinator IV     Kordinator V 
1. KH. Sriwando         1. KHP                    1. KHP                     1. Tepas                 1. KWD. 
no                               Widyobudoya          Purorekso                  Rantamarto           Keparak 
2. KWD.                     2. KHP                    2. KHP.                     2. Tepas                    Para 
Pengulon                    Kridhomardo           Wahono                    Danartupu ro     2. Kalurahan 
3. Tepas Darah           3. KHP                         Sarto                     3. Tepas                    Putri 
Dalem                         Puroyokoro              Kriyo                        Witandono 
4. Kalurahan               4. Tepas                  3. Tepas 
Pangeran                     Banjarwilopo         Halpitupura 
Benawan                 5.  Tepas               . 4. Tepas 
5. Kalurahan                   Museum                  Kaprajuritan 
Pangeran                 6. Tepas                  5. Tepas 
Hadikusuman              Pariwisata               Security 
6. Kabupaten                                              6. Kesehatan 
Puroloya  
Imogiri 




Sumber: Kraton Yogyakarta Hadiningrat 2007 
 
Struktur organisasi Kraton tersebut menunjukkan bahwa permasalahan 
yang ada dalam Kraton cukup banyak dan rumit. Oleh karena itu dibuatlah 
koordinator yang masing-masing membawahi bagian kerja yang berkaitan. 
Masing-masing bagian itu memiliki carik ( sekretaris ) yang bertugas dalam:  
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1. Mengelola pembagian gaji/pepitan 
2. Mengelola absensi 
3. Mengelola jalannya bagian kerja 
4. Menerima dan melayani tamu 
5. Melaksanakan tugas dan kesekretaritan 
Masing-masing Kawedanan hageng, tepas dan koordinator dipimpin 
oleh kerabat raja. Sementara itu, pelaksana tugas masing-masing kawedanan 
dan tepas tersebut dilaksanakan oleh pegawai Karaton yaitu abdi dalem. 
Dari bagan struktur organisasi di atas, masing-masing komponen memiliki 
tugas sebagai berikut: 
- Ngarso Dalem yaitu pemegang kekuasaan tertinggi, penguasa tunggal. 
- KWD Hageng Sri Wandono yaitu sekretariat pemerintahan 
- Parentah Hageng Karaton yaitu mengkoordinir seluruh komponen yang 
ada dalam Karaton. 
- KHP Widyabudaya yaitu bertugas dalam bidang kebudayaan. 
- KHP Puraraksa yaitu bertugas dalam bidang keamanan 
- KHP Kridhamardowo  yaitu bertugas dalam bidang kesenian 
- KHP Purakoro yaitu bertugas dalam bidang perbendaharaan yaitu 
menjaga serta memelihara benda-benda pusaka Karaton. 
- KHP Wahana Sarta Kriyo yaitu bertugas dalam bidang transportasi dan 
pekerjaan ( tenaga ) 
- Tepas Rantamarto yaitu bertugas dalam bidang perencanaan keuangan. 
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- Tepas Danartopuro  yaitu bertugas dalam bidang penerimaan, dan 
pengeluaran dan penyimpanan uang 
- Tepas Halpitopuro yaitu bertugas dalam bidang pembelanjaan seluruh 
kebutuhan. 
- Tepas Dwarapuro  yaitu dalam bidang penghubung Karaton dengan pihak 
diluar Karaton 
- Tepas Darah Dalem yaitu bertugas dalam bidang pemberian gelar 
keturunan  
- Tepas Banjarwilopo yaitu dalam penataan buku-buku tidak termasuk 
masuskrip. 
- Tepas Pariwisata yaitu bertugas dalam bidang pelayanaan terhadap para 
wisatawan 
- Tepas Keprajuritan yaitu bertugas sebagai kelengkapan kebesaran 
Kraton, bukan untuk perang. 
- Kalurahan Kapangeranan Sepuh yaitu tempat para pangeran yang 
sudah tua 
- Kalurahan Kapangeranan Anom yaitu tempat para pangeran yang 
masih muda. 
- Kalurahan Kaputren Sepuh yaitu tempat para putri yang sudah tua 
- Kalurahan Kaputren Anom yaitu tempat para putri yang masih muda 
- KWD Pangulon yaitu yang bertugas dalam keagamaan. 
- Kabupaten Puralaya Kitha Ageng yaitu bertugas menjaga makan 
kerabat raja di Kotagede 
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- Kabupaten Puralaya Imogiri yaitu bertugas menjaga makam kerabat raja 
di Imogiri 
- Bebadan Wiratama yaitu bertugas dalam bidang kesejahteraan (asuransi) 
- Babadan Museum yaitu bertugas menjaga dan memelihara museum.   
Setiap bidang di koordinir oleh seorang Sentoro Dale m yang memiliki 
beberapa staff yang terdiri dari abdi dalem dari tingkat terendah sampai 
tingkat tinggi. 
 
E. Abdi dalem Kraton Yogyakarta 
Abdi dalem merupakan suatu pengabdian terhadap tuan atau 
majikannya. Sedangkan arti abdi dalem Kraton Yogyakarta bagi mereka 
merupakan suatu pengabdian dimana para abdi dalem merupakan abdining 
kanjeng sinuwun, yaitu abdinya atau baturing ratu atau raja dan dapat 
diartikan sebagai suatu kesetiaan atau setia kepada Sultan dan pengusa ala 
mini, setia terhadap yang menguasai keadaan alam ini dan atau setia dengan 
penguasa yang dapat diartikan sebagai raja Kraton Yogyakarta. 
Di dalam Kraton Yogyakarta, para abdi dalem mengerjakan berbagai 
tugas-tugas dengan ikhlas dan penuh rasa tanggung jawab terhadap 
pemimpinnya yaitu Sultan. Abdi dalem Karaton Yogyakarta mencapai 2500 
orang, dengan berbagai tugas dan pengabdiannya masing-masing. Oleh karena 
itu abdi dalem Kraton Yogyakarta di bagi menjadi berbagai jenis serta 
tugasnya yaitu: 
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1. Abdi dalem Punokawan 
 Yaitu abdi dalem yang      berasal dari rakyat   biasa bukan pegawai 
Pemda DIY, yang        memang sengaja   ingin mengabdikan diri di Kraton 
Yogyakarta dan Sri Sultan. 
 Abdi dalem Punokawan dibagi menjadi dua, yaitu: 
a. Abdi dalem Punokawan Sowan 
Yaitu para abdi dalem punokawan yang bertugas di tepas (kantor), 
setiap hari masuk kerja pada pukul 09.00-13.00 WIB, kecuali hari  
libur. 
b. Abdi dalem Punokawan Caos 
Yaitu abdi dalem Punokawan yang masuk kerja hanya selang 12 hari 
atau rata-rata 5 hari kerja setiap 2 bulan. Abdi dale mini bertugas untuk 
menjaga beberapa tempat selama satu hari satu  malam, yaitu; 
-  Regol Keben ( bagian depan Karaton) 
- Regol Taman ( pintu gerbang kediamam Sultan) 
- Regol Magangan ( bagan belakang Karaton) 
- Regol Gapuro ( Bagian tengah/ dalam Karaton) 
2. Abdi dalem Kaprajan 
Yaitu abdi dalem yang berasal dari pegawai pemerintahan Propinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta yang mengajukan diri untuk mengabdi pada 
Karaton. Abdi dalem Kaprajan ini terbagi dalam 2 bagian yaitu; 
 
 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 38 
a. Abdi dalem Kaprajan Aktif 
 Adalah abdi dalem kaprajan yang masih aktif di Pemda DIY namun 
sesekali bertugas di Karaton Yogyakarta, misalnya Walikota kodya 
Yogyakarta, Bupati Gunung Kidul dan sebagainya. 
b. Abdi dalem Kaprajan Caos Bekti 
 Yaitu abdi dalem Kaprajan yang sudah pensiunan dari Pemda DIY, 
tetapi menunaikan kewajiban sowan bekti setiap selang 12 hari pada 
jam 09.00-12.00 WIB. 
 Di tinjau dari jenis kelamin, abdi dalem ada yang perempuan dan 
laki- laki. Abdi dalem perempuan umumnya menunaikan kewajibannya di 
Kraton Kilen ( kaputren) dan bertugas satu minggu satu kali selama dua 
hari dua malam, sedangkan abdi dalem laki- laki ada yang bekerja dikantor, 
ada juga yang bertugas mengurusi kebersihan taman, halaman, kebun, 
kebutuhan air, pemeliharaan bangunan dan sebagainya.  
 Golongan abdi dalem adalah semua pejabat kerajaan dari tingkat 
atas sampai bawah yang bertugas membantu para bangsawan dalam 
menjalankan tugasnya. Golongan abdi dalem terbentuk karena alasan 
kepangkatan atau jabatan dengan sifat terbuka, artinya siapa saja dapat 
menjadi abdi dalem dan bisa berubah kedudukannya karena kenaikan 
pangkat. Golongan ini terdiri dari orang-orang di luar lingkungan istana, 
tapi dapat pula terdiri dari para bangsawan yang bekerja sebagai abdi 
dalem dengan memperoleh pangkat, kedudukan dan gaji atau istilah 
didalam Kraton namanya paring dalem.  
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 Adapun jenjang kepangkatan dalam kepegawaian ( abdi dalem ) 
Karaton Yogyakrta secara umum terbagi pada dua tingkatan, yaitu Abdi 
dalem tingkat rendah dan Abdi dalem tingkat tinggi. Kedua peringkat 
kepangkatan tersebut masing-masing memiliki jenjang-jenjang 
kepangkatan sebagai berikut; 
a. Abdi dalem tingkat rendah terdiri dari: 
1. Magang, merupakan awal pengabdian seorang abdi dalem. Pada 
jenjang ini seorang Abdi dalem belum memiliki status sebagai 
pengawas Karaton, oleh karena itu belum mendapat honor atau 
paring dalem. 
2. Jajar, merupakan jenjang kepangkatan abdi dalem setelah tiga 
tahun di tingkat magang. Inilah pangkat pertama yang diperoleh 
seorang abdi dalem. Jenjang ini di mungkinkan untuk usaha 
promosi jabatan bagi abdi dalem soan selama tiga tahun dan abdi 
dalem caos selama lima tahun. 
3. Bekel Anom, Jenjang kepangkatan abdi dalem yang pertama untuk 
menggunakan gelar di depan nama aslinya. Gelar tersebut adalah 
Raden Bekel atau Mas Bekel. 
4. Bekel Sepuh, menggunakan gelar Raden Bekel atau Mas Bekel. 
5. Lurah, menggunakan gelar Raden Lurah atau Mas Lurah. 
6. Wedana, menggunakan gelar Raden Wedana atau Mas Wedana. 
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b. Abdi Dalem tingkat tinggi terdiri dari: 
1. Riyo Bupati Anom 
2. Bupati Anom 
3. Bupati 
4. Bupati Sepuh 
5. Bupati Kliwon 
6. Bupati Nayaka 
Seluruh jenjang kepangkatan tersebut menggunakan gelar Kanjeng 
Raden  Tumenggunng ( KRT), kecuali Riyo Bupati Anom menggunakan 
gelar Raden Riyo. Abdi dalem yang berpangkat Nayaka dan telah lama 
pengabdiaannya serta sangat berjasa bagi Karaton, dimungkinkan 
memperoleh anugerah sebagai Sentana ( kerabat raja) yang merupakan 
puncak karier dari seorang abdi dalem. Gelar yang diberikan atau yang 
digunakan adalah Pangeran Sentana atau Kanjeng Pangeran Haryo (KPH). 
 
F.  Persyaratan menjadi Abdi Dalem Kraton Yogyakarta 
Menjadi abdi dalem Kraton Yogyakarta seseorang harus melalui proses 
dan beberapa seleksi. Jabatan abdi dalem dapat diperoleh apabila seseorang 
tersebut dapat melalui seleksi dan dalam prosesnya mengawalinya dengan 
magang. Seseorang yang orang tuanya telah bekerja sebagai abdi dalem akan 
diterima bekerjanya di Kraton dengan seleksi yang persyaratannya tidak 
begitu sulit atau relatif mudah dan lunak. Persyaratannya yaitu harus 
berbahasa jawa yang baik, sopan santun di dalam tindakan serta dapat disiplin, 
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dan selanjutnya dalam penempatannya di sesuaikan dengan pekerjaan dan 
keahlian masing-masing. Persyaratan ini di permudah karena dari pihak 
Kraton Yogyakarta merasa berterimakasih terhadap keluarga dan orang 
tuanya, dan sebagai balas budi atas kerja serat pengabdiannya terhadap Kraton 
Yogyakarta. 
Lain halnya dengan calon abdi dalem yang melewati jalur seleksi yang 
bukan dari keturunan abdi dalem. Mereka harus melengkapi persyaratan-
persyaratan yang harus di penuhi. Dalam persyaratan tersebut mereka harus 
membawa Surat Keterangan Kelakuan Baik (SKKB) dari kepolisian, 
menyerahkan fotocopy KTP, dan menyerahkan surat lamaran menjadi abdi 
dalem, serta sebagai penguatnya dapat dilampirkan ijazah- ijazah 
ketrampilannya. Selain persyaratan-persyaratan tersebut mereka harus 
memenuhi persyaratan yang lebih berat, karena mereka harus mendaftarkan ke 
Karaton Yogyakarta atas dasar kesadaran dan keinginan mereka sendiri, 
sehingga harus memiliki ketrampilan khusus sesuai dengan bidang yang di 
butuhkan. Calon abdi dalem mendaftarkan ke kepala  bagian penerimaan 
menyerahkan berkas lamaran kepada Parentah Hageng Kraton untuk di 
mohonkan persetujuannya kepada Sultan. Setelah di setujui oleh Sultan, 
Parentah Hageng Karaton membuat “ Serat Kekancingan” (serat keputusan ) 
yang di tanda tangani oleh Sri Sultan. Serat Kekancingan tersebut di berikan 
kepada bagian penerimaan yang kemudian diserahkan kepada pelamar yang 
berhak untuk bekerja di Kraton Yogyakarta dengan status magang. Lamanya 
magang yaitu 4 tahun, dan juga tergantung dari kemampuan dan ketekunan 
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masing-masing individu. Magang ini dapat dikatakan seleksi yang sebenarnya 
karena mencakup ujian lahiriah maupun batiniah. Dalam menjalankan tugas 
dan kewajiban di dalam Kraton Yogyakarta. Calon abdi dalem harus mampu 
beradaptasi dengan baik dan benar-benar ikhlas pengabdiannya, karena yang 
tidak lolos dalam magang ini tidak akan memperoleh gelar sebagai abdi 
dalem. 
 
G. TATA CARA YANG BERLAKU DI KRATON  YOGYAKARTA 
a. Tata cara berpakaian Abdi dalem 
Pakaian sehari-hari yang dikenakan oleh abdi dalem ketika 
melaksanakan tugas di Kraton adalah berpakaian Jawa lengkap. Bahan baju 
adalah kain lurik telupat ( yang berwarna biru tua dan bergaris vertikal ) atau 
kain roma berwarna hitam. Potongan baju menggunakan model Pranakan 
dengan kancing leher 3 pasang, yang mempunyai makna rukun Iman bagi 
umat Islam dan lengan panjang dengan jumlah kancing 5 yang bermakna 
rukun Islam. 
Pakaian bawahan menggunakan kain batik atau jarik yang bermotif 
bebas. Kain yang dilarang digunakan adalah kain yang bermotif parang barong 
( kain dengan garis miring yang gelung lukisannya besar ) dan wiron engkol 
yaitu batik yang motifnya berbentuk kelok-kelok. Untuk kaum pria dilengkapi 
dengan blangkon dan untuk abdi alem wanita rambutnya harus disanggul. 
Selanjutnya semua abdi dalem tidak diperbolehkan menggunakan alas kaki di 
lingkungan Kraton ( Paguyuban Ngesthitomo). 
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b. Tata cara berbahasa dan penghormatan di Kraton Yogyakarta 
Dalam melaksanakan tugas dan kewajiban sehari-hari di kawedanan dan 
tepas tidak terlepas dari komunikasi langsung maupun surat-menyurat. Bahasa 
yang digunakan untuk berkomunikasi selama menunaikan tugas adalah bahasa 
khusus yang disebut bahasa bagongan atau kedaton. Bahasa khusus yang 
harus dikuasai oleh personil di Kraton itu terdiri dari 11 kata yaitu: 
1. Hanira atau menira  = saya 
2. Pakenira atau pekenira = engkau 
3. Henggeh   = ya 
4. Boya    = tidak 
5. Punapi atau penapi  = apa 
6. Puniku atau peniku  = itu 
7. Puniki atau peniki  = ini 
8. Wenten   = ada 
9. Besaos    = saja 
10. Nedha    = mari 
11. Seyos    = bukan 
                                                 (Paguyuban Ngesthitomo, 1981 )  
Oleh KPH. Brongtodiningrat dijelaskan bahwa bahasa kedaton bagongan 
sudah lama sekali digunakan di Kraton. Sejak sebelum jaman kerajaan 
Majapahit, di Kerajaan Galuh pada masa pemerintahaan Prabu Sindulo sudah 
menggunakan bahasa bagongan, demikian pula di kerajaan Mataram sejak 
pemerintahan Sultan Agung sampai sekarang masih tetap dipergunakan. 
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Penggunaan bahasa kedaton sampai bagongan tersebut digabungkan dengan 
bahasa jawa krama inggil atau krama madya, yaitu bahasa Jawa tingkat tinggi  
(halus) dan menengah, tergantung kepada siapa abdi dalem berkomunikasi. 
Seorang abdi dalem mengatakan bahwa: 
“Hubungan dengan sesama abdi dalem harus menggunakan bahasa 
bagongan yang digabung dengan karma inggil ( bahasa jawa tingkat tinggi = 
halus ) tetapi dengan abdi dalem yang pangkatnya lebih rendah boleh dengan 
krama madya ( tingkat menengah) 
Khusus untuk tepas pariwisata yang melayani wisatawan asing maupun 
domestik, bahasa yang digunakan pun beraneka ragam, disesuaikan dengan 
bahasa yang dikuasai enggan bahasa yang dikuasai oleh wisatawan yang 
berkunjung. 
Untuk “sowan” kepada atasan kepada Sultan juga harus menggunakan 
bahasa bagongan dan krama inggil, berpakaian seragam abdi dalem lenglap 
serta dengan penghormatan khusus, yaitu dengan cara “sembah”. Menyembah 
caranya adalah dengan mengetupkan kedua belah telapk tangan kemudian 
diangkat di depan wajah sehingga ibu jari kedua tangan yang terkatup melekat 
pada ujung hidung. 
Untuk sowan kepada Sultan dan saudaranya, begitu memasuki pintu abdi 
dalem harus “ laku dhodhok “ ( berjalan jongkok ) yang sebelumnya didahului 
dengan menyembah. Sambil berjalan jongkok sesekali berhenti dan 
menyembah apabila jarak yang ditempuh cukup jauh. Kemudian bahasa yang 
digunakan adalah bahasa bagongan dan karma inggil. Khusus untuk sowan 
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pada Sultan hanya abdi dalem tingkat tinggi saja yang diperbolehkan yaitu 
berpangkat Riyo Bupati Anom ke atas. Untuk penghormatan kepada Sultan , 
abdi dalem hanya menyembah dan berjalan “mundhuk-mundhuk“ 
(membungkuk) saja dan kepada anak cucu sultan, abdi dalem hanya 
membungkuk saja dan menggunakan bahasa yang baik. 
Abdi dalem yang akan “sowan” kepada atasan, yaitu koordinator atau 
pengageng juga harus memberi penghormatan dengan menyembah dan 
berjalan jongkok dari pintu masuk ruangan atau kantor pengageng. Tetapi 
tidak seluruhnya demikian, karena ada pengageng yang menyuruh abdi dalem 
untuk berjalan bungkuk saja, tidak usah berjongkok ketika sowan. Dari sini 
dapat kita lihat bahwa prinsip hormat-menghormati dan menghargai orang 
lain, apalagi yang status sosialnya lebih tinggi masih dianut dalam kehidupan 
bermasyarakat di dalam lingkungan Kraton. Penghormatan yang sangat 
istimewa kepada raja merupakan pencerminan kepatuhan dan kepercayaan 
penuh bahwa raja adalah seorang penguasa dan pemimpin negara yang 
dianggap memperoleh wahyu illahi, untuk secara hierarkhis pula bertugas 
melakukan pemerataan rahmat kepada kawula cilik ( rakyat kecil ). Hal ini 
dinamakan sikap hormat vertikal oleh Frans Magnis Suseno ( dalam Sutrisno, 
1984:18 ) di mana ia sering menyanggah Niels Mulder yang menilai bahwa 
kecenderungan hormat kepada atasan telah menimbulkan budaya bapakisme 
yang secara negatif mematikan inisiatif orang Jawa. Sikap hormat ke atas ini 
kadang kala memang terasa berlebihan menurut Magnis Suseno, tetapi atasan 
dihargai karena ia mewadahi lebih banyak dari kenyataan kosmis ilahi. 
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Lebih lanjut Magnis Suseno percaya bahwa paham hormat kepada apa 
saja ini merupakan modal cukup berharga bagi perkembangan motivasi 
masyarakat guna menimbulkan sikap-sikap etis semisal kejujuran, kesetiaan, 
empati dan simpati, toleransi yang secara diamentral berlawanan dengan apa 
yang oleh Koentjaraningrat dinamakan “ mentalitas menerabas “. Sikap 
hormat tadi akan menjadi dasar bagi sikap manusiawi seperti mengagumi, 
memahami, yang persisnya adalah merupakan semangat yang pernah 
menyinari manusia dalm kreativiatasnya keilmuan yang telah melahirkan 
puncak-puncak prestasi. Tidak ragu maka Magnis Suseno menyatakan bahwa 
“ sikap hormat merupakan sikap yang masa depan Indonesia “ ( S. Sutrisno, 
1984:18).  
  
H. UPACARA ADAT DAN KEAGAMAAN DI KRATON YOGYAKARTA 
a. Kewajiban mengikuti upacara adapt dan keagamaan. 
Di Kraton Ngayogyakarto Hadiningrat upacara adapt dan keagamaan 
masih dilaksanakan dengan teratur. Upacara adat dilaksanakan secara periodik 
berdasarkan waktu khusus pelaksanaannya, dan ada pula yang dilaksanakan 
khusus memeperingati peristiwa tertentu yang waktunya bisa kapan saja. 
Demikian pula halnya dengan upacara keagamaan yang pelaksanaannya 
berdasrkan hari dan tanggal yang tertentu dilaksanakan secara rutin setiap 
tahunnya. Sebagai contohnya upacara Grebeg Maulud dilaksanakan setiap 
tanggal 12 Mulud, Upacara Grebeg Besar setiap tanggal 10 besar, dan 
sebagainya. 
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Pelaksanaan upacara adat dan keagamaan tersebut dikoordinasikan oleh 
KHP Widyo Budoyo. Kawedanan Hageng Punakawan yang dipimpin WSB 
dan sekretarisnya KD beserta seluruh stafnya menyusun kalender kegiatan 
Upacara Adat dan Keagamaan Kraton Yogyakarta setiap tahunnya. Untuk 
mensosialisasikan kegiatan tersebut, kalender dinding dicetak khusus dengan 
tanggal dan keterangan kegiatan yang akan dilaksanakan. Kemudian 
disebarluaskan kepada semua kantor (tepas) dan bagian-bagian kraton, serta 
semua kerabat kraton dan abdi dalem. Dengan demikian semua akan 
mengetahui dengan pasti kapan kegiatan kraton tersebut dilaksanakan. 
Setiap sebuah upacara adat atau keagamaan akan dilaksanakan, dibentuk 
sebuah panitia yang bertugas untuk melaksanakannnya. HKP. Widyo Budoyo 
akan mengkoordinasikannya dari persiapan pembentukan panitia sampai hari 
H pelaksanaannya. Panitia inti terdiri dari abdi dalem yang bertugas di KHP 
Widyo Budoyo dengan abdi dalem yang bertugas di tepas dimana upacara 
tersebut dilaksanakan. Sebagai contohnya akan dilaksanakan upacara Grebeg, 
maka KHP Widyo Budoyo akan membagi tugas kepada tepas keprajuritan 
untuk menyiapkan personel-personelnya, mengurusi surat-surat peminjaman 
barang, perabotan dan alat-alat yang diperlukan, menyiapkan ubarampe atau 
perlengkapan upacara seperti gunungan dan sesaji. Sedangkan untuk kegiatan 
upacara adapt di makam Imogiri misalnya, yang menjadi panitia inti adalah 
KHP Widyo Budoyo dengan abdi dalem yang bertugas di makam Imogiri. 
Jadi KHP Widyo Budoyo adalah coordinator untuk semua kegiatan 
upacara adapt, demikian penuturan dari carik (sekretaris) yang dikuatkan oleh 
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beberapa orang stafnya. Dengan demikian seluruh abdi dalem yang beertugas 
di KHP Widyo Budoyo wajib mengikuti semua acara yang dilaksanakan, 
seperti yang akan diungkapkan oleh KRT. Rintoisworo: 
“Semua abdi dalem yang ditugaskan wajib mengikuti upacara adat. 
Kalau ada kepentingan lain yang jadwalnya berbenturan, harus lapor 
dulu kepada penageng (pimpinan) untuk dipertimbangkan. Seandainya 
kepentingan abdi dalem sangat penting dan mendesak, maka ia akan 
diperkenankan untuk tidak mengikuti upacara adat…” 
 
Pernyataan tersebut juga didukung oleh KRT. Riyo Condro Saputro yang 
dalam upacara Grebeg selalu ditugaskan untuk menyiapkan gunungan, 
menyediakan sesaji dan ubarampe (perlengkapan) upacara, demikian 
penuturan beliau: 
“Tidak semua abdi dalem mengikuti upacara adat, hanya yang 
ditugaskan saja yang wajib mengikuti” 
 
Beliau juga menyatakan apabila seorang abdi dalem yang telah ditugaskan 
tidak dapat mengikuti kegiatan yang diadakan asalkan dengan alasan yang 
tepat dan kuat serta memperoleh izin dari pengageng, maka abdi tersebut 
boleh tidak mengikuti kegiatan yang diadakan dan tidak mendapat sanksi 
apapun. Tetapi jika kepentingan lain abdi dalem yang berbenturan waktunya 
dengan pelaksanaan upacara adat itu dirasa kurang begitu penting dan tidak 
terlalu mendesak maka oleh pengageng akan diperintahkan untuk tetap 
mengikuti pelaksanaan upacara adat, baru setelah selesai akan diperkenankan 
untuk melaksanakan kepentingannya tersebut. Bisa juga abdi dalem tersebut 
diperkenankan untuk pamit lebih awal sebelum upacara selesai asalkan acara 
inti atau pokok sudah selesai dan tugas yang disandangnya sudah ditunaikan. 
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Bagi abdi yang tidak mendapatkan tugas untuk melaksanakan kegiatan 
upacara adat dan keagamaan tidak diperkenankan ikut serta sebagai petugas 
upacara. Mereka hanya dipersilahkan untuk hadir dalam upacara tersebut 
sebagai pengunjung atau penonton (pelengkap). Akan tetapi mereka biasanya 
tetap antusias untuk menghadiri upacara yang dilaksanakan karena ingin ikut 
merayakan, mendoakan dan mendapat berkah dari upacara tersebut. 
 
b. Macam-macam upacara yang dilaksanakan di Kraton. 
Upacara yang masih dilaksanakan di Kraton Yogyakarta antara lain 
adalah upacara keagamaan, upacara adat dan upacara tradisional Kraton serta 
upacara berkenaan dengan kehidupan manusia. Upacara keagamaan berkaitan 
dengan hari besar dan adat istiadat agama Islam yang antara lain diperingati 
pada kesempatan berikut: 
- 12 Maulud    : Peringatan kelahiran Nabi Muhammad SAW 
- 27 Rejeb       : Peringatan Isra Miraj 
- 15 Ruwah    : Upacara Braat (apeman) yang intinya mengirim doa pada para 
leluhur. 
- 29 Ruwah   : Upacara Padusan. Dilakukan sehari menjelang bulan puasa 
yang intinya menyucikan diri sebelum melakukan puasa 
Ramadhan   
- 21 Ramadhan: Upacara Selikuran, yang intinya mengirim doa pada para 
leluhur   
- 1 Syawal    : Peringatan Hari Raya Idul Fitri 
- 10 Besar    : Peringatan Hari Raya Idul Adha 
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Yang dikategorikan dalam kegiatan upacara adat dan tradisional kraton 
antara lain adalah: 
- 1 Sura  :Upacara tanggap warsa, dilakukan dalam rangka          
 memperingati datangnya tahun baru 
- 6-11 Maulud  : Upacara Sekaten, dimulai dengan dikeluarkannya 
 Gamelan Kyai Sekati untuk dibawa ke masjid Agung 
diselingi dengan upacara udhik-udhik, yaitu penaburan uang 
sedekah oleh Sult an kepada rakyat yang dilakukan oleh 2 
pangeran utusan Sultan. Dan pada malam terakhir 11 Maulud 
diadakan pembacaan riwayat Nabi Muhammad SAW yang 
dihadiri oleh Sultan dan semua pangeran dan bupati. Kegiatan 
lain adalah pasar malam di alun-alun utara dengan acara 
hiburan, seni, pameran maupun komersil. 
- 12 Maulud : Puncak peringatan hari kelahiran Nabi Muhammad SAW, 
yang ditandai dengan munculnya iringan-iringan gunungan 
yang dibawa dari Kraton ke masjid Agung. Gunungan 
kemudian diserahkan kepada kyai umtuk menyelenggarakan 
doa dan upacara persembahan ke hadirat Tuhan Yang Maha 
Esa. Sebagian gunungan dibagikan pada masyarakat debgab 
cara diperebutkan dan diyakini memberikan berkah dari Tuhan 
pada mereka. 
- 1 Syawal : Upacara Gerebeg Syawal 
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-10 Besar : Upacara Garebeg besar. Garebeg Syawal dan garebeg besar 
ini hampir sama prosesinya dengan garebeg Maulud. 
- Selasa Kliwon dan Jumat Kliwon dalam bulan Sura: 
 Upacara Siraman pusaka Kraton, Yaitu upacara membersihkan 
pusaka-pusaka keramat serta kereta Istana. Upacara ini juga 
dilakukan di makam Imogiri dan Kotagede yaitu pengurasan 
dan pencarian jamban air yang biasa disebut” enceh “ 
-30 Rejeb : Upacara pemberian sesaji dengan cara dibuang atau dilarung 
ke laut selatn yang ditujukan kepada penguasa laut selatan. 
 Upacara ini tergolong skral, karena pranatan (tata cara ) yang 
cukup rumit dan bermakna magis serta tidak boleh 
dilaksanakan secara sembarangan. 
  Demikianlah antara lain kegiatan kebudayaan yang sampai sekarang 
rutin dilaksanakan di Kraton Yogyakarta. Kegiatan ini dimaksudkan untuk 
memelihara dan melestarikan kebudayaan yang adi luhung tersebut. Oleh 
karena itu kita mengenal adanya tokoh atau pelaku dalam pelestarian 
kebudayaan, yang sering juga disebut sebagai saka guru kebudayaan. “ Saka 
Guru” diambil dari bahasa Jawa yaitu pilar atau tiang utama penyangga rumah 
yang berbentuk joglo, limas an dan sebagainya. Jadi saka guru kebudayaan 
bisa bermakna sebagai  penyangga kebudayaan tersebut agar tetap kokoh dan 
tidak runtuh. Saka guru tersebut yaitu: 
Saka guru I : Ngarsa Dalem ( Sultan, Permaisuri dan putranya ) 
Saka guru II : Keluarga Raja ( kakak, adik, paman dan sebagainya ) 
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Saka guru III : Kerabat Raja ( cucu dan pangeran sentana ) 
Saka guru IV : Abdi dalem ( termasuk rakyat ) 
                                                        ( Paguyuban Ngesthitomo, 1981 ) 
 
I. SUMBER DANA KRATON  YOGYAKARTA 
Sejak adanya penghapusan daerah Swapraja maka Kraton Yogyakarta pun 
mendapat tunjangan dari pemerintah RI melalui Gubernur DIY yaitu Rp 
25.000.000 per tri wulan. Selain itu Kraton Yogyakarta mempunyai usaha-
usaha lain yang dapat menambah penghasilannya yaitu; 
- Pemilikan Pabrik Gula Madukismo 
- Pemilikan Hotel Ambarukmo 
- Hasil-hasil dari penyewaan tanah 
- Hasil dari karcis masuk obyek wisata Karaton 
 Selain penghasilan itu dikelola untuk pembiyaan pelestarian barang-barang 
dan karaton sendiri, termasuk biaya pembayaran gaji atau paring dalem abdi 
dalem termasuk menerima pembayaran dalam jumlah yang tidak banyak 
bahkan bisa dikatakan dibawah upah atau pembayaran gaji rata-rata tenaga 
kerja. Melihat kenyataan itulah dengan gaji atau paring dalem yang kecil 
mereka tetap mau melakukan pekerjaan tersebut maka dapat dipahami bahwa 
abdi dalem cenderung pada perolehan penghargaan dari aspek non finansial di 
bandingkan finansial. Demikianlah pula kesetiaan para abdi dalem lebih 
cenderung pada orientasi pengabdian kepada raja untuk mendapatkan berkah. 
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J. JAM KERJA ABDI DALEM 
Jam kerja yang diterapkan di lingkungan Kraton terbagi menjadi dua 
bagian, yaitu: 
a. Pukul 09.00-12.00 WIB untuk abdi dalem yang bertugas di tepas-tepas 
setiap hari 
b. 24 jam sehari semalam untuk abdi dalem caos setiap 12 atau 10 hari sekali. 
 
K. PEMBERHENTIAN ABDI DALEM 
Seperti halnya di perusahaan-perusahan pada umumnya, Kraton juga 
menerapkan sistem pemberhentian karyawannya (abdi dalem) apabila: 
1. Melakukan kesalahan yang dianggap mencermarkan nama baik Kraton. 
      Contohnya: mencuri manuskrip, melakukan tindak asusila di lingkungan        
 Kraton, dan sebagainya. 
2. Mengundurkan diri sebagai abdi dalem 
3. Meninggal dunia. 
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Pengupahan 
Berdasarkan hasil wawancara dari 30 abdi dalem, bahwa sistem 
pengupahan para abdi dalem yang berlaku dalam Kraton Yogyakarta berasal 
dari sumber-sumber dana sebagai berikut: 
a. Subsidi dari pemerintah lebih banyak digunakan untuk membayar gaji 
pokok kerabat Sri Sultan dan abdi dalem 
b. Hasil dari pariwisata dialokasikan untuk: 
1. 25% untuk Sri Sultan 
2. 25% untuk tenaga guide 
3. 25% untuk tunjangan kesehatan abdi dalem 
4. 25% untuk pembayaran upah abdi dalem bagian kebersihan 
c. Usaha-usaha Kraton yang berwujud pabrik gula, hotel dan sebagainya 
merupakan usaha pribadi dari Sri Sultan. 
Sebagaimana telah dikemukakan di atas, para abdi dalem terbagi dalam 
kategori yang menunjukkan sifat kerja masing-masing abdi dalem. Dari 
kategori tersebut, maka pengupahan masing-masing abdi dalem berbeda-beda. 
Bagi abdi dalem yang bekerja di kantor atau yang disebut dengan tepas setiap 
hari, atau bergiliran setiap tiga hari dalam seminggu, dua belas hari sekali atau 
sepuluh hari sekali mendapat pembayaran upah tetap dari Kraton setiap bulan. 
Abdi dalem kategori ini adalah abdi dalem yang bekerja di sekretariat KHP 
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dan tepas serta caos, termasuk abdi dalem yang setiap hari bertugas menjaga 
kebersihan dan juga abdi dalem yang bertugas di luar kompleks Kraton. 
Selain itu, ada beberapa abdi dalem yang mendapatkan pembayaran upah 
harian dari pihak Kraton. Abdi dalem tersebut bekerja di tepas pariwisata 
sebagai pemandu wisata, ini tergantung dari jumlah wisatawan yang dipandu 
setiap harinya. 
Sistem pengupahan lainnya adalah pemberian sejumlah uang bagi abdi 
dalem yang diberikan tugas-tugas khusus sebagai utusan dari Kraton 
Yogyakarta seperti menerima dan melayani tamu Sultan, baik yang individu 
atau rombongan, menghadiri seminar-seminar, utusan Kraton dalam pameran 
kesenian dan budaya serta menjadi utusan Kraton di berbagai ajang kesenian 
dan budaya di luar negeri. 
Sementara itu, tunjangan-tunjangan selain pembayaran upah pokok juga 
diberikan. Bentuk-bentuk tunjangan-tunjangan tersebut berupa peminjaman 
hak pakai tanah milik Kraton ( tanah magersari), bahkan dapat pula diberikan 
hak pemilikan tanah namun didahului dengan surat permohonan. Tunjangan 
setelah tidak bekerja lagi di Kraton juga diberikan sebesar jumlah yang 
diterima setiap bulan, demikian pula dengan dana kematian. 
Adalagi bentuk-bentuk pengupahan yang bersifat insidental dan sesuai 
dengan kebijakan Sri Sultan yaitu naik haji bagi abdi dalem atas biaya pihak 
Kraton, pemberian makanan dan bahan kebutuhan pokok dan baru-baru ini 
juga diberikan sepeda bagi abdi dalem sebagai berkah dalem dari Sri Sultan. 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 56 
Jadi, sistem pengupahan yang diterapkan di lingkungan Kraton 
sebenarnya hampir sama dengan yang diterapkan oleh perusahaan-perusahaan 
lain namun penerapannya secara lebih sederhana, artinya jumlah upah pokok 
tidak sesuai dengan jumlah UMR yang diterapkan oleh pemerintah. Hal ini 
karena pengabdian kepada raja lebih diutamakan daripada orientasi komersial, 
selain itu tugas-tugas yang dibebankan memiliki kapasitas produksi berbeda. 
Mencermati kehidupan abdi dalem yang merupakan lambang loyalitas 
serta kesetiaan dalam pelestarian sebuah kebudayaan yang telah ada, hal ini 
dapat di cermati tentang keadaan yang ada di lingkungan Kraton Yogyakarta. 
Para abdi dalem tidak memandang seberapa besar upah atau paring dalem 
yang akan diterimanya, yang jelas pengabdiannya tidak dapat diukur dan 
dibandingkan dengan upah seperti orang menjual jasa. 
Seperti yang dikatakan seoarang abdi punakawan yang oleh peneliti 
tanyakan tentang upah dengan jawaban yang sepertinya berat sekali dan 
berbelit-belit untuk menyebutkan nilai nominal dari upah tersebut, dan ini 
merupakan suatu pertanyaan yang bagi mereka tabu untuk menyebutkannya. 
Masalah upah di sini tidak disamakan dengan di luar, di sini itu hanya minta 
keselamatan, berkahnya, itu saja. 
Lalu upah atau paring dalem bapak yang diberikan tiap bulannya? 
Dengan agak ragu dan sekali lagi berat hatinya untuk mengatakannya: 
 “Upah pokok Rp. 7000,. dan sesuai dengan pangkatnya” 
Dengan pengucapannya yang berat tentang upah atau paring dalem yang 
diterimanya dan selalu menjawab keberadaannya di Kraton Yogyakarta tidak 
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karena ingin diberi upah yang besar, tetapi hanya berkah yang ingin di 
dapatkannya. Karena sebenarnya apabila dilihat dari upah tersebut tidaklah 
cukup untuk transportasi pulang pergi dari rumah ke Kraton Yogyakarta yang 
kebanyakan jauh dari lingkungan Kraton Yogyakarta. 
Seperti yang dikatakan seorang abdi dalem Punokawan: 
“Saya di sini diberi upah Rp.12.500 per bulan, kalau dihitung-hitung 
untuk transportasi dari Bantul ke kraton sini ya tidak cukup, tapi ya ada-
ada saja, yang penting yaitu sawab atau berkah dari sultan” 
 
Walaupun dengan upah yang minim dan untuk transportasi guna 
menjalankan tugasnya dari rumahnya saja kurang, tapi mereka tetap 
mengabdikan dirinya, dan hanya karena berkah yang mereka inginkan. Para 
abdi dalem tetap meyakini, berkah yang diterimanya tersebut dapat membawa 
kebahagiaan, ketentraman serta rejeki yang selalu datang ke dalam dirinya dan 
keluarganya. 
Dengan melihat hal tersebut, bahwa peranan abdi dalem di Kraton 
Yogyakarta merupakan pekerjaan yang harus mereka kerjakan, baik pekerjaan 
tersebut di lakukan secara pribadi atau sendiri-sendiri maupun dengan suatu 
kelompok yang dibutuhkan suatu kerjasama. Dalam pekerjaan abdi dalem, 
peneliti memeperhatikan bahwa abdi dalem sangat berperan penting dalam 
mengerjakan segala kegiatan ataupun aktivitas di dalam Kraton Yogyakarta. 
Mereka mempunyai berbagai tugas masing-masing sesuai dengan kemampuan 
serta pekerjaan yang diperintahkan. Selain itu mereka juga tidak 
mempersalahkan tentang upah atau paring dalem yang mereka terima, dan 
mereka untuk hal yang seperti itu tidak terlalu bernafsu ataupun berambisius 
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untuk membicarakan hal tersebut. Karena bagi mereka bekerja di Kraton 
Yogyakarta hanyalah bersifat kesukarelaan, dimana mereka sangat 
berterimakasih dan merasa senang dapat bekerja di Kraton Yogyakarta 
maupun dapat menjadi abdi dalem Kraton Yogyakarta, walaupun mereka 
hanya mendapatkan Upah atau paring dalem sekitar Rp 5.000 – Rp 75.000 
apabila dihitung secara materiil dapat dikatakan minim dan kurang dari UMP. 
Meskipun demikian abdi dalem merasa bahwa peranannya di Kraton 
Yogyakarta merupakan suatu pekerjaan yang mulia dan mempunyai suatu 
harapan-harapan yang mereka inginkan dan dicita-citakan, dan hal ini hanya 
dapat dilakukan di Kraton Yogyakarta. 
Untuk lebih rinci lagi, maka pembagian gaji pokok yang dalam istilah 
Kraton dikenal dengan sebutan Paring Dalem untuk kerabat Kraton dan para 
Abdi dalem setiap bulan disesuaikan dengan jenjang kepangkatan atau gelar 
mereka dapat dilihat pada tabel berikut: 
Gaji Pokok Untuk Kerabat Kraton Per Bulan 
No GOLONGAN TEPAS CAOS 
I 
      1 
      2 
      3 








Rp.   80.000 
Rp.   75.000 





      1 
      2 
      3 
















      1 
      2 
      3 
GARWA DALEM NOTO 
Garwa Prameswari 
Garwa Dalem 
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IV 
      1 
      2 
 
      3  
MANTU DALEM 
Garwa Lurah 
Garwa Putra Dalem 
Prameswari 

















 Sumber: Tepas Rantam Harta Kraton Yogyakarta, 1999-sekarang 
Gaji Pokok Abdi Dalem Tepas Maupun Caos Per Bulan 
NO GOLONGAN TEPAS CAOS 
I UMUM   
  1 
  2 
  3 
  4  
  5 
  6 
  7 
  8 










Riyo Bupati Anom 
Wedana 
Kliwon (Keparak) 
Bekel Sepuh/ Mantri 














Rp.   9.000 
Rp.   8.000 









Rp.   8.000 
Rp.   7.000 
Rp.   6.000 
Rp.   5.000 
- 









Jajar Sepuh Perabot 
Pasareyan/Tunguk/Dhong-dhong/Ketib-
Pariboga/Kebon Sekar 















Rp.   7.000 
 
Rp.   6.000 
 
Rp.   5.000 










Rp.   5.000 
Rp.   3.000 
Rp.   2.500 





Keparak Juru Sesaji 
- 
- 
Rp.   2.000 
Rp.   5.000 
  Sumber: Tepas Rantam Harta Kraton Yogyakarta, 1999-sekarang 
 
B. Ngalap Berkah 
Para abdi dalem percaya bahwa sumber ketentraman dan kedamaian 
adalah berasal dari kekuasaan kraton dan raja. 
Seperti  yang dituturkan oleh Mas Sentot Sentopawoko bahwa ngalap 
berkah adalah mencari tujuan dan mendapat berkah itu langsung dari Tuhan 
melalui perantara Sultan. 
Seperti juga dituturkan oleh KRT. Riyo Widyopustuko bahwa ngalap 
berkah adalah mencari ketenangan hidup dan ketentraman 
Seperti yang dituturkan oleh KRT. Condrowijoyo, salah seorang 
responden yang diwawancarai oleh peneliti: 
“Abdi dalem itu pembantu, teman yang menjadi pembantunya raja, yaitu 
setia oleh yang menguasai alam ini, setia terhadap sultan minta 
intisarinya yaitu perlindungan dan berkah”  
 
Oleh abdi dalem hal ini juga merupakan suatu alasan mengapa mereka 
mau bekerja dan mengabdi di Kraton Yogyakarta. Karena Sultan Yogyakarta 
di kalangan orang Jawa merupakan tokoh dan orang yang paling ditinggikan 
kedudukannya, baik pangkat, jabatan maupun stratanya. 
Seperti juga yang diungkapkan oleh Rumekso Wirharjo tentang nilai 
hirarki: 
 “Sultan itu tinggi kedudukannya setingkat dengan wali, jadi sultan itu 
sebagai nabi wali yang bisa memberikan perlindungan dan dekat dengan 
Gusti Allah” 
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Oleh karena itu para abdi dalem Kraton Yogyakarta mempunyai 
berbagai persepsi maupun pandangan masing-masing terhadap Kraton 
Yogyakarta. Namun pada dasarnya para abdi dalem berpendapat bahwa 
Kraton Yogyakarta merupakan tempat kediaman Sultan dan tempat dimana 
Sultan bekerja serta tempat segala aktivitasnya. Karena Sultan mempunyai 
kedudukan yang tinggi di daerah Yogyakarta yang merupakan daerah 
kekuasaannya, hal ini menjadikannya bahwa kedudukan yang tinggi sebagai 
sultan dan sekaligus sebagai penyandang nama “ Hamengkubuwono” yang 
berarti dekat dengan Tuhan, maka para abdi dalem dengan senang dan ikhlas 
membantu segala kerepotan yang ada dalam Kraton Yogyakarta, bekerja 
maupun mengabdi di dalamnya, supaya dirinya selalu dekat dan bersatu 
dengan Sultan, sehingga akan mendapat “ sawab “ atau berkah Sultan yang 
berupa kedamaian dan ketentraman hati abdi dalem. 
Lain halnya dengan yang dikatakan oleh Atmo Cempoko 
“Tujuan saya mengabdi disini minta perlindungan, berkah dari kraton, 
minta perlindungan supaya kelak bila punya anak cucu bisa adem, 
tentram dan senang” 
 
Karena menjadi abdi dalem merupakan suatu pekerjaan yang mulia 
sehingga mereka sangat ingin selalu dekat dengan Sultan dan mengharapkan 
berkahnya. Walaupun mereka bertempat tinggal jauh dari Kraton Yogyakarta 
tetapi mereka ingin dekat dengan Kraton Yogyakarta dengan tujuan supaya 
mendapatkan suatu ketentraman, keadilan, dan kesuburan yang pada akhirnya 
akan membawa kemakmuran bagi mereka karena Kraton Yogyakarta 
merupakan sumber kekuatan dalam hidupnya, sehingga semakin dekat dengan 
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raja hidupnya akan semakin tentram, dan berkah serta rejeki akan selalu 
mengalir. 
Seperti juga diungkapkan oleh Marsudi Pranoto: 
“Sekarang jadi abdi dalem sudah lebih baik, tapi di Kraton kalau 
pekerjaan sudah selesai, ada saja yang mencarinya untuk minta tolong 
membantu pekerjaannya, ya…sedikit-sedikit ada yang ngasih {uang atau 
barang} ya…lumayan” 
 
Oleh sebab itu bagi mereka segala kepatuhan maupun penghormatan 
yang diberikan kepada raja diwujudkan dengan pengabdian, yang salah satu 
bentuknya dengan menyerahkan segala tenaga dan pikiran dalam wujud 
bekerja atau melakukan pekerjaan untuk kepentingan raja dan kelangsungan 
Kraton Yogyakarta. Dan juga bagi mereka yaitu mendapatkan restu dan 
berkah yang berbentuk “sawab”, yang akan memberikan kedamaian dan 
ketentraman untuk keluarga sampai anak cucunya, juga dari mereka 
menyatakan bahwa mereka hanya mencari pengayoman atau perlindungan dan 
berkah supaya kelak kalau mendapatkan anak dan cucunya tenteram dan 
bahagia. 
Seperti diungkapkan  Mudi Utomo: 
“Berkah yang dirasakan yaitu hatinya tenteram dan diberi kesabaran” 
 
Dengan berprinsip mencari berkah dan minta pengayoman para abdi 
dalem dengan senang hati dan ikhlas mengerjakan segala pekerjaan yang 
menyangkut keberadaannya di lingkungan Kraton Yogyakarta. Karena apabila 
mereka mengerjakan pekerjaan dengan hati yang tenang, para abdi dalem 
mempunyai prinsip bahwa keberadaannya di Kraton Yogyakarta ini hanya 
ingin ketenangan yang diberikannya melalui Sultan dan abdi dalem 
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berkeyakinan segala pekerjaan dan tingkah laku seseorang akan dapat dilihat 
dan dinilai oleh Yang Maha Kuasa. 
Hal ini seperti yang dikatakan oleh Walijo, bahwa: 
“Di sini itu mengabdi sama saja beribadah, jadi tidak usah diomong-
omongkan sama orang lain, yang penting mengabdi, orang yang melihat 
juga gusti Allah. 
 
Bagi para abdi dalem, Kraton Yogyakarta merupakan istana tempat 
tinggal raja atau Sultan Yogyakarta, sangat dirasakan abdi dalem, sebagai 
tempat yang sesuai untuk pengabdiannya di dalam membantu segala kerepotan 
Sultan. Dalam hal ini mereka tidak merasakan lelah ataupun “ ngresulo “ di 
dalam melakukan pekerjaannya, mereka kerjakan dengan iklas dan hati yang 
senang. Sultan bagi abdi dalem masih merupakan magnet dan sebuah simbol 
dengan makna gelar yang disandangkannya yang berarti Ngarso Dalem yaitu 
di depankan anda yang merupakan sampeyan dalem yang berarti kaki untuk 
melangkah, ingkang sinuwun yaitu orang yang ditinggikan, dan yang 
ditinggikan yaitu kanjeng Sultan. Yang mempunyai daya tekad yaitu “ 
Hamengkubowono” yang artinya Syahadad yang merupakan kesaksian awal 
akhir lahir batin yaitu berlindung di balik raga pada kekuatan jiwa.  
Seperti di ungkapkan oleh Wagiran: 
“Mengabdi di sini harus ikhlas dan tidak ada hati menggerutu saja pasti 
ada apa-apanya, ditakut-takuti supaya tidak betah” 
 
Tidak semua kebahagiaan maupun kesenangan dan ketentraman batin 
dalam jiwa seseorang dapat diukur dengan harta maupun kekayaan yang 
melimpah ataupun sesuatu yang berwujud material. Tidaklah menjamin harta 
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yang berlimpah dengan rumah maupun mobil mewah serta pekerjaan dengan 
upah yang tinggi dapat membuat ketenangan batin seseorang. 
Apabila melihat dan merasakan kehidupan para abdi dalem Kraton 
Yogyakarta, mereka dengan sikap yang lugu, transparan dan tingkah laku 
yang sederhana di dalam menghadapi kehidupan ini dapat dilakukan dan di 
tapaki dengan ketenangan tanpa beban maupun pikiran yang membebaninya di 
dunia ini dengan tetap mengabdi kepada Sultan. 
Oleh karena itu mengabdi di Kraton Yogyakarta selain harus bersih 
jiwanya juga hatinya dan pikirannya serta tingkah laku harus sopan dan ikhlas 
mengerjakan perintah di dalam pengabdiannya.  
 
C. Mencari Gelar 
Dari hasil wawancara  maupun observasi  yang peneliti lakukan terhadap 
30 abdi dalem Kraton Yogyakarta, hampir sebagian besar para abdi dalem 
Kraton Yogyakarta menganggap bahwa gelar bukanlah sesuatu hal yang 
penting yang dijadikan alasan utama untuk menjadi abdi dalem Kraton 
Yogyakarta. 
Sebagian besar abdi dalem yang peneliti wawancarai, berpendapat 
bahwa motivasi utama menjadi abdi dalem bukanlah mencari gelar tetapi 
secara tulus mengabdi untuk sebuah pelestarian kebudayaan. 
Berbicara masalah abdi dalem, tak lepas dari keberadaan Kraton yang ini 
juga akan selalu terkait dengan keberadaan budaya Jawa. Sosok budaya Jawa 
yang juga populer disebut sebagai sosok budaya adiluhung. Kebudayaan Jawa 
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ini merupakan suatu sintesa budaya yang dicapai sesudah  melewati dialektika 
budaya antara sistem kekuasaaan, sistem kepercayaan, sistem kesenian dan 
sistem lainnya. Dalam proses dialektika sistem-sistem tersebut, sistem 
kekuasaan kerajaan Mataram yang monarki absolute itu merupakan unsur 
dialektika budaya yang kuat sekali pengaruhnya. 
Sosok budaya adi- luhung Jawa-Mataram tersebut memancarkan aura 
kekuasaan mutlak dari kerajan Mataram. Kekuasaan raja berada di puncak 
dengan disangga oleh para bangsawan dan elit birokrasi yang pada gilirannya 
mendapat privilege-privilege politik dan ekonomi dari raja, sistem sosialnya 
mengenal stratifikasi sosial yang hierarkis mengerucut ke atas mulai dari 
wong cilik, wong tani, wong dagang, priyayi, bangsawan, sentana raja-raja, 
sistem bahasa juga memiliki stratifikasi hirarkis, yaitu sistem komunikasi 
politik dan sistem kesenian sangat berorientasi kepada sistem kekuasaan 
beserta segala ritualisasinya. 
Seperti yang dikatakan oleh Kanjeng Mas Tumenggung Haji 
Condroboto: 
“Jadi abdi dalem itu kedudukannya sama dengan priyayi, istilahnya 
pegawai pemerintahan, tapi di sini pegawai kraton yang dipimpin dan 
patuh kepada sultan, patuh pada yang berkuasa, dan kedudukan abdi 
dalem sendiri ada tingkatannya mulai magang, jajar, bekel enem, bekel 
sepuh, lurah, riyo, bupati sepuh, bupati kliwon, bupati nayoko” 
 
Adapun jenjang kepangkatan dalam kepegawaian (abdi dalem) Kraton 
Yogyakarta secara umun terbagi pada dua tingkatan, yaitu Abdi Dalem 
Tingkat Rendah dan Abdi Dalem Tingkat Tinggi. Kedua peringkat 
kepangkatan tersebut masing-masing memiliki jenjang-jenjang kepangkatan 
sebagai berikut: 
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a. Abdi Dalem Tingkat Rendah terdiri dari: 
1. Magang, merupakan awal pengabdian seorang abdi dalem. Pada 
jenjang ini seorang abdi dalem belum memiliki status sebagai 
pengawas Kraton, oleh karena itu belum mendapat honor atau paring 
dalem 
2. Jajar, merupakan jenjang kepangkatan abdi dalem setelah tiga tahun di 
tingkat magang. Inilah pangkat pertama yang diperoleh seorang abdi 
dalem. Jenjang ini dimungkinkan untuk usaha promosi jabatan bagi 
abdi dalem Soan selama tiga tahun dan abdi dalem Caos selama lima 
tahun. 
3. Bekel Anom, jenjang kepangkatan abdi dalem yang pertama untuk 
menggunakan gelar di depan nama aslinya. Gelar tersebut adalah 
Raden Bekel atau Mas Bekel 
4. Bekel Sepuh, menggunakan gelar Raden Bekel atau Mas Bekel 
5. Lurah, menggunakan gelar Raden Lurah atau Mas Lurah 
6. Wedana, menggunakan gelar Raden Wedana atau Mas Wedana. 
b. Abdi Dalem Tingkat Tinggi terdiri dari: 
1. Riyo Bupati Anom 
2. Bupati Anom 
3. Bupati 
4. Bupati Sepuh 
5. Bupati Kliwon 
6. Bupati Nayaka 
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Seluruh jenjang kepangkatan tersebut menggunakan gelar Kanjeng 
Raden Tumenggung (KRT), kecuali Riyo Bupati Anom menggunakan gelar 
Raden Riyo. Abdi dalem yang berpangkat Nayaka dan telah lama 
pengabdiannya serta sangat berjasa bagi Kraton, dimungkinkan memperoleh 
anugerah sebagai Sentana (kerabat raja) yang merupakan puncak karier dari 
seorang abdi dalem. Gelar yang diberikan atau yang digunakan adalah 
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Pratelan Urutan Pangkat Abdi Dalem Kraton Yogyakarta 
Sumber: Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat, Kawedanan Hageng Panitra Pura 
2007 
 
Pada masyarakat yang hidup dalam naungan budaya adi luhung dan 
pangreh-praja bisa dicirikan bahwa rakyat akan dikondisikan untuk selalu 
patuh kepada sistem kekuasaan yang sangat kuat. Keamanan dan ketertiban 
merupakan prinsip ketat yang dipegang teguh oleh sistem kekuasaan. Karier 
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ideal bagi orang muda adalah diterima menjadi bagian dari sistem kekuasaan 
kerajaan untuk diusahakan naik ke jenjang kerucut hirarki birokrasi kerajaan, 
menjadi priyayi. 
Lain halnya dengan apa yang dikatakan Mudi Oetomo: 
 
“Mengabdi di sini yang jelas percaya dengan sultan, meneruskan dan 
melestarikan kebudayaan dari nenek moyang dulu, kalau bukan kita 
sendiri ya…siapa lagi” 
 
Perubahan sistem nilai budaya ternyata tidak dapat dipaksa bergeser 
dalam waktu yang sangat singkat. Kebudayaan adalah suatu proses dialektik 
yang dinamis. Kebudayaan bukanlah sesuatu yang given (pemberian), yang 
dengan sendirinya ada dan tidak akan berubah selamanya. Namun mencairkan 
suatu kemapanan sosok kebudayaan akan tergantung dari ramuan dialektika 
berbagai sistem. Seperti juga kemapanan sistem nilai Jawa, terjadi karena 
dialektika sistem-sistem yang mendorong lahirnya suatu sintesa budaya yang 
bernama Budaya Jawa, yang kemudian dimuliakan sebagai kebudayaan adi 
luhung. 
Maka tidaklah mengherankan apabila kita melihat di jaman semodern ini 
keberadaan abdi dalem di Kraton Yogyakarta tetap eksis. Walaupun kalau kita 
amati dengan seksama keberadaan mereka sangat mungkin tidak logis jika itu 
dikaitkan dengan kehidupan nyata, atau kehidupan yang ada di depan mata 
kita. Bahkan ketika kita sangsi terhadap keberlangsungan adanya di Kraton 
Yogyakarta, yang terjadi malahan sebaliknya. Animo masyarakat untuk 
menjadi abdi dalem ternyata masih cukup besar. Sampai-sampai dari mereka 
harus menunggu atau antri untuk dipanggil. 
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Melihat semangat para abdi dalem yang telah lama mengabdikan dirinya 
di Kraton Yogyakarta serta loyalitas dan dedikasi yang tinggi terhadap Sultan, 
atau dengan kata lain tekat dan kesetiaan mereka sangat tinggi. Hal ini 
bukannya tanpa alasan. Berkaitan dengan lingkup Kraton Yogyakarta yang 
erat dengan kebudayan khususnya Jawa. Abdi dalem tetap melihat bahwa 
Kraton Yogyakarta merupakan tempat curahan dan tempat kegiatan 
penyelamat kebudayaan. Oleh karena itu dengan posisinya tersebut mereka 
tetap ingin melestarikan kebudayaan di Kraton Yogyakarta dengan cara 
mengabdikan dirinya seperti leluhurnya yang dulu. 
Seperti yang diungkapkan oleh KRT. Condrowijoyo: 
“Saya di sini sebenarnya melestarikan kebudayaan Jawa bukan mencari 
gelar atau pangkat.” 
Hal ini dapat dijelaskan bahwa keberadaan abdi dalem merupakan 
kekhasan Kraton Yogyakarta, dan mereka ikhlas mempertahankan agar tidak 
hilang. Sementara itu abdi dalem itu tetap berpegang teguh dalam 
melestarikan kebudayaan Jawa. 
Hal ini diperkuat lagi bahwa pengabdian mereka tidak sekedar 
mengadakan jual beli tenaga dengan jasa belakang, bahkan jauh dari itu jika 
kita melihat gaji yang mereka terima. Atau dengan kata lain materi bukanlah 
sebuah alasan dalam pengabdian mereka. Hubungan antara abdi dan bendoro 
(majikan) yang dalam hal ini adalah Sultan atau Raja telah membuat semacam 
ikatan batin yang saling mengikat. Yang jika melihat pada masa lalu 
keberadaan Sultan atau Raja diakui sebagai wujud tunggal pemegang 
kekuasaan. Dan Abdi dalem sebagai kawulonya dituntut untuk patuh. 
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Seperti kata Mas Lurah Purwo Pawoko: 
“Sultan itu penguasa di sini, dan kita sebagai abdinya atau pengikutnya, 
rakyatnya, ya harus taat dan patuh pada perintahnya, mengabdi pada 
Sultan” 
 
Lebih dalam dari itu sebenarnya abdi dalem tidak semata digambarkan 
sebagai pekerja, namun ada nilai filosofinya. Bahwa dimana abdi dalem 
adalah gambaran sosok yang sederhana dan ikhlas. Seperti gambaran manusia 
beribadah kepada Tuhannya. Juga penahanan diri terhadap nilai keduaniawian 
seperti materi semata. 
Dikatakan oleh Damarjati Supadjar, pengertian abdi dalem sendiri yaitu 
mengarahkan seluruh daya hidup ke wilayah pedalaman yaitu hati, dimana 
abdi itu mengabdi dan dalem berarti ke dalam yang berarti aku atau 
kesahayaan. 
Dari sini dapat dipahami bahwa ada sebuah sistem nilai dalam sebuah 
budaya. Kebudayaan bukanlah terdakwa. Dengan kata lain, selama ini 
terkadang kita tidak menyadari bhwa antara sistem nilai dan gejala sosial 
tidaklah berlaku determinasi satu arah, melainkan determinasi dua arah. 
Sistem nilai menentukan praktek sosial katakanlah sebanyak ditentukan oleh 
praktek sosial itu. 
Nilai sosial yang diterapkan abdi dalem merupakan wujud dari loyalitas 
terhadap pengabdiannya kepada sultan. Kesetiannya yang mbalung sumsum 
dapt dijadikan tolak ukur pengabdiannya. Dalam hal ini kesetiaan yang 
didasari oleh nilai sosial yang diterapkan dalam kehidupan keseharian juga 
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pada nilai kebudayaan sebagai symbol pelestari dan penerus suatu 
kebudayaan. 
Hal ini diungkapkan oleh Walijo: 
 “Abdi dalem sekarang mengabdi kepada Sultan, tapi juga melestarikan 
kebudayaan khususnya budaya jawa, jadi kalau ada upacara-upacara, 
membakar kemenyan, keris, itu wujud dari nilai budaya yang perlu 
dilestarikan” 
Kebudayaan bukanlah sesuatu yang unsur-unsur dan bagian-bagiannya 
musti koheren satu sama lain. Selain itu, tidak semua unsur  dan bagiannya 
bisa terbaca secara jelas dan gambling. Di dalamnya terdapat sisi gelap yang 
kejelasan atau penjelasannya masih terpaksa tertunda. Beda dengan anggapan 
bahwa kebudayaan senantiasa complete in self (pelengkap pada dirinya 
sendiri), ia sesungguhnya dalam keadaan terbuka pada berbagai kemungkinan. 
Kebudayaan dapat diartikan dalam hal-hal yang bersangkutan dengan 
budi dan akal. Budaya manusia terwujud karena perkembangan lingkungan 
serta norma-norma hidupnya, dalam hal ini kebudayaan menurut 
Koentjaraningrat mengandung 3 dimensi, yaitu: 
1. Kebudayaan sebagai kompleks dan ide- ide, gagasan-gagasan, nilai-nilai, 
peraturan dan sebagainya dengan bentuk eksistensinya pada alam pikiran 
masyarakat. 
2. Kebudayaan sebagai suatu kompleks aktifitas yang sudah dipola dalam 
masyarakat, dengan wujud, yaitu berupa sistem sosial dalam masyarakat 
yang bersangkutan. 
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3. Kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia, yaitu berupa 
kebudayaan nyata, tampak fisiknya karena merupakan hasil karya manusia 
yang bersangkutan. 
Dalam pengabdiannya abdi dalem sangat berpegang teguh terhadap tata 
cara atau adat istiadat yang telah dilaksanakan pendahulu-pendahulunya. Hal 
ini sebagai pelestari sebuah kebudayaan yang mana abdi dalem merupakan 
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BAB VI 
KESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN DAN SARAN 
Pada bab terakhir ini akan dikemukakan tiga hal, yaitu kesimpulan, 
keterbatasan penelitian dan saran. 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil wawancara 30 abdi dalem Kraton Yogyakarta dan 
pembahasan pada bab V, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dari 30 abdi dalem yang peneliti wawancarai, 2 abdi dalem berpendapat 
bahwa upah yang mereka terima bukan dari Kraton melainkan dari 
pemerintah, 2 abdi dalem berpendapat bahwa upah disesuaikan dengan 
jenis kepangkatan, 1 abdi dalem berpendapat ada yang belum menerima 
upah karena statusnya masih magang,  sedangkan 25 abdi dalem lainnya 
berpendapat bahwa upah yang mereka terima kecil. Abdi dalem yang 
bekerja di Kraton memegang prinsip sukarela, artinya mereka bekerja di 
Kraton dengan jumlah gaji yang sangat kecil adalah kemauan mereka 
sendiri, tidak ada yang mengharuskan mereka bekerja di sana, malahan 
mereka mengatakan tidak dibayar pun tidak apa-apa, mereka masih mau 
bekerja di Kraton sebagai abdi dalem, oleh karenanya tujuan mereka 
bekerja di Kraton semata-mata bukan untuk mencari nafkah tetapi untuk 
mencari ketentraman hidup dan mendapat berkah dari Kraton, sehingga di 
kalangan para abdi dalem berlaku suatu kepercayaan bahwa apa-apa yang 
mereka dapat di luar Kraton adalah karena berkah jerih payah mereka 
mengabdi di Kraton. Jika mereka mendapat tambahan penghasilan di luar 
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Kraton, semua adalah berkah dari Kraton yang sering mereka sebut dengan 
“berkah dalem”. Dengan demikian pengupahan tidak mempengaruhi 
motivasi seseorang untuk menjadi abdi dalem Kraton Yogyakarta. 
2. Dari 30 abdi dalem yang peneliti wawancarai  8 abdi dalem berpendapat 
bahwa ngalap berkah adalah mencari ketenangan hidup dan tentram, 7 
abdi dalem menganggap bahwa ngalap berkah itu sembah bekti pada 
Sultan, ikhlas bekerja, mencari nafkah lebih mudah, apa yang diinginkan 
terwujud dan terkabul, panjang umur serta diberi kemurahan rejeki, 
mengabdi sama saja beribadah, 3 abdi dalem berpendapat bahwa ngalap 
berkah adalah berkah dari Tuhan melalui perantara Sultan, sedangkan 12 
abdi dalem lainnnya menganggap bahwa ngalap berkah adalah sesuatu hal 
yang penting. 30 abdi dalem percaya bahwa sumber ketentraman dan 
kedamaian adalah berasal dari kekuasaan Tuhan, Kraton dan raja. Abdi 
dalem yang bekerja di Kraton memegang prinsip sukarela, artinya mereka 
bekerja di Kraton dengan jumlah gaji yang sangat kecil adalah kemauan 
mereka sendiri, tidak ada yang mengharuskan mereka bekerja di sana, 
malahan mereka mengatakan tidak dibayar pun tidak apa-apa, mereka 
masih mau bekerja di Kraton sebagai abdi dalem, oleh karenanya tujuan 
mereka bekerja di Kraton semata-mata bukan untuk mencari nafkah tetapi 
untuk mencari ketentraman hidup dan mendapat berkah dari Kraton, 
sehingga di kalangan para abdi dalem berlaku suatu kepercayaan bahwa 
apa-apa yang mereka dapat di luar Kraton adalah karena berkah jerih 
payah mereka mengabdi di Kraton. Jika mereka mendapat tambahan 
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penghasilan di luar Kraton, semua adalah berkah dari Kraton yang sering 
mereka sebut dengan “berkah dalem” 
3. Dari 30 abdi dalem yang peneliti wawancarai, 6 abdi dalem menganggap 
bahwa mencari gelar itu adalah sesuatu yang penting, 3 diantaranya 
menganggap bahwa gelar itu dapat menunjukkan status di masyarakat, 
sebagai tanda atau simbol sebagai warga Kraton dan gelar itu sebagai 
sesuatu hal yang dinanti-nantikan. Sedangkan 21 abdi dalem menganggap 
bahwa gelar bukanlah sesuatu hal yang penting yang dijadikan alasan 
utama untuk menjadi abdi dalem Kraton Yogyakarta, mereka berpendapat 
bahwa motivasi utama menjadi abdi dalem bukanlah mencari gelar tetapi 
ngalap berkah dan secara tulus mengabdi untuk sebuah pelestarian 
kebudayaan. 
 
B. KETERBATASAN PENELITIAN 
Dalam melakukan penelitian ini, banyak ditemuai hambatan, kekurangan 
dan kelemahan. Hal ini disebabkan oleh banyak faktor yang 
mempengaruhinya antara lain adanya keterbatasan waktu dan hambatan dalam 
pengumpulan data yang diperlukan. Berikut ini adalah hambatan tersebut: 
1. Para abdi dalem satu dengan abdi dalem lainnya tidak bisa bertemu setiap 
hari, mengingat jam kerja abdi dalem berbeda-beda, sehingga menyulitkan 
peneliti dalam pencariaan data-data yang mendukung. 
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2. Semua data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan abdi dalem pada 
waktu penelitian dengan demikian kebenaran hasil penelitian tergantung 
pada hasil wawancara. 
3. Kemampuan mewawancarai peneliti masih terpaku pada pedoman 
wawancara atau text book. 
 
C. SARAN 
1. Keberadaan abdi dalem yang secara tidak langsung nguri-nguri 
kebudayaan adalah sesuatu yang perlu untuk terus didukung. Peran abdi 
dalem yang cukup besar dalam menjalankan tugas-tugas harian di 
lingkungan Kraton Yogyakarta patut dijadikan teladan bagi masyarakat 
luas. Penghargaan secara sosial pantas disema tkan kepada abdi dalem, 
misalnya dengan sebutan priyayi, meskipun abdi dalem itu bukan berasal 
dari lingkungan Kraton 
2. Sekalipun pengupahan bukan menjadi motivasi menjadi abdi dalem karena 
dengan jalan meningkatkan upah atau paring dalem bagi abdi dalem agar 
semakin terjamin kesejahteraannya yang itu akan berpengaruh pada 
kinerja dan kualitas kerja mereka. 
3. Kepada Sri Sultan sebagai pemimpin tertinggi dan sekaligus pengayom 
rakyat Yogyakarta, khususnya abdi dalem perlu untuk meninjau kembali 
kebijakan upah yang diberlakukan bagi para abdi dalem di Kraton, 
disesuaikan dengan pertumbuhan ekonomi dan tingkat kebutuhan hidup 
yang bersifat dinamis. 
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4. Kepada pemerintah agar memberikan perhatian khusus pada kemajuan 
abdi dalem karena mereka adalah pelestari budaya sejati dan pencinta 
budaya. Serta memberikan subsidi dana yang layak bagi Kraton sebagai 
cagar budaya sehingga dapat mempertahankan eksistensi budaya itu 
sendiri khususnya budaya Jawa di Kraton Yogyakarta. 
5. Upaya regenerasi di kalangan abdi dalem perlu dilakukan mengingat 
kebutuhan abdi dalem Kraton Yogyakarta yang cukup banyak sehingga 
sekali waktu ketika ada perhelatan besar tenaga abdi dalem cukup terkuras. 
Penting kiranya menyisipkan beberapa tenaga muda yang mau direkrut 
menjadi abdi dalem di lingkungan Kraton Yogyakarta. Keberadaan orang 
yang lebih muda bisa menjadi tumpuan bagi pihak Kraton Yogyakrta di 
masa mendatang. Istilahnya orang-orang muda tersebut perlu dilatih 
sebagai persiapan kelak ketika mereka menggantikan abdi dalem yang 
sekarang masih aktif bekerja. 
6. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini belum sempurna mengingat 
peneliti hanya mampu mengampil sampel sebesar 30 abdi dalem dan 
landasan teori yang digunakan juga masih kurang maka, instrumen dari 
penelitian ni juga belum dapat dimaksimalkan. Oleh karena itu bagi 
peneliti yang selanjutnya diharapkan dapat melaksanakan penelitian serupa 
dengan menambah jumlah sampel, landasan teori dan waktu penelitian 
sehingga dapat diperoleh hasil penelitian yang maksimal.  
 





Ajeng. 2001. Studi Tentang Motivasi Seseorang Untuk Masuk Sebagai Anggota  
Prajurit Kraton. Fakultas Ilmu Budaya UGM Yogyakarta 
 
Arikunto, Suharsimi. 2003. Manajemen Penelitian. Cetakan ke 6, Jakarta: Rineka 
 Cipta 
 
Ahmadi, Abu. 1999. Psikologi Sosial. Edisi Revisi, Jakarta: Rineka Cipta 
 
Brangtadiningrat, KPH. 1979. Arti Kraton Yogyakarta. Terjemah Mordani, R. 
Yogyakarta: Museum Kraton Yogyakarta 
 
Dajan, Anto, 1986. Pengantar Metode Statistik. Cetakan ke 11, Jakarta: LP3ES 
 
Dawuh Dalem Angka: 01/DD/HB.X/EHE-1932, Pranatan Tata Rakite 
Peprintahan Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat 
 
Flippo, Erwin B. 1988. Manajemen Personalia. Jakarta: Erlangga. Ed. Keenam 
 
Gordjin, Wim. 1952. Beberapa Pengertian Ekonomi. Jakarta: Balai Pustaka 
 
Handoko, Martin. 1994. Motivasi Daya Penggerak Tingkah Laku. Yogyakarta: 
Kanisius 
 
Handoko, Hani T. 1984. Manajemen. Yogyakarta: BPFE 
 
Hellreigel dan Slocum. 1986. Organizational Behavior. St. Paul: West Publishing 
Comp. 
  
Heryanto,Freddy. 2003. Mengenal Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat. 
 Yogyakarta: Warna Grafika. Edisi Kedua 
 
Hidup  dari Sebuah Kepasrahan. Sumber :  
 http://www.kompas.com/kompas.cetak/0406/18/htm 
 
Kartodirdjo, Sartono. 1994. Kebudayaan Pembangunan Dalam Perspektif 
Sejarah. Cetakan 3. Yogyakarta: Gajah Mada University Press 
 
Kedaulatan Rakyat, 27 April 1997. Kehidupan Abdi Dalem Kraton : Bukan 
Materi tapi “Nderek Tentrem” 
Kraton  Yogyakarta. Sumber : 
 http//www.kompas.com/kompas.cetak/0401/14/Jateng.htm 
 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 80 
Mangunhardjana, A, 1997. Isme-Isme Dalam Etika dari A sampai Z. Yogyakarta: 
 Kanisius 
 
Mcdonald. 1986. Rencana Pemasaran. Jakarta: Pustaka Binaman 
 
Miles, M. B. dan Huberman, A. M. 1992. Analisis Data Kualitatif. (Terjemahan 
Tjetjep Rohendi Rohidi). Jakarta: Universitas Indonesia (UI-Press) 
 
Moedjanto, G. 1994. Kasultanan Yogyakarta Dan Kadipaten Pakualaman. 
Yogyakarta: Kanisius 
 
Mulder, Niels. 1983. Jawa-Thailand, Beberapa Perbandingan Sosial Budaya. 
Yogyakarta: GMU Press 
 
Muhyadi. 1989. Organisasi Teori, Struktur Dan Proses. Jakarta: Proyek 
 Pengembangan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan 
 
Nitisemito, Alex. S. 1992. Manajemen Personalia. Edisi Revisi. Jakarta: Ghalia 
Indonesia 
 
Poerwono, Hadi. 1979. Tata Personalia. Cetakan 4. Bandung: Djambatan  
 
Ranupandojo dan Suad Hasan. 1984. Manajemen Personalia.  Yogyakarta: 
 BPFE Universitas Gajah Mada. Ed. Ketiga 
 
Ravianto, J. 1985. Produktivitas Dan Tenaga Kerja Indonesia. Jakarta: PT. 
 Alphabetica Indah Indonesia 
 
Riduwan, 2002. Skala Pengukuran Variabel- Variabel Penelitian.  Bandung: 
Alfabeta 
 
Sagir, Soeharsono. 1985. Membangun Motivasi Karya. Jakarta: Pustaka Sinar 
Harapan 
 
Soemardjan, Selo. 1991. Perubahan Sosial Di Yogyakarta. Yogyakarta: Gadjah 
Mada University Press 
 
Suseno, Magnis. 1984. Etika Jawa: Sebuah Analisa Filsafat Tentang Kebijakan 
Hidup Orang Jawa. Jakarta: PT Gramedia  
 
Sutrisno, MH, 1976. Pengantar Ilmu Ekonomi. Edisi Kedua. Yogyakarta: 
Yayasan Institut Pendidikan Indonesia 
Suwarno, PJ, 1994. Hamengku Buwono IX Dan Sistem Birokrasi Pemerintahan 
Yogyakarta 1942-1974.  Yogyakarta: Kanisius 
 
Soelarto, B. 1993. Grebeg Di Kasultanan Yogyakarta. Yogyakarta: Kanisius 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 81 
Sugiyono. (2005). Statistika Untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta. 
 
Thoha, Miftah, 1988. Perilaku Organisasi: Konsep Dasar dan Aplikasinya. 
 Jakarta: CV. Rajawali  
 
Widayati, 1997. Pengupahan Di Perusahaan Ditinjau Dari Segi Keadilan Dan 




































PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
  
   
 
 





















































PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
  
Nama responden abdi dalem Kraton Yogyakarta 
 
1. Mas Penewu Suprapto 
2. Mangun Sasmito 
3. Riyo Widyo Pustoko 
4. Rumekso Diharjo 
5. Mangun Karyo 
6. Marsudi Pranoto 
7. Wagiran 
8. Mas Kliwon Sino Pawoko 
9. Mas Lurah Purwopawoko 
10. Mas Sentot sento Pawoko 
11. Kanto Pawoko 
12. KRT. Condrowijoyo 
13. Wasiran 
14. Budi 
15. KRT. Purwo Mangkurat 
16. Jamjuri 
17. Atmo Cempoko 
18. Mas Penewu Pardiwijoyo 
19. Mas Wedono Widyowilopo 
20. Raden Lurah Murdoyudono 
21. Kanjeng Mas Tumenggung Haji Condroboto 
22. Raden Riyo Condro Saputro 
23. Rumekso sasmito 
24. Joyo Diogo 
25. Mas Lurah Mangku Prayitno 
26. Sasmijo 
27. Gondo Wahono 
28. Rumekso Wiharjo 
29. Walijo 
30. Mudi Oetomo 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Abdi dalem Kaprajan dan abdi dalem Punokawan 
Kraton Yogyakarta 
Anggota abdi dalem Kraton Yogyakarta 
1. Identitas abdi dalem: 
a. Nama     : 
b. Alamat    : 
c. Umur     : 
d. Lamanya menjadi abdi dalem  : 
e. Jabatan/Bagian  : 
2. Motivasi apa yang mendorong masuk menjadi anggota abdi dalem? 
3. Apakah anda menjadi abdi dalem hanya mencari gelar atau ngalap berkah atau 
bahkan yang lain? Berikan alasan ? 
4. Berkaitan dengan gelar, apakah arti pentingnya gelar untuk anda dalam 
menjadi abdi dalem? 
5. Berkaitan dengan ngalap berkah, apa penting ngalap berkah untuk anda dalam 
menjadi abdi dalem? 
6. Apakah ada unsur persaingan seseorang untuk menjadi abdi dalem Kraton?  
7. Apakah tugas pokok abdi dalem? 
8. Tujuan yang hendak dicapai dengan status keanggotaan abdi dalem Kraton 
9. Berapa gaji yang diterima oleh abdi dalem? 
10. Apakah ada tunjangan-tunjangan lain yang diberikan kraton dalam menjadi 
abdi dalem selain gaji? 
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11. Pandangan terhadap sistem pengupahan yang diberikan kepada abdi dalem 
kraton? 
12. Berapa jam kerja abdi dalem kraton? 
13. Apakah ada penghargaan yang diberikan oleh raja bagi abdi dalem?kalau ada 
seperti apa wujudnya? 
14. Bagaimana aturan-aturan bagi abdi dalem di kraton (masih sama dengan 
aturan lama atau sudah mengalami perbaharuan? 
15. Bagaimana pandangan abdi dalem terhadap raja? 
























     
 















































Wawancara, 7 Februari 2007 
Nama  : Mas penewu Suprapto 
Alamat : Minomartani 
Usia  : 59 th 
Lama menjadi abdi dalem : 4 th 
Abdi dalem : Kaprajan 
 
Wawancara dilakukan di Tepas Kawedanan Hageng, untuk mengetahui 
faktor- faktor yang mempengaruhi motivasi abdi dalem Kraton Yogyakarta. 
Wawancara dengan salah satu abdi dalem Kaprajan: 
P : Selamat pagi Pak, maaf mengganggu sebentar! 
AD : Ada yang bisa saya bantu. 
P : Begini Pak, saya ingin melakukan wawancara berkaitan tentang faktor-  
   faktor yang mempengaruhi motivasi abdi dalem Kraton Yogyakarta.  
AD : Ya. 
P : Motivasi apa yang mendorong bapak menjadi abdi dalem? 
AD :  Motivasi saya ngalap berkah, mencari ketenangan hidup. 
P : Apakah anda dalam menjadi abdi dalem hanya mencari gelar, atau ngalap 
 berkah atau yang lain. 
AD Kalau saya ingin melestarikan tradisi yang ada dari kraton. 
P : Berkaitan dengan gelar, apakah arti pentingnya gelar untuk Anda dalam 
 menjadi abdi dalem? 
AD : Itu hanya sebagai seratan pergaulan dalam kita menjadi abdi dalem 
P : Berkaitan dengan ngalap berkah, apa penting ngalap berkah untuk anda 
 dalam menjadi abdi dalem 
AD :Menurut saya ngalap berkah itu penting karena untuk dapat silahturahmi 
 pada Kraton  
P : Apakah ada unsur persaingan seseorang untuk menjadi abdi dalem  
 Kraton?  
AD : Tidak ada 
P : Tugas pokok menjadi abdi dalem? 
AD : Tugas pokok saya hanya sowan bekti, tetapi tidak setiap hari sowan ke   
 Kraton hanya sebulan 3 kali 
P :Tujuan yang hendak di capai dengan status keanggotaan abdi dalem 
 Kraton? 
AD :Ingin mengabdikan diri,ngalap berkah, bertemu teman-teman lama . 
P :Berapa gaji yang diterima oleh abdi dalem? 
AD :Wah tidak bisa saya sebutkan karena saya yang mengaji dari pemerintah.  
P :Apakah ada tunjangan-tunjangan yang di berikan Kraton dalam menjadi 
 abdi dalem selain gaji? 
AD :Setahu saya tidak ada, tapi coba tanyakan di widya budoyo 
P :Pandangan terhadap sistem pengupahan yang diberikan kepada abdi 
 dalem Kraton? 
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AD : Abdi dalem itu gajinya cuma kecil, gaji tidak dipertimbangkan yang 
 penting ngalap berkah. 
P :Berapa jam kerja abdi dalem Kraton? 
AD : Kalau saya hanya sowan  bekti setiap 12 hari pukul 09.00-11.00WIB 
P :Apakah ada penghargaan yang diberikan raja bagi abdi dalem? 
AD :Ada 
P :Apakah ada aturan-aturan bagi abdi dalem 
AD :Tentu ada 
P : Bagaimana pandangan abdi dalem terhadap raja dan Kraton? 
AD :Bagi saya keduanya baik raja dan Kraton sebagai pengayom hidup. 
P :Cukup sekian pertanyaan dari saya, saya mengucapkan terima kasih. 
 
 
Wawancara tanggal 7 Februari 2007 
Nama  : Mangun Sasmito 
Alamat : Kadipiro 
Umur  : 78 Tahun 
Lamanya : 8 Tahun 
Abdi dalem : Punakawan 
 
Wawancara dengan abdi dalem Punokawan 
P : :Selamat pagi Pak, maaf mengganggu sebentar! 
AD : Ada apa 
P : Begini Pak, saya ingin melakukan wawancara berkaitan tentang faktor-  
   faktor yang mempengaruhi motivasi abdi dalem Kraton Yogyakarta.  
AD : Ya. 
P : Motivasi apa yang mendorong bapak menjadi abdi dalem? 
AD : Saya ingin berbakti, sembah bekti  di Kraton. 
P : Apakah anda dalam menjadi abdi dalem hanya mencari gelar, atau ngalap 
   berkah atau yang lain. 
AD : Gelar bagi saya penting.   
:P : Berkaitan dengan gelar, apakah arti pentingnya gelar untuk Anda dalam 
 menjadi abdi dalem? 
AD : Gelar bagi saya penting, namun yang paling penting menjadi abdi 
 dalemnya 
P : Berkaitan dengan ngalap berkah, apa penting ngalap berkah untuk anda 
 dalam menjadi abdi dalem 
AD : Ngalap berkah bagi saya penting, sembah bekti bagi Kraton 
P : Apakah ada unsur persaingan seseorang untuk menjadi abdi dalem  
 Kraton 
AD : Tidak ada 
P : Tugas pokok menjadi abdi dalem? 
AD : Sowan caos, tugas saya membuka pintu 
P : Tujuan yang hendak di capai dengan status keanggotaan abdi dalem 
 Kraton? 
AD : Ngalap berkah  
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P : Berapa gaji yang diterima oleh abdi dalem? 
AD : Sesuai dengan jenjang kepangkatan yang dimiliki oleh abdi dalem. 
 Kalau sekarang saya pangkatnya Jajar. Saya di sini di gaji Rp.12.500 per 
 bulan, kalau dihitung-hitung  untuk transportasi dari Bantul ke kraton sini 
 ya tidak cukup, tapi ya ada-ada saja, yang penting yaitu sawab atau berkah 
 dari sultan. 
P : Apakah ada tunjangan-tunjangan yang di berikan Kraton dalam menjadi 
 abdi dalem selain gaji? 
AD : Ada, pada waktu lebaran. 
P : Pandangan terhadap sistem pengupahan yang diberikan kepada abdi 
 dalem Kraton? 
AD : Abdi dalem itu gajinya kecil, Tetapi tidak bisa saya sebutkan. 
P :Berapa jam kerja abdi dalem Kraton? 
AD : Kalau saya setiap hari 24 jam 
P :Apakah ada aturan-aturan bagi abdi dalem 
AD : Ada, kalau mau masuka Kraton tidak boleh pakai sandal dan 
 menyembah. 
P : Bagaimana pandangan abdi dalem terhadap raja dan Kraton? 
AD :Menurut saya sembah bekti terhadap raja dan Kraton. 
P : Sekian pertanyaan dari saya, saya mengucapkan terima kasih. 
 
 
Wawancara, 7 Februari 2007 
Nama  : Riyo Widyo Pustoko 
Alamat : Gunung ketur 
Usia  : 59 th 
Lama menjadi abdi dalem : 25 th 
Abdi dalem : Punokawan 
 
Wawancara dengan salah satu abdi dalem Punokawan : 
P : Selamat pagi Pak, maaf mengganggu sebentar! 
AD : Ada apa 
P : Begini Pak, saya ingin melakukan wawancara berkaitan tentang faktor-  
   faktor yang mempengaruhi motivasi abdi dalem Kraton Yogyakarta.  
AD : Ya. 
P : Motivasi apa yang mendorong bapak menjadi abdi dalem? 
AD : nenek moyang saya dulunya ada juga menjadi abdi dalem. Suatu 
 panggilan untuk melestarikan trah keluarga dan saya ingin meraih 
 ketentraman  hidup. Mengabdi di sini bagi saya pengabdian yang sudah 
 saya harapkan, dan pekerjaan yang mulia bisa mengabdi di kraton, tidak iri 
 dan maido 
P : Apakah anda dalam menjadi abdi dalem hanya mencari gelar, atau ngalap 
   berkah atau yang lain. 
AD : Pangkat itu tidak penting karena merupakan penilaian dari Sultan 
 terhadap motivasi bagi Kraton dan kerja saya, tetapi motif saya yang 
 utama ngalap  berkah agar keluarga saya tentram  
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P : Berkaitan dengan gelar, apakah arti pentingnya gelar untuk Anda dalam 
 menjadi abdi dalem? 
AD : Gelar bagi saya tidak penting, namun yang paling penting ngalap berkah 
P : Apakah ada unsur persaingan seseorang untuk menjadi abdi dalem  
 Kraton?  
P : Berkaitan dengan ngalap berkah, apa penting ngalap berkah untuk anda 
 dalam menjadi abdi dalem? 
AD :Menurut saya ngalap berkah itu penting karena untuk mencari ketenangan 
 hidup dan tentram 
P : Apakah ada unsur persaingan seseorang untuk menjadi abdi dalem  
 Kraton?  
AD : Tidak ada, Trimo sesuai kepangkatan 
P : Tugas pokok menjadi abdi dalem? 
AD : Tugas pokok saya mengurusi Widyobudoyo. 
P :Tujuan yang hendak di capai dengan status keanggotaan abdi dalem 
 Kraton? 
AD :Ingin, mencari ketentraman hidup. 
P :Berapa gaji yang diterima oleh abdi dalem? 
AD : Gaji saya sangat kecil. 
P :Apakah ada tunjangan-tunjangan yang di berikan Kraton dalam menjadi 
 abdi dalem selain gaji? 
AD :ada, tapi saya belum pernah dapat 
P :Pandangan terhadap sistem pengupahan yang diberikan kepada abdi 
 dalem Kraton? 
AD : Abdi dalem itu gajinya cuma kecil, gaji tidak dipertimbangkan yang 
 penting ngalap berkah. 
P :Berapa jam kerja abdi dalem Kraton? 
AD : Kalau saya jam 09.00-14.00 WIB  
P :Apakah ada aturan-aturan bagi abdi dalem 
AD : ada, yang pangkatnya rendah harus menghormati yang pangkatnya tinggi. 
P : Bagaimana pandangan abdi dalem terhadap raja dan Kraton? 
AD :Bagi saya raja sebagai simbol panutan dan Kraton mempunyai struktur 
 keluarga sebagai panutan. 
P :Sekian pertanyaan dari saya, saya mengucapkan terima kasih. 
 
 
Wawancara, 7 Februari 2007 
Nama  : Rumekso Diharjo 
Alamat : Bantul 
Usia  : 59Tahun 
Lama menjadi abdi dalem :  5 Tahun 
Abdi dalem : Punokawan 
 
Wawancara dengan salah satu abdi dalem Punokawan 
P : Selamat siang Pak, maaf mengganggu sebentar! 
AD : Ya ada apa 
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P : Begini Pak, saya ingin melakukan wawancara berkaitan tentang faktor-  
   faktor yang mempengaruhi motivasi abdi dalem Kraton Yogyakarta.  
AD : Ya. 
P : Motivasi apa yang mendorong bapak menjadi abdi dalem? 
AD :  Motivasi saya ketentraman . 
P : Apakah anda dalam menjadi abdi dalem hanya mencari gelar, atau ngalap 
 berkah atau yang lain. 
AD : Ngalap berkah 
P : Berkaitan dengan gelar, apakah arti pentingnya gelar untuk Anda dalam 
 menjadi abdi dalem? 
AD : Bagi saya, mencari gelar tidak penting. 
P : Berkaitan dengan ngalap berkah, apa penting ngalap berkah untuk anda 
 dalam menjadi abdi dalem 
AD :penting 
 P : Apakah ada unsur persaingan seseorang untuk menjadi abdi dalem  
 Kraton?  
AD : Tidak ada 
P : Tugas pokok menjadi abdi dalem? 
AD : Tugas pokok saya jaga museum  
P :Tujuan yang hendak di capai dengan status keanggotaan abdi dalem 
 Kraton? 
AD :Ingin mencari ketentraman. 
P :Berapa gaji yang diterima oleh abdi dalem? 
AD : Masalah gaji di sini tidak disamakan dengan di luar, di sini itu hanya 
 minta keselamatan, berkahnya, itu saja. Gaji pokok saya di sini Cuma Rp. 
 7000,. per bulan. 
 P :Apakah ada tunjangan-tunjangan yang di berikan Kraton dalam menjadi 
 abdi dalem selain gaji? 
AD :Ada, seperti busana dll. 
P :Pandangan terhadap sistem pengupahan yang diberikan kepada abdi 
 dalem Kraton? 
AD : Abdi dalem itu gajinya cuma kecil,  di kraton yang dicari bukan gaji 
 tetapi berkah dalem 
P :Berapa jam kerja abdi dalem Kraton? 
AD : Saya seminggu sekali 09.00-14.00WIB 
P :Apakah ada penghargaan yang diberikan raja bagi abdi dalem? 
Ad : Ada, seperti pangkat 
P :Apakah ada aturan-aturan bagi abdi dalem 
AD :Ada 
P : Bagaimana pandangan abdi dalem terhadap raja dan Kraton? 
AD : Sultan itu tinggi kedudukannya setingkat dengan wali, jadi sultan itu 
 sebagai nabi wali yang bisa memberikan perlindungan dan dekat dengan 
 Gusti Allah) 
P :Cukup sekian pertanyaan dari saya, saya mengucapkan terima kasih. 
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Wawancara, 7 Februari 2007 
Nama  : Mangun Karyo 
Alamat : Bantul 
Usia  : 34 Tahun 
Lama menjadi abdi dalem :   10 Tahun 
Abdi dalem : Punokawan 
 
Wawancara dengan salah satu abdi dalem Punokawan 
P : Selamat pagi Pak, maaf mengganggu sebentar! 
AD : Ya ada apa 
P : Begini Pak, saya ingin melakukan wawancara berkaitan tentang faktor-  
   faktor yang mempengaruhi motivasi abdi dalem Kraton Yogyakarta.  
AD : Ya. 
P : Motivasi apa yang mendorong bapak menjadi abdi dalem? 
AD :  Motivasi saya keinginan sendiri 
P : Apakah anda dalam menjadi abdi dalem hanya mencari gelar, atau ngalap 
 berkah atau yang lain. 
AD : ngalap berkah 
P : Berkaitan dengan gelar, apakah arti pentingnya gelar untuk Anda dalam 
 menjadi abdi dalem? 
AD : Bagi saya, gelar tidak penting. 
P : Berkaitan dengan ngalap berkah, apa penting ngalap berkah untuk anda 
 dalam menjadi abdi dalem 
AD :penting 
 P : Apakah ada unsur persaingan seseorang untuk menjadi abdi dalem  
 Kraton?  
AD : Tidak. 
P : Tugas pokok menjadi abdi dalem? 
AD : Tugasnya sendiri-sendiri sudah ada bagiannya, kalau saya dimuseum 
 kristal 
P :Tujuan yang hendak di capai dengan status keanggotaan abdi dalem 
 Kraton? 
AD : Mengabdi.Sebagai orang Jawa punya Sultan, ya mengabdi pada Sultan  
P :Berapa gaji yang diterima oleh abdi dalem? 
AD :Wah itu tidak bisa saya sebutkan 
P :Apakah ada tunjangan-tunjangan yang di berikan Kraton dalam menjadi 
 abdi dalem selain gaji? 
AD :Ada, seperti jarik. 
P :Pandangan terhadap sistem pengupahan yang diberikan kepada abdi 
 dalem Kraton? 
AD : Abdi dalem itu gajinya cuma kecil,  di kraton yang dicari bukan gaji t
 tetapi berkah dalem 
P :Berapa jam kerja abdi dalem Kraton? 
AD : Saya seminggu 1 kali setiap Kamis dari jam 09.00-13.30 WIB. 
P : Apakah ada penghargaan yang diberikan Kraton? 
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AD : Ada, kalau lama disini ya diberikan seperti kenaikan pangkat setiap 5 
 tahun sekali 
P :Apakah ada aturan-aturan bagi abdi dalem 
AD :Ada, seperti masuk dalam bangsal harus nyembah 
P : Bagaimana pandangan abdi dalem terhadap raja dan Kraton? 
AD :Bagi saya untuk penganyoman, nganyom ngabdi Sultan. 
P :Cukup sekian pertanyaan dari saya, saya mengucapkan terima kasih. 
 
 
Wawancara, 7 Februari 2007 
Nama  :Marsudi pranata 
Alamat : Srandakan, Bantul 
Usia  : 53Tahun 
Lama menjadi abdi dalem :  4 Tahun 
Abdi dalem : Punokawan 
 
Wawancara dengan salah satu abdi dalem Punokawan 
P : Selamat pagi Pak, maaf mengganggu sebentar! 
AD : Ya ada apa 
P : Begini Pak, saya ingin melakukan wawancara berkaitan tentang faktor-  
   faktor yang mempengaruhi motivasi abdi dalem Kraton Yogyakarta.  
AD : Ya. 
P : Motivasi apa yang mendorong bapak menjadi abdi dalem? 
AD :  Seperti saya orang jawa ingin mengabdi pada Gusti saya yaitu Sultan, 
 Darma bakti pada Tuhan, melestarikan budaya Jawa yang sekarang ini 
 semakin luntur 
P : Apakah anda dalam menjadi abdi dalem hanya mencari gelar, atau ngalap 
 berkah atau yang lain. 
AD :Kalau saya berbeda dengan yang lain, saya menjadi abdi dalem bukan 
 mencari gelar melainkan ngalap berkah, meskipun tidak dibayar namun 
 saya ikhlas bekerja pada Sultan. 
P : Berkaitan dengan gelar, apakah arti pentingnya gelar untuk Anda dalam 
 menjadi abdi dalem? 
AD : Mencari gelar tidak penting, seperti saya kemukakan didepan, motivasi  
 saya disini yaitu ngalap berkah  
P : Berkaitan dengan ngalap berkah, apa penting ngalap berkah untuk anda 
 dalam menjadi abdi dalem 
AD :Menurut saya penting 
 P : Apakah ada unsur persaingan seseorang untuk menjadi abdi dalem  
 Kraton?  
AD : Tidak. Semua baik-baik 
P : Tugas pokok menjadi abdi dalem? 
AD : Tugas pokok abdi dalem berbeda-beda sesuai jenis pekerjaan yang di 
 bebankan  
P :Tujuan yang hendak di capai dengan status keanggotaan abdi dalem 
 Kraton? 
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AD :Supaya hidup saya menjadi tentram, damai dan selamat 
P :Berapa gaji yang diterima oleh abdi dalem? 
AD :Gaji saya kecil 
P :Apakah ada tunjangan-tunjangan yang di berikan Kraton dalam menjadi 
 abdi dalem selain gaji? 
AD :Ada, tetapi saya belum menerima gaji karena saya baru magang 
P :Pandangan terhadap sistem pengupahan yang diberikan kepada abdi 
 dalem Kraton? 
AD : Abdi dalem itu gajinya cuma kecil,  di kraton yang dicari bukan gaji t
 tetapi berkah dalem 
P :Berapa jam kerja abdi dalem Kraton? 
AD : Jam kerja saya di Kraton setiap hari dari jam 09.00-14.00 WIB  
P :Apakah ada aturan-aturan bagi abdi dalem 
AD :Ada, Kerja harus disiplin, berbusana, sopan santun di jaga 
P : Bagaimana pandangan abdi dalem terhadap raja dan Kraton? 
AD : Sekarang jadi abdi dalem sudah lebih baik, tapi di kraton kalau pekerjaan 
 sudah selesai, ada saja yang mencarinya untuk minta tolong membantu 
 pekerjaannya, ya…sedikit-sedikit ada yang ngasih {uang atau barang} 
 ya…lumayan 
P :Cukup sekian pertanyaan dari saya, saya mengucapkan terima kasih. 
 
 
Wawancara, 8 Februari 2007 
Nama  : Wagiran 
Alamat : Bantul 
Usia  : 48 Tahun 
Lama menjadi abdi dalem :  8 Tahun 
Abdi dalem : Punokawan 
 
Wawancara dengan salah satu abdi dalem Punokawan 
P : Selamat pagi Pak, maaf mengganggu sebentar! 
AD : Ya ada apa 
P : Begini Pak, saya ingin melakukan wawancara berkaitan tentang faktor-  
   faktor yang mempengaruhi motivasi abdi dalem Kraton Yogyakarta.  
AD : Ya. 
P : Motivasi apa yang mendorong bapak menjadi abdi dalem? 
AD :  Motivasi saya ketentraman hidup bagi keluarga dan ngalap berkah . 
Mengabdi di sini harus ikhlas dan tidak ada hati menggerutu saja pasti 
ada apa-apanya, ditakut-takuti supaya tidak betah. 
P : Apakah anda dalam menjadi abdi dalem hanya mencari gelar, atau ngalap 
 berkah atau yang lain. 
AD : Kulo menjadi abdi dalem “Tujuan kulo nyuwun   pengayoman, berkah 
 saking kraton,  (Tujuan saya mengabdi minta perlindungan, berkah dari 
 kraton) 
P : Berkaitan dengan gelar, apakah arti pentingnya gelar untuk Anda dalam 
 menjadi abdi dalem? 
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AD : Bagi saya, mencari gelar tidak penting. 
P : Berkaitan dengan ngalap berkah, apa penting ngalap berkah untuk anda 
 dalam menjadi abdi dalem 
AD :Ngabdi teng mriki kudu tansah iklas lan mboten wonten ati ngresulo, 
 biasanipun yen teng mriki atinipun ngresulo mawon mesti wonten nopo-
 nopo, sok di weruh-weruhi supayaning mboten krasan(Mengabdi di sini 
 harus ikhlas dan tidak ada hati menggerutu saja pasti ada apa-apanya, 
 ditakut-takuti supaya tidak betah) 
P : Apakah ada unsur persaingan seseorang untuk menjadi abdi dalem  
 Kraton?  
AD : Tidak. 
P : Tugas pokok menjadi abdi dalem? 
AD : Tugas pokok mengabdi pada Kraton 
P :Tujuan yang hendak di capai dengan status keanggotaan abdi dalem 
 Kraton? 
AD :Ingin mengabdikan diri,ngalap berkah, mencari ketentraman hidup. 
P :Berapa gaji yang diterima oleh abdi dalem? 
AD :Saya tidak bisa sebutkan, abdi dalem itu gajinya kecil, gaji disesuaikan 
 dengan kepangkatan. Disini yang dicari bukan gaji atau pangkat tetapi 
 berkah dalem 
P :Apakah ada tunjangan-tunjangan yang di berikan Kraton dalam menjadi 
 abdi dalem selain gaji? 
AD :Ada, seperti busana dll. 
P :Pandangan terhadap sistem pengupahan yang diberikan kepada abdi 
 dalem Kraton? 
AD : Abdi dalem itu gajinya cuma kecil,  di kraton yang dicari bukan gaji 
 tetapi berkah dalem. 
P :Berapa jam kerja abdi dalem Kraton? 
AD : Saya hanya 09.00-14.00WIB. 
P :Apakah ada aturan-aturan bagi abdi dalem 
AD :Ada 
P : Bagaimana pandangan abdi dalem terhadap raja dan Kraton? 
AD :Bagi saya raja sebagai wakil Tuhan yang memberikan berkah dan 
 ketentraman dan Kraton sebagai tempat pelestarian budaya. 
P :Cukup sekian pertanyaan dari saya, saya mengucapkan terima kasih. 
 
 
Wawancara, 8 Februari 2007 
Nama  : Mas Kliwon Sino Pawoko 
Alamat : Jln. Kusumanegara No. 94 
Usia  : 58 th 
Lama menjadi abdi dalem :  26 Tahun 
Abdi dalem : Punokawan 
 
Wawancara dengan salah satu abdi dalem Punokawan 
P : Selamat pagi Pak, maaf mengganggu sebentar! 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
  
AD : Ya ada apa 
P : Begini Pak, saya ingin melakukan wawancara berkaitan tentang faktor-  
   faktor yang mempengaruhi motivasi abdi dalem Kraton Yogyakarta.  
AD : Ya. 
P : Motivasi apa yang mendorong bapak menjadi abdi dalem? 
AD :  untuk ketentraman rumah tangga sekeluarga 
P : Apakah anda dalam menjadi abdi dalem hanya mencari gelar, atau ngalap 
 berkah atau yang lain. 
AD : Ya…Cuma ngalap berkah.  
P : Berkaitan dengan gelar, apakah arti pentingnya gelar untuk Anda dalam 
 menjadi abdi dalem? 
AD : Ya, penting tapi mencari gelar saya abaikan 
P : Berkaitan dengan ngalap berkah, apa penting ngalap berkah untuk anda 
 dalam menjadi abdi dalem 
AD : Penting 
P : Apakah ada unsur persaingan seseorang untuk menjadi abdi dalem  
 Kraton?  
AD : Tidak ada persaingan. 
P : Tugas pokok menjadi abdi dalem? 
AD : Kalau masuk disini ya Cuma jaga museum dan jaga regol. 
P :Tujuan yang hendak di capai dengan status keanggotaan abdi dalem 
 Kraton? 
AD :Ingin mengabdikan diri,ngalap berkah, mencari ketentraman hidup. 
P :Berapa gaji yang diterima oleh abdi dalem? 
AD : Gaji saya sangat kecil. 
P : Apakah ada tunjangan-tunjangan yang di berikan Kraton dalam menjadi 
 abdi dalem selain gaji? 
AD : Ada, seperti sembako,kain jarik. 
P :Pandangan terhadap sistem pengupahan yang diberikan kepada abdi 
 dalem Kraton? 
AD : Abdi dalem itu gajinya cuma kecil,  di kraton yang dicari bukan gaji
 tetapi berkah dalem 
P :Berapa jam kerja abdi dalem Kraton? 
AD : 24 jam. 
P : apakah ada penghargaan yang diberikan raja bagi abdi dalem 
AD : ada. 
P :Apakah ada aturan-aturan bagi abdi dalem? 
AD :Ada, seperti cara berbusana. 
P : Bagaimana pandangan abdi dalem terhadap raja dan Kraton? 
AD : Ya cuma minta keselamatan dan supaya semua keluarga bisa selamat. 






PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
  
Wawancara, 8 Februari 2007 
Nama  : Mas Lurah Purwopawoko 
Alamat : Palbapang, Bantul 
Usia  : 64 th 
Lama menjadi abdi dalem :  20 Tahun 
Abdi dalem : Punokawan 
 
Wawancara dengan salah satu abdi dalem Punokawan 
P : Selamat pagi Pak, maaf mengganggu sebentar! 
AD : Ya ada apa 
P : Begini Pak, saya ingin melakukan wawancara berkaitan tentang faktor-  
   faktor yang mempengaruhi motivasi abdi dalem Kraton Yogyakarta.  
AD : Ya. 
P : Motivasi apa yang mendorong bapak menjadi abdi dalem? 
AD :  Keselamatan dan yang kedua berkah dari Sultan, dan ketiga di 
 masyarakat bisa menjadi contoh. 
P : Apakah anda dalam menjadi abdi dalem hanya mencari gelar, atau ngalap 
 berkah atau yang lain. 
AD : Ya. Gelar itu penting dari Sultan da itu memakai waktu 5 th sekali 
P : Berkaitan dengan gelar, apakah arti pentingnya gelar untuk Anda dalam 
 menjadi abdi dalem? 
AD : Ya, penting tapi mencari gelar saya abaikan 
P : Berkaitan dengan ngalap berkah, apa penting ngalap berkah untuk anda 
 dalam menjadi abdi dalem 
AD : Ngalap berkah itu penting, disekitar saya untuk mencari nafkah lebih 
 mudah 
P : Apakah ada unsur persaingan seseorang untuk menjadi abdi dalem  
 Kraton?  
AD : selama  saya masuk disini tidak ada unsure persaingan, semua abdi dalem 
 disini rukun-rukun saja. 
P : Tugas pokok menjadi abdi dalem? 
AD : Kalau siang ini menjaga museum HB IX, kalau malam jaga regol depan 
P :Tujuan yang hendak di capai dengan status keanggotaan abdi dalem 
 Kraton? 
AD : Tujuan disini ini saya mengabdi sama Kraton dan Sultan 
P :Berapa gaji yang diterima oleh abdi dalem? 
AD : Gaji saya sangat kecil. 
P : Apakah ada tunjangan-tunjangan yang di berikan Kraton dalam menjadi 
 abdi dalem selain gaji? 
AD : .Sekali kali saya diberi kain jarik 
P :Pandangan terhadap sistem pengupahan yang diberikan kepada abdi 
 dalem Kraton? 
AD : Abdi dalem itu gajinya cuma kecil,  di kraton yang dicari bukan gaji 
 tetapi berkah dalem 
P :Berapa jam kerja abdi dalem Kraton? 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
  
AD : Satu hari satu malam dari jam 08.00 pagi sampai jam 08.00 pagi hari 
 berikutnya, itu 12 hari satu kali. 
P : apakah ada penghargaan yang diberikan raja bagi abdi dalem 
AD : ada tapi itu tidak pasti 
P :Apakah ada aturan-aturan bagi abdi dalem? 
AD : Kalau 5 kali tidak datang bisa dikeluarkan. 
P : Bagaimana pandangan abdi dalem terhadap raja dan Kraton? 
AD : Sultan itu penguasa di sini, dan kita sebagai abdinya atau pengikutnya, 
 rakyatnya, ya harus taat dan patuh pada perintahnya, mengabdi pada 
 Sultan 
P :Cukup sekian pertanyaan dari saya, saya mengucapkan terima kasih. 
 
 
Wawancara, 8 Februari 2007 
Nama  : Mas Sentot Sento pawoko 
Alamat : Plumutan, Bambanglipuro Bantul 
Usia  : 52 th 
Lama menjadi abdi dalem :  16 Tahun 
Abdi dalem : Punokawan 
 
Wawancara dengan salah satu abdi dalem Punokawan 
P : Selamat pagi Pak, maaf mengganggu sebentar! 
AD : Ya ada apa 
P : Begini Pak, saya ingin melakukan wawancara berkaitan tentang faktor-  
   faktor yang mempengaruhi motivasi abdi dalem Kraton Yogyakarta.  
AD : Ya. 
P : Motivasi apa yang mendorong bapak menjadi abdi dalem? 
AD :  .Ya Cuma ngabdi dalem, karena saya orang Jawa dan kalau datang ke 
 Kraton sudah pas. 
P : Apakah anda dalam menjadi abdi dalem hanya mencari gelar, atau ngalap 
 berkah atau yang lain. 
AD : Tujuan pokok kita menjadi abdi dalem upaya hidup kita tentram, damai 
 tidak ada apa-apa 
P : Berkaitan dengan gelar, apakah arti pentingnya gelar untuk Anda dalam 
 menjadi abdi dalem? 
AD : Ya, penting tapi cuma untuk sendiri saja. 
P : Berkaitan dengan ngalap berkah, apa penting ngalap berkah untuk anda 
 dalam menjadi abdi dalem 
AD : Ngalap berkah ya mencari tujuan tapi disini yang penting itu tadi bahwa 
 berkah iti langsung dari Tuhan dan kita perlu mengawasi. 
P : Apakah ada unsur persaingan seseorang untuk menjadi abdi dalem  
 Kraton?  
AD : Saya sudah berpuluh-puluh tahun menjadi abdi dalem, persaingan itu 
 tidak ada. 
P : Tugas pokok menjadi abdi dalem? 
AD : Kalau siang ini menjaga museum HB IX, kalau malam jaga regol depan 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
  
P :Tujuan yang hendak di capai dengan status keanggotaan abdi dalem 
 Kraton? 
AD : Tujuan yang saya  capai disini mengabdi kepada Sutan dan Kraton, 
 supaya hidup kita tentram dan tenang. 
P :Berapa gaji yang diterima oleh abdi dalem? 
AD : Gaji saya sangat kecil. 
P : Apakah ada tunjangan-tunjangan yang di berikan Kraton dalam menjadi 
 abdi dalem selain gaji? 
AD : .Sering-sering ada, kadang diberi sembako, pakaian dsb 
P :Pandangan terhadap sistem pengupahan yang diberikan kepada abdi 
 dalem Kraton? 
AD : Abdi dalem itu gajinya cuma kecil,  di kraton yang dicari bukan gaji 
 tetapi berkah dalem 
P :Berapa jam kerja abdi dalem Kraton? 
AD : Satu hari satu malam dari jam 08.00 pagi sampai jam 08.00 pagi hari 
 berikutnya, itu 12 hari satu kali. 
P : apakah ada penghargaan yang diberikan raja bagi abdi dalem 
AD : ada, kemarin belum lama ini yaitu penghargaan surat kekancingan dari 
 Sultan semacam gambar yang dibuat dari kuningan. 
P :Apakah ada aturan-aturan bagi abdi dalem? 
AD : Ada, datang kesini berbusana rapi, sopan dan kalau bisa datang tepat 
pada waktunya. 
P : Bagaimana pandangan abdi dalem terhadap raja dan Kraton? 
AD : Kraton itu tempatnya baik, sejuk dan indah, dan Sultan sendiri luhur jujur 
P :Cukup sekian pertanyaan dari saya, saya mengucapkan terima kasih. 
 
 
Wawancara, 9 Februari 2007 
Nama  : Kantopawoko 
Alamat : Sewon, Bantul 
Usia  : 70 th 
Lama menjadi abdi dalem :  16 Tahun 
Abdi dalem : Punokawan 
 
Wawancara dengan salah satu abdi dalem Punokawan 
P : Selamat pagi Pak, maaf mengganggu sebentar! 
AD : Ya ada apa 
P : Begini Pak, saya ingin melakukan wawancara berkaitan tentang faktor-  
   faktor yang mempengaruhi motivasi abdi dalem Kraton Yogyakarta.  
AD : Ya. 
P : Motivasi apa yang mendorong bapak menjadi abdi dalem? 
AD :  .Motivasi saya dari hati sanubari mengabdi pada Kraton, jaga kekuatan 
anak cucu, semoga dapat bahagia. 
P : Apakah anda dalam menjadi abdi dalem hanya mencari gelar, atau ngalap 
 berkah atau yang lain. 
AD : Ngalap berkah, jadi saya itu dapat sehat lahir batin. 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
  
P : Berkaitan dengan gelar, apakah arti pentingnya gelar untuk Anda dalam 
 menjadi abdi dalem? 
AD : Ya, penting gelar itu. Gelar itu dapat menunjukkan status di masyarakat. 
P : Berkaitan dengan ngalap berkah, apa penting ngalap berkah untuk anda 
 dalam menjadi abdi dalem 
AD : Ngalap berkah itu penting sekali dan sangat baku. Ngalap berkah itu apa 
 yang diinginkan bisa terwujud. 
P : Apakah ada unsur persaingan seseorang untuk menjadi abdi dalem  
 Kraton?  
AD : Tidak ada persaingan. 
P : Tugas pokok menjadi abdi dalem? 
AD : Kalau siang ini menjaga museum HB IX, kalau malam jaga regol depan 
P :Tujuan yang hendak di capai dengan status keanggotaan abdi dalem 
 Kraton? 
AD : Tujuannya untuk mencari ketentraman. 
P :Berapa gaji yang diterima oleh abdi dalem? 
AD : Gaji saya sangat kecil. 
P : Apakah ada tunjangan-tunjangan yang di berikan Kraton dalam menjadi 
 abdi dalem selain gaji? 
AD : .Ada tapi tidak tentu 
P :Pandangan terhadap sistem pengupahan yang diberikan kepada abdi 
 dalem Kraton? 
AD : Abdi dalem itu gajinya cuma kecil,  di kraton yang dicari bukan gaji 
 tetapi berkah dalem 
P :Berapa jam kerja abdi dalem Kraton? 
AD : Satu hari satu malam dari jam 08.00 pagi sampai jam 08.00 pagi hari 
 berikutnya, itu 12 hari satu kali. 
P : apakah ada penghargaan yang diberikan raja bagi abdi dalem 
AD : ada, berupa symbol dari Kraton berupa tanda bukti 
P :Apakah ada aturan-aturan bagi abdi dalem? 
AD : Ada, aturannya sejak masuk pertama menjadi abdi dalem harus menepati 
j anji dan kewajibannya. 
P : Bagaimana pandangan abdi dalem terhadap raja dan Kraton? 
AD : Melihat  kraton bisa senang. 
P :Cukup sekian pertanyaan dari saya, saya mengucapkan terima kasih. 
 
 
Wawancara, 9 Februari 2007 
Nama  : KRT. Condrowijoyo. 
Alamat : Ngadisuryan, KT 1/108 Yogyakarta 
Usia  :   72 th 
Lama menjadi abdi dalem : 36 Tahun 
Abdi dalem : Punokawan 
 
Wawancara dengan salah satu abdi dalem Punokawan 
P : Selamat pagi Pak, maaf mengganggu sebentar! 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
  
AD : Ya ada apa 
P : Begini Pak, saya ingin melakukan wawancara berkaitan tentang faktor-  
   faktor yang mempengaruhi motivasi abdi dalem Kraton Yogyakarta.  
AD : Ya. 
P : Motivasi apa yang mendorong bapak menjadi abdi dalem? 
AD : Mengisi waktu luang setelah saya pensiun dan mencari ketenangan hidup  
  .Abdi dalem itu pembantu, teman yang menjadi pembantunya raja, yaitu 
 setia oleh yang menguasai alam ini, setia terhadap sultan minta intisarinya 
 yaitu perlindungan dan berkah. Saya disini sebenarnya melestarikan 
 kebudayaan bukan mencari gelar atau pangkat. 
P : Apakah anda dalam menjadi abdi dalem hanya mencari gelar, atau ngalap 
 berkah atau yang lain. 
AD : Bukan semata-mata mencari ngalap berkah tetapi mencari ketenangan. 
P : Berkaitan dengan gelar, apakah arti pentingnya gelar untuk Anda dalam 
 menjadi abdi dalem? 
AD :. Masalah gelar sangat dinanti nantikan. Semua abdi dalem mengharap 
 gelar dari Sultan, tetapi saya di sini bukan mencari gelar tetapi ingin 
 melestarikan kebudayaan. 
P : Berkaitan dengan ngalap berkah, apa penting ngalap berkah untuk anda 
 dalam menjadi abdi dalem 
AD : ngalap berkah seperti saya sangat penting sekali, baik itu berkah dari 
 Tuhan maupun berkah dari orang-orang yang lebih tua dari kita. 
P : Apakah ada unsur persaingan seseorang untuk menjadi abdi dalem  
 Kraton?  
AD : Saya kira tidak ada. 
P : Tugas pokok menjadi abdi dalem? 
AD : Menjaga kelestarian kebudayaan kraton Yogyakarta 
P :Tujuan yang hendak di capai dengan status keanggotaan abdi dalem 
 Kraton? 
AD : Suatu ketentraman, suatu ketenangan dalam rumah tangga dan dalam 
 kehidupan sehari hari 
P :Berapa gaji yang diterima oleh abdi dalem? 
AD : Gaji saya sangat kecil. 
P : Apakah ada tunjangan-tunjangan yang di berikan Kraton dalam menjadi 
 abdi dalem selain gaji? 
AD :Rencananya nanti kalau sudah ditata dengan baik memang ada suatu 
 pemberian tunjangan jabatan selain dari bayar, jabatan dan transportasi. Ini 
 baru kita programkan.  
P :Pandangan terhadap sistem pengupahan yang diberikan kepada abdi 
 dalem Kraton? 
AD : Abdi dalem itu gajinya cuma kecil,  di kraton yang dicari bukan gaji 
 tetapi berkah dalem 
P :Berapa jam kerja abdi dalem Kraton? 
AD : jam 09.30-12.00 
P : apakah ada penghargaan yang diberikan raja bagi abdi dalem 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
  
AD : Ada, pernah ada penghargaan dari Sultan kepada abdi dalem, abdi dalem 
 yang mengabdi selama 10 tahun, 20 tahun, 40 tahun keatas mendapat 
 emas, perak dan perunggu. Ini pernah dilaksanakan 2 kali. 
P :Apakah ada aturan-aturan bagi abdi dalem? 
AD : Ada. Semua abdi dalem  harus mengetahui sejarah Kraton Yogyakarta 
 yang kedua bagaimana memakai berbusana yang pas, di dalam Kraton 
 semua abdi dalem harus berbicara memakai bahasa bagongan. 
P : Bagaimana pandangan abdi dalem terhadap raja dan Kraton? 
AD : Saya sebagai orang kecil harus menghormati siapa saja yang menjadi 
 Raja, kita harus bisa menjaga budaya Kraton jangan sampai budaya Kraton 
 tergusur sama budaya Barat. 
P :Cukup sekian pertanyaan dari saya, saya mengucapkan terima kasih. 
 
 
Wawancara, 10 Februari 2007 
Nama  : Wasiran 
Alamat : Jln. Wonosari 
Usia  :   27 th 
Lama menjadi abdi dalem :  2,5 Tahun 
Abdi dalem : Punokawan 
 
Wawancara dengan salah satu abdi dalem Punokawan 
P : Selamat pagi Pak, maaf mengganggu sebentar! 
AD : Ya ada apa 
P : Begini Pak, saya ingin melakukan wawancara berkaitan tentang faktor-  
   faktor yang mempengaruhi motivasi abdi dalem Kraton Yogyakarta.  
AD : Ya. 
P : Motivasi apa yang mendorong bapak menjadi abdi dalem? 
AD :Motivasi saya Cuma meneruskan sejarah orang tua karena ada 
 keturunan dari orang tua. 
P : Apakah anda dalam menjadi abdi dalem hanya mencari gelar, atau ngalap 
 berkah atau yang lain. 
AD : Pengabdian, mencari ketentraman dan soal materi tidak saya pikirkan. 
P : Berkaitan dengan gelar, apakah arti pentingnya gelar untuk Anda dalam 
 menjadi abdi dalem? 
AD :. Kalau di Kraton sedikit penting karena ada tingkatan-tingkatan dari 
 orang satu ke satu. 
P : Berkaitan dengan ngalap berkah, apa penting ngalap berkah untuk anda 
 dalam menjadi abdi dalem 
AD : ngalap berkah  itu minta berkah dari Sultan karena kita itu dekat sama 
 Raja otomatis itu sedikit kita nggak tahu tapi itu ada berkahnya. 
P : Apakah ada unsur persaingan seseorang untuk menjadi abdi dalem  
 Kraton?  
AD : Kalau di Kraton soal persaingan tidak ada. Kalau soal kenaikan pangkat 
 tidak saya pikirkan. 
P : Tugas pokok menjadi abdi dalem? 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
  
AD : Di Kraton tugasnya dibagi-bagi ada di bagian perkakas, listrik. Kalau 
 saya ada dibagian perkakas. 
P :Tujuan yang hendak di capai dengan status keanggotaan abdi dalem 
 Kraton? 
AD : Tujuan saya melestarikan kebudayaan, siapa lagi kalu bukan kita-kita 
 mungkin kebudayaan kita mungkin sudah punah 
P :Berapa gaji yang diterima oleh abdi dalem? 
AD : Gaji saya sangat kecil. 
P : Apakah ada tunjangan-tunjangan yang di berikan Kraton dalam menjadi 
 abdi dalem selain gaji? 
AD : Ada, kalau sudah pangkat jajar diberikan tunjangan atau gaji meskipun 
 sedikit tetapi kalau baru  magang belum menerima tunjangan.  
P :Pandangan terhadap sistem pengupahan yang diberikan kepada abdi 
 dalem Kraton? 
AD : Abdi dalem itu gajinya cuma kecil,  di kraton yang dicari bukan gaji 
 tetapi berkah dalem 
P :Berapa jam kerja abdi dalem Kraton? 
AD : jam 08.00-14.00 
P : Apakah ada penghargaan yang diberikan raja bagi abdi dalem 
AD : Ada jika ada keistimewaan tersendiri bagi abdi dalem. 
P :Apakah ada aturan-aturan bagi abdi dalem? 
AD : ada, kita harus taat pada peraturan. 
P : Bagaimana pandangan abdi dalem terhadap raja dan Kraton? 
AD : Melestarikan kebudayaan. 
P :Cukup sekian pertanyaan dari saya, saya mengucapkan terima kasih. 
 
 
Wawancara, 10 Februari 2007 
Nama  : Budi 
Alamat : Sidomukti I, Bantul 
Usia  :  31  th 
Lama menjadi abdi dalem : 3  Tahun 
Abdi dalem : Punokawan 
 
Wawancara dengan salah satu abdi dalem Punokawan 
P : Selamat pagi Pak, maaf mengganggu sebentar! 
AD : Ya ada apa 
P : Begini Pak, saya ingin melakukan wawancara berkaitan tentang faktor-  
   faktor yang mempengaruhi motivasi abdi dalem Kraton Yogyakarta.  
AD : Ya. 
P : Motivasi apa yang mendorong bapak menjadi abdi dalem? 
AD : .Ingin mengabdi pada Kraton. 
P : Apakah anda dalam menjadi abdi dalem hanya mencari gelar, atau ngalap 
 berkah atau yang lain. 
AD : Tidak ada yang lain, ngalap berkah juga tidak, mencari gelar juga tidak. 
 Jadi kita sebetulnya ingin mengabdi secara tulus tidak ada yang dikejar. 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
  
P : Berkaitan dengan gelar, apakah arti pentingnya gelar untuk Anda dalam 
 menjadi abdi dalem? 
AD :.Gelar itu hanya sebagai embel-embel nama yang penting akhlak kita 
 bukannya gelar. 
P : Berkaitan dengan ngalap berkah, apa penting ngalap berkah untuk anda 
 dalam menjadi abdi dalem 
AD :.Ngalap berkah kalau sudah masuk Kraton hanya bisa mengikuti yang 
 sudah ada. 
P : Apakah ada unsur persaingan seseorang untuk menjadi abdi dalem  
 Kraton?  
AD :.Saya kira tidak ada ya, semuanya sama. 
P : Tugas pokok menjadi abdi dalem? 
AD : Mengabdi pada Raja. 
P :Tujuan yang hendak di capai dengan status keanggotaan abdi dalem 
 Kraton? 
AD :Kita lebih menenangkan, kalau sudah masuk lingkungan Kraton 
 kehidupan kita akan lebih tentram, tenang dan nyaman. Semua itu bisa 
 terkendali. 
P :Berapa gaji yang diterima oleh abdi dalem? 
AD : Gaji saya sangat kecil. 
P : Apakah ada tunjangan-tunjangan yang di berikan Kraton dalam menjadi 
 abdi dalem selain gaji? 
AD :. Ada, bisa berwujud sembako bisa berwujud uang 
P :Pandangan terhadap sistem pengupahan yang diberikan kepada abdi 
 dalem Kraton? 
AD : Abdi dalem itu gajinya cuma kecil,  di kraton yang dicari bukan gaji 
 tetapi berkah dalem 
P :Berapa jam kerja abdi dalem Kraton? 
AD : 24 jam dari pagi sampai pagi hari berikutnya. 
P : Apakah ada penghargaan yang diberikan raja bagi abdi dalem 
AD : Kalau suatu penghargaan ada, penghargaan itu bisa nama gelar. 
P :Apakah ada aturan-aturan bagi abdi dalem? 
AD : Ada, semua pakai aturan 
P : Bagaimana pandangan abdi dalem terhadap raja dan Kraton? 
AD : Untuk melestarikan kebudayaan Kraton. 











PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
  
Wawancara, 10 Februari 2007 
Nama  : KRT Purwo Mangkurat 
Alamat : Pogung 
Usia  :  57  th 
Lama menjadi abdi dalem : 2  Tahun 
Abdi dalem : Punokawan 
 
Wawancara dengan salah satu abdi dalem Punokawan 
P : Selamat siang Pak, maaf mengganggu sebentar! 
AD : Ya ada apa 
P : Begini Pak, saya ingin melakukan wawancara berkaitan tentang faktor-  
   faktor yang mempengaruhi motivasi abdi dalem Kraton Yogyakarta.  
AD : Ya. 
P : Motivasi apa yang mendorong bapak menjadi abdi dalem? 
AD : .Motivasinya ya pengabdian 
P : Apakah anda dalam menjadi abdi dalem hanya mencari gelar, atau ngalap 
 berkah atau yang lain. 
AD : Kalau saya nomor satu ya mengabdi itu karena ini kan warisan dari HB I, 
 saya cucu HB VIII 
P : Berkaitan dengan gelar, apakah arti pentingnya gelar untuk Anda dalam 
 menjadi abdi dalem? 
AD :. Kalau untuk tata pemerintahan gelar itu memang penting, untuk saya 
 pribadi gelar itu tidak begitu penting. Untuk pemerintahaan tingkat-
 tingkatan gradasi dari abdi dalem sangat penting  
P : Berkaitan dengan ngalap berkah, apa penting ngalap berkah untuk anda 
 dalam menjadi abdi dalem 
AD :Menurut pribadi saya kok secara tidak langsung dengan pengabdian kita 
 itu, kita merasa teranyomi dan tentram otomatis kalau mental kita seperti 
 itu saya kira untuk apa-apa lebih mudah. 
P : Apakah ada unsur persaingan seseorang untuk menjadi abdi dalem  
 Kraton?  
AD :.Menurut saya tidak ada sama sekali 
P : Tugas pokok menjadi abdi dalem? 
AD : Melestarikan budaya Kraton 
P :Tujuan yang hendak di capai dengan status keanggotaan abdi dalem 
 Kraton? 
AD : Tujuan saya ya terkait motivasi tadi ya pengabdian terus bersama-sama 
mereka saya kembangkan kebersamaan untuk melestarikan budaya Kraton 
P :Berapa gaji yang diterima oleh abdi dalem? 
AD : Gaji saya sangat kecil. 
P : Apakah ada tunjangan-tunjangan yang di berikan Kraton dalam menjadi 
 abdi dalem selain gaji? 
AD :.Tidak ada, Cuma kalau ada ivent khusus memang ada semacam uang 
 lelah  
P :Pandangan terhadap sistem pengupahan yang diberikan kepada abdi 
 dalem Kraton? 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
  
AD : Abdi dalem itu gajinya cuma kecil,  di kraton yang dicari bukan gaji 
 tetapi berkah dalem 
P :Berapa jam kerja abdi dalem Kraton? 
AD : Saya biasanya dari jam 8.30-14.00 WIB 
P : Apakah ada penghargaan yang diberikan raja bagi abdi dalem 
AD : Ada, Untuk yang sekian tahun mendapatkan pangkat kedudukan, dapat 
 medali 
P :Apakah ada aturan-aturan bagi abdi dalem? 
AD : Ya banyak terutama dalam berbusana, tidak pakai alas kaki, kalau yang 
 boleh pakai keris tingkatan bekel nem, 
P : Bagaimana pandangan abdi dalem terhadap raja dan Kraton? 
AD : Terhadap Kraton saya sangat merasa berkepentingan ini  berlangsung, 
 Raja sebagai puncak kebudayaan Kraton. 
P :Cukup sekian pertanyaan dari saya, saya mengucapkan terima kasih. 
 
 
Wawancara, 10 Februari 2007 
Nama  : Jamjuri 
Alamat : Sewon Bantul 
Usia  : 41   th 
Lama menjadi abdi dalem : 2  Tahun 
Abdi dalem : Punokawan 
 
Wawancara dengan salah satu abdi dalem Punokawan 
P : Selamat siang Pak, maaf mengganggu sebentar! 
AD : Ya ada apa 
P : Begini Pak, saya ingin melakukan wawancara berkaitan tentang faktor-  
   faktor yang mempengaruhi motivasi abdi dalem Kraton Yogyakarta.  
AD : Ya. 
P : Motivasi apa yang mendorong bapak menjadi abdi dalem? 
AD : .Dari diri sendiri. 
P : Apakah anda dalam menjadi abdi dalem hanya mencari gelar, atau ngalap 
 berkah atau yang lain. 
AD : Bagi saya tidak penting yang  terpenting mengabdi kepada Kraton. 
P : Berkaitan dengan gelar, apakah arti pentingnya gelar untuk Anda dalam 
 menjadi abdi dalem? 
AD :. Gelar tidak penting. 
P : Berkaitan dengan ngalap berkah, apa penting ngalap berkah untuk anda 
 dalam menjadi abdi dalem 
AD : Ya, ngalap berkah itu penting. 
P : Apakah ada unsur persaingan seseorang untuk menjadi abdi dalem  
 Kraton?  
AD :.Tidak ada. 
P : Tugas pokok menjadi abdi dalem? 
AD : Mengabdikan dengan tulus. 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
  
P :Tujuan yang hendak di capai dengan status keanggotaan abdi dalem 
 Kraton? 
AD : agar supaya hidup tentram 
P :Berapa gaji yang diterima oleh abdi dalem? 
AD : Gaji saya sangat kecil. 
P : Apakah ada tunjangan-tunjangan yang di berikan Kraton dalam menjadi 
 abdi dalem selain gaji? 
AD :. Tidak pasti. 
P :Pandangan terhadap sistem pengupahan yang diberikan kepada abdi 
 dalem Kraton? 
AD : Abdi dalem itu gajinya cuma kecil,  di kraton yang dicari bukan gaji 
 tetapi berkah dalem 
P :Berapa jam kerja abdi dalem Kraton? 
AD : Jam 08.00-14.00 WIB. 
P : Apakah ada penghargaan yang diberikan raja bagi abdi dalem? 
AD : Belum ada 
P :Apakah ada aturan-aturan bagi abdi dalem? 
AD : Ada. 
P : Bagaimana pandangan abdi dalem terhadap raja dan Kraton? 
AD : Raja sebagai pengayom. 
P :Cukup sekian pertanyaan dari saya, saya mengucapkan terima kasih. 
 
 
Wawancara, 11 Februari 2007 
Nama  :  Atmo Cempoko  
Alamat : Bantul 
Usia  :   70 th 
Lama menjadi abdi dalem : 20 Tahun 
Abdi dalem : Punokawan 
 
Wawancara dengan salah satu abdi dalem Punokawan 
P : Selamat pagi Pak, maaf mengganggu sebentar! 
AD : Ya ada apa 
P : Begini Pak, saya ingin melakukan wawancara berkaitan tentang faktor-  
   faktor yang mempengaruhi motivasi abdi dalem Kraton Yogyakarta.  
AD : Ya. 
P : Motivasi apa yang mendorong bapak menjadi abdi dalem? 
AD : . Tujuan saya mengabdi disini minta perlindungan, berkah dari kraton, 
 minta perlindungan supaya kelak bila punya anak cucu bisa adem, tentram 
 dan senang. 
P : Apakah anda dalam menjadi abdi dalem hanya mencari gelar, atau ngalap 
 berkah atau yang lain. 
AD :  Kalau saya ngalap berkah. 
P : Berkaitan dengan gelar, apakah arti pentingnya gelar untuk Anda dalam 
 menjadi abdi dalem? 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
  
AD : Gelar itu dalam batin saya nanti-nanti dengan pelan tidak buru-buru. 
 Gelar itu saya buat santai.  
P : Berkaitan dengan ngalap berkah, apa penting ngalap berkah untuk anda 
 dalam menjadi abdi dalem 
AD : Ngalap berkah bagi saya mencari ketenangan hidup tidak ada yang lain. 
P : Apakah ada unsur persaingan seseorang untuk menjadi abdi dalem  
 Kraton?  
AD :.Tidak ada, semua baik. 
P : Tugas pokok menjadi abdi dalem? 
AD : menanti suruhan dari Sultan sewaktu waktu. 
P :Tujuan yang hendak di capai dengan status keanggotaan abdi dalem 
 Kraton? 
AD : Ngalap berkah, gaji tidak saya perhitungkan. 
P :Berapa gaji yang diterima oleh abdi dalem? 
AD : Gaji saya sangat kecil. 
P : Apakah ada tunjangan-tunjangan yang di berikan Kraton dalam menjadi 
 abdi dalem selain gaji? 
AD :. Tidak ada, cuma diberi kain jarik 
P :Pandangan terhadap sistem pengupahan yang diberikan kepada abdi 
 dalem Kraton? 
AD : Abdi dalem itu gajinya cuma kecil,  di kraton yang dicari bukan gaji 
 tetapi berkah dalem. 
P :Berapa jam kerja abdi dalem Kraton? 
AD : Jam 08.00-sampai jam 08.00 hari berikutnya. 
P : Apakah ada penghargaan yang diberikan raja bagi abdi dalem 
AD : Ada, nanti kalau sudah berapa tahun mengabdi diberi penghargaan 
 kenaikan pangkat. Biasanya setiap 5 tahun sekali diberi kenaikan pangkat. 
P :Apakah ada aturan-aturan bagi abdi dalem? 
AD : Ada aturan. Yang pertama abdi dalem harus jujur dan jangan bertindak 
 yang tidak baik. 
P : Bagaimana pandangan abdi dalem terhadap raja dan Kraton? 
AD : Sebagai abdi dalem harus bakti kepada Raja dan tidak boleh 
 menyepelekan di Kraton. Percaya dan harus dijaga baik-baik. 
P :Cukup sekian pertanyaan dari saya, saya mengucapkan terima kasih. 
 
 
Wawancara, 11 Februari 2007 
Nama  : Mas Penewu Pardiwijoyo 
Alamat : Ngampilan 
Usia  :  58 th 
Lama menjadi abdi dalem : 1   Tahun 
Abdi dalem : Kaprajan 
 
Wawancara dengan salah satu abdi dalem Kaprajan 
P : Selamat siang Pak, maaf mengganggu sebentar! 
AD : Ya ada apa 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
  
P : Begini Pak, saya ingin melakukan wawancara berkaitan tentang faktor-  
   faktor yang mempengaruhi motivasi abdi dalem Kraton Yogyakarta.  
AD : Ya. 
P : Motivasi apa yang mendorong bapak menjadi abdi dalem? 
AD : Untuk mengisi waktu hari tua danmencari kesibukan. 
P : Apakah anda dalam menjadi abdi dalem hanya mencari gelar, atau ngalap 
 berkah atau yang lain. 
AD : Hanya menambah wawasan, bisa bergaul dengan pihak-pihak lain. 
P : Berkaitan dengan gelar, apakah arti pentingnya gelar untuk Anda dalam 
 menjadi abdi dalem? 
AD :. Tidak penting. 
P : Berkaitan dengan ngalap berkah, apa penting ngalap berkah untuk anda 
 dalam menjadi abdi dalem 
AD : Ngalap berkah kalau ada sesuatu atau upacara-upacara tertentu dari 
 Kraton harus  diikuti, itu namanya ngalap berkah 
P : Apakah ada unsur persaingan seseorang untuk menjadi abdi dalem  
 Kraton?  
AD :.Sepengetahuan saya tidak ada persaingan. 
P : Tugas pokok menjadi abdi dalem? 
AD : Pisowanan. Sebulan 3 kali. 
P :Tujuan yang hendak di capai dengan status keanggotaan abdi dalem 
 Kraton? 
AD : Untuk melestarikan kebudayaan Kraton Yogyakarta. 
P :Berapa gaji yang diterima oleh abdi dalem? 
AD : Gaji saya sangat kecil. 
P : Apakah ada tunjangan-tunjangan yang di berikan Kraton dalam menjadi 
 abdi dalem selain gaji? 
AD :. Kalau kaprajan tidak ada, mungkin kalau abdi dalem yang lain ada. 
P :Pandangan terhadap sistem pengupahan yang diberikan kepada abdi 
 dalem Kraton? 
AD : Abdi dalem itu gajinya cuma kecil,  di kraton yang dicari bukan gaji 
 tetapi berkah dalem. 
P :Berapa jam kerja abdi dalem Kraton? 
AD : Tidak ada jam kerja hanya pisowanan sebulan 3 kali. 
P : Apakah ada penghargaan yang diberikan raja bagi abdi dalem 
AD : Ada, kalau punya bidang lain tertentu bisa diberikan tugas-tugas. 
P :Apakah ada aturan-aturan bagi abdi dalem? 
AD : Kita ini terutama pas pisowanan harus berbusana adat Jawa sesuai 
 dengan yang dipakai abdi dalem. 
P : Bagaimana pandangan abdi dalem terhadap raja dan Kraton? 
AD : Diakui oleh masyarakat Jawa, Raja sebagai panutan sejak dari HB I 
 sampai dengan yang ke X. 




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
  
Wawancara, 11 Februari 2007 
Nama  : Mas Wedono Widyowilopo 
Alamat : Sorogenen, Umbulharjo 
Usia  :  67  th 
Lama menjadi abdi dalem :  5 Tahun 
Abdi dalem : Kaprajan 
 
Wawancara dengan salah satu abdi dalem Kaprajan. 
P : Selamat pagi Pak, maaf mengganggu sebentar! 
AD : Ya ada apa 
P : Begini Pak, saya ingin melakukan wawancara berkaitan tentang faktor-  
   faktor yang mempengaruhi motivasi abdi dalem Kraton Yogyakarta.  
AD : Ya. 
P : Motivasi apa yang mendorong bapak menjadi abdi dalem? 
AD : .Selama ini karena saya sudah menjelang pensiun karena ingin mengisi 
 waktu nantinya pensiun saya mengabdikan diri di Kraton itu motivasinya. 
P : Apakah anda dalam menjadi abdi dalem hanya mencari gelar, atau ngalap 
 berkah atau yang lain. 
AD : Ya pertama saya sebagai orang Jogja asli yang terpenting ya masalah 
 ngalap berkah itu relative ya. Yang terpenting ingin mempertahankan 
 kelestarian budaya yang ada di Yogyakarta. 
P : Berkaitan dengan gelar, apakah arti pentingnya gelar untuk Anda dalam 
 menjadi abdi dalem? 
AD :. Untuk kalangan di Kraton gelar itu penting karena gelar menunjukkan 
 tugas dan kewajiban bagi abdi dalem disesuaikan dengan gelar tadi. Saya 
 kira gelar tidak begitu penting. 
P : Berkaitan dengan ngalap berkah, apa penting ngalap berkah untuk anda 
 dalam menjadi abdi dalem 
AD : Ngalap berkah bagi kita orang Jawa itu penting, tapi mungkin di 
 kalangan orang lain dianggap kecil. Tapi kami dari orang Jogja asli, dan 
 bahwa di Jogja itu ada Sultan yang masih ada ngalap berkah. 
P : Apakah ada unsur persaingan seseorang untuk menjadi abdi dalem  
 Kraton?  
AD :.Tidak ada. Semua baik. 
P : Tugas pokok menjadi abdi dalem? 
AD : Menurut bagian-bagiannya, bagi kita yang di Tepas melayani 
 masyarakat. 
P :Tujuan yang hendak di capai dengan status keanggotaan abdi dalem 
 Kraton? 
AD : Untuk mengisi waktu menjelang pensiun sampai akhir hayat kami berdoa 
 dan memohon supaya kita bisa lestari masih mengabdi sampai mati. Dan 
 yang kedua mencari ketenangan batiniah. 
P :Berapa gaji yang diterima oleh abdi dalem? 
AD : Gaji saya sangat kecil. 
P : Apakah ada tunjangan-tunjangan yang di berikan Kraton dalam menjadi 
 abdi dalem selain gaji? 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
  
AD : Berkala ada, kadang-kadang kalau ada uang organ yang diberikan oleh 
 sultan. Misalkan semacam kain jarik 
P :Pandangan terhadap sistem pengupahan yang diberikan kepada abdi 
 dalem Kraton? 
AD : Abdi dalem itu gajinya cuma kecil,  di kraton yang dicari bukan gaji 
 tetapi berkah dalem. 
P :Berapa jam kerja abdi dalem Kraton? 
AD : Dari jam 09.00 sampai jam 13.00 setiap hari. 
P : Apakah ada penghargaan yang diberikan raja bagi abdi dalem 
AD : Ada, kenaikan pangkat tiap 5 tahun sekali. 
P :Apakah ada aturan-aturan bagi abdi dalem? 
AD : Ada, masuk Kraton harus tahu tata caranya. Diwajibkan pakai busana 
 pranakan.  
P : Bagaimana pandangan abdi dalem terhadap raja dan Kraton? 
AD : Sebagai panutan dalam tata bernegara dan hidup bermasyarakat. Sultan 
 itu mustikane manusia. Itu suatu yang lain daripada kita dan kami tetap 
 menghormatinya. 
P :Cukup sekian pertanyaan dari saya, saya mengucapkan terima kasih. 
 
 
Wawancara, 12 Februari 2007 
Nama  : Raden Lurah Murdoyudono 
Alamat : Suryoputran 
Usia  :   61 th 
Lama menjadi abdi dalem : 14  Tahun 
Abdi dalem : Punokawan 
 
Wawancara dengan salah satu abdi dalem Punokawan 
P : Selamat pagi Pak, maaf mengganggu sebentar! 
AD : Ya ada apa 
P : Begini Pak, saya ingin melakukan wawancara berkaitan tentang faktor-  
   faktor yang mempengaruhi motivasi abdi dalem Kraton Yogyakarta.  
AD : Ya. 
P : Motivasi apa yang mendorong bapak menjadi abdi dalem? 
AD : .Itu panggilan hati, tulus mengabdi. 
P : Apakah anda dalam menjadi abdi dalem hanya mencari gelar, atau ngalap 
 berkah atau yang lain. 
AD : Disamping panggilan hati nurani, juga ikut melestarikan budaya Jawa. 
P : Berkaitan dengan gelar, apakah arti pentingnya gelar untuk Anda dalam 
 menjadi abdi dalem? 
AD :. Gelar itu penting tetapi kalau tidak bisa menerapkan ya percuma dan sia-
 sia gelar itu. 
P : Berkaitan dengan ngalap berkah, apa penting ngalap berkah untuk anda 
 dalam menjadi abdi dalem 
AD : Bagi saya ngalap berkah juga penting, ngalap berkah seperti ketenangan 
 batin 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
  
P : Apakah ada unsur persaingan seseorang untuk menjadi abdi dalem  
 Kraton?  
AD : Saya kira sama baik semua. 
P : Tugas pokok menjadi abdi dalem? 
AD : Saya orang di Tepas ya menyesuaikan pribadi saya duduk disini ada job-
 jobnya sendiri-sendiri. Abdi dalem juga diabsen. 
P :Tujuan yang hendak di capai dengan status keanggotaan abdi dalem 
 Kraton? 
AD : Penilaian dari luar ada unsure tersendiri jadi abdi dalem tidak 
 sembarangan orang bisa menjadi abdi dalem. 
P :Berapa gaji yang diterima oleh abdi dalem? 
AD : Gaji saya sangat kecil. 
P : Apakah ada tunjangan-tunjangan yang di berikan Kraton dalam menjadi 
 abdi dalem selain gaji? 
AD :. Istilah tunjangan di Keraton tidak ada sistem bayar, masalahnya di 
 Kraton itu orang pengabdian jadi bukan cari gaji atau tunjangan. Kalau 
 mencari kerja ya di luar. Kalau disini murni tulus pengabdian. 
P :Pandangan terhadap sistem pengupahan yang diberikan kepada abdi 
 dalem Kraton? 
AD : Abdi dalem itu gajinya cuma kecil,  di kraton yang dicari bukan gaji 
 tetapi berkah dalem. 
P :Berapa jam kerja abdi dalem Kraton? 
AD : sesuai dengan jadwalnya setiap hari 3 jam. 
P : Apakah ada penghargaan yang diberikan raja bagi abdi dalem 
AD : Ya ada. Seperti halnya Satya Lencana tidak sembarang dikasih begitu, 
 dilihat dari lama pengabdian juga. 
P :Apakah ada aturan-aturan bagi abdi dalem? 
AD : Jelas ada. Itu malah sangsinya sangat berat. Jadi abdi dalem itu tidak bisa 
 sembarangan. Betul-betul menyesuaikan peraturan-peraturan yang ada di 
 Kraton. 
P : Bagaimana pandangan abdi dalem terhadap raja dan Kraton? 
AD : Raja sebagai panutan yang baik. 
P :Cukup sekian pertanyaan dari saya, saya mengucapkan terima kasih. 
 
 
Wawancara, 12 Februari 2007 
Nama  : Kanjeng Mas Tumenggung Haji Condrobroto 
Alamat : Kampung Balong, Potorono Banguntapan Bantul 
Usia  :   64 th 
Lama menjadi abdi dalem : 29  Tahun 
Abdi dalem : Punokawan 
 
Wawancara dengan salah satu abdi dalem Punokawan 
P : Selamat pagi Pak, maaf mengganggu sebentar! 
AD : Ya ada apa 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
  
P : Begini Pak, saya ingin melakukan wawancara berkaitan tentang faktor-  
   faktor yang mempengaruhi motivasi abdi dalem Kraton Yogyakarta.  
AD : Ya. 
P : Motivasi apa yang mendorong bapak menjadi abdi dalem? 
AD : Saya mencari kepuasan batin saja soalnya saya sebagai orang kampong 
 biasa tidak bekerja, secara batiniah kita ngalap berkah kepada Sultan 
P : Apakah anda dalam menjadi abdi dalem hanya mencari ge lar, atau ngalap 
 berkah atau yang lain. 
AD : Semuanya, ya mencari gelar ya ngalap berkah dan cari kepuasan batin. 
P : Berkaitan dengan gelar, apakah arti pentingnya gelar untuk Anda dalam 
 menjadi abdi dalem? 
AD :.Ya penting, cari gelar berdasarkan tenaga saja. 
P : Berkaitan dengan ngalap berkah, apa penting ngalap berkah untuk anda 
 dalam menjadi abdi dalem 
AD : Penting, secara prihatin supaya anak cucu kita terkabul apa yang 
 dikendaki. 
P : Apakah ada unsur persaingan seseorang untuk menjadi abdi dalem  
 Kraton?  
AD :Saya kira tidak ada, semuanya hanya pengabdian. 
P : Tugas pokok menjadi abdi dalem? 
AD : Melestarikan budaya Jawa dan untuk menjunjung tinggi Kraton dan 
 Sultan. 
P :Tujuan yang hendak di capai dengan status keanggotaan abdi dalem 
 Kraton? 
AD : Tujuan untuk melestarikan budaya Jawa dan batin saya supaya anak cucu 
 saya mendapat berkah  
P :Berapa gaji yang diterima oleh abdi dalem? 
AD : Gaji saya sangat kecil. 
P : Apakah ada tunjangan-tunjangan yang di berikan Kraton dalam menjadi 
 abdi dalem selain gaji? 
AD :. Kalau tunjangan-tunjangan belum ada cuma honor saja. 
P :Pandangan terhadap sistem pengupahan yang diberikan kepada abdi 
 dalem Kraton? 
AD : Abdi dalem itu gajinya cuma kecil,  di kraton yang dicari bukan gaji 
 tetapi berkah dalem 
P :Berapa jam kerja abdi dalem Kraton? 
AD : Jam 10.00 sampai jam 13.00 setiap hari. 
P : Apakah ada penghargaan yang diberikan raja bagi abdi dalem 
AD : Ya ada. Kalau saya diberi penghargaan Dwi Windu. 
P :Apakah ada aturan-aturan bagi abdi dalem? 
AD : Aturan-aturan ada. Seperti aturan tata tertib Kraton, aturan untuk 
 kenaikan pangkat, aturan untuk menjunjung nama tinggi Kraton. 
P : Bagaimana pandangan abdi dalem terhadap raja dan Kraton? 
AD : Jadi abdi dalem itu kedudukannya sama dengan priyayi, istilahnya 
 pegawai pemerintahan, tapi di sisni pegawai kraton yang di pimpin dan 
 patuh kepada sultan, patuh pada yang berkuasa, dan kedudukan abdi dalem 
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 sendiri ada tingkatannya mulai magang, jajar, bekel enem, bekel sepuh, 
 lurah, riyo, bupati sepuh, bupati kliwon, bupati nayoko 
P :Cukup sekian pertanyaan dari saya, saya mengucapkan terima kasih. 
 
 
Wawancara, 12 Februari 2007 
Nama  : Raden Riyo Condro Saputro 
Alamat : Pandean, Condong Catur Depok  Sleman 
Usia  :  70  th 
Lama menjadi abdi dalem :  25 Tahun 
Abdi dalem : Kaprajan 
 
Wawancara dengan salah satu abdi dalem Kaprajan 
P : Selamat pagi Pak, maaf mengganggu sebentar! 
AD : Ya  
P : Begini Pak, saya ingin melakukan wawancara berkaitan tentang faktor-  
   faktor yang mempengaruhi motivasi abdi dalem Kraton Yogyakarta.  
AD : Ya. 
P : Motivasi apa yang mendorong bapak menjadi abdi dalem? 
AD : .Ingin mewujudkan minunggale kawula dan Kraton dalem. 
P : Apakah anda dalam menjadi abdi dalem hanya mencari gelar, atau ngalap 
  berkah atau yang lain. 
AD : Yang baku mewujudkan dharma bakti saya yang tidak bisa dinilai 
 dengan uang karena sungguh tulus hati 
P : Berkaitan dengan gelar, apakah arti pentingnya gelar untuk Anda dalam   
   menjadi abdi dalem? 
AD :.Gelar itu saya tidak minta dan hanya pemberian dari Sultan 
P : Berkaitan dengan ngalap berkah, apa penting ngalap berkah untuk anda 
 dalam menjadi abdi dalem 
AD :Ngalap berkah itu perlu mewujudkan kemantapan sampai saya menjadi 
 abdi dalem 
P : Apakah ada unsur persaingan seseorang untuk menjadi abdi dalem  
   Kraton?  
AD :.Tidak ada persaingan 
P : Tugas pokok menjadi abdi dalem? 
AD : Melestarikan budaya-budaya 
P :Tujuan yang hendak di capai dengan status keanggotaan abdi dalem   
   Kraton? 
AD : Melaraskan, meluruskan budi pekerti 
P :Berapa gaji yang diterima oleh abdi dalem? 
AD : Gaji saya sangat kecil. 
P : Apakah ada tunjangan-tunjangan yang di berikan Kraton dalam menjadi 
 abdi dalem selain gaji? 
AD :Ada 
P :Pandangan terhadap sistem pengupahan yang diberikan kepada abdi 
 dalem Kraton? 
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AD : Gaji kecil, tetapi yang terpenting mengabdi 
P :Berapa jam kerja abdi dalem Kraton? 
AD : Dari pukul 08.00-13.00 WIB  
P : Apakah ada penghargaan yang diberikan raja bagi abdi dalem 
AD : Ya ada. Menurut lamanya mengabdi 
P :Apakah ada aturan-aturan bagi abdi dalem? 
AD : Ada 
P : Bagaimana pandangan abdi dalem terhadap raja dan Kraton? 
AD : Raja sebagai panutan dan teladan para rakyat dan abdi dalem dan Kraton 
 sebagai pelestarian budaya 
P :Cukup sekian pertanyaan dari saya, saya mengucapkan terima kasih. 
 
 
Wawancara, 12 Februari 2007 
Nama  : Rumekso Sasmito 
Alamat : Patang puluhan 
Usia  :    65th 
Lama menjadi abdi dalem :12  Tahun 
Abdi dalem : Punokawan 
 
Wawancara dengan salah satu abdi dalem Punokawan 
P : Selamat siang Pak, maaf mengganggu sebentar! 
AD : Ya ada apa 
P : Begini Pak, saya ingin melakukan wawancara berkaitan tentang faktor-  
   faktor yang mempengaruhi motivasi abdi dalem Kraton Yogyakarta.  
AD : Ya. 
P : Motivasi apa yang mendorong bapak menjadi abdi dalem? 
AD : .Buat orang yogya terdorong untuk menjadi abdi dalem dari pribadi 
 sendiri karena memperoleh ketentraman meskipun gaji kecil. 
P : Apakah anda dalam menjadi abdi dalem hanya mencari gelar, atau ngalap 
 berkah atau yang lain. 
AD : Yang utama ngalap berkah 
P : Berkaitan dengan gelar, apakah arti pentingnya gelar untuk Anda dalam 
 menjadi abdi dalem? 
AD :.Gelar itu nomor dua, yang paling utama ngalap berkah. 
P : Berkaitan dengan ngalap berkah, apa penting ngalap berkah untuk anda 
 dalam menjadi abdi dalem 
AD :Ngalap berkah itu yang utama 
P : Apakah ada unsur persaingan seseorang untuk menjadi abdi dalem  
 Kraton?  
AD :.Tidak ada 
P : Tugas pokok menjadi abdi dalem? 
AD : Menyanggupi tugasnya, kalau saya dibagian perkakas 
P :Tujuan yang hendak di capai dengan status keanggotaan abdi dalem 
 Kraton? 
AD : Mencari ketentraman hidup 
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P :Berapa gaji yang diterima oleh abdi dalem? 
AD : Gaji saya sangat kecil. 
P : Apakah ada tunjangan-tunjangan yang di berikan Kraton dalam menjadi 
 abdi dalem selain gaji? 
AD :  Sering ada, misal bulan Syawal diberi tunjangan 
P :Pandangan terhadap sistem pengupahan yang diberikan kepada abdi 
 dalem Kraton? 
AD : Upah yang diberikan itu kecil, tetapi yang penting mengabdi. 
P :Berapa jam kerja abdi dalem Kraton? 
AD : Satu minggu 2 kali 
P : Apakah ada penghargaan yang diberikan raja bagi abdi dalem 
AD : Ya ada. Semisal berap tahun mengabdi di beri kenaikan pangkat 
P :Apakah ada aturan-aturan bagi abdi dalem? 
AD : Ada aturan. 
P : Bagaimana pandangan abdi dalem terhadap raja dan Kraton? 
AD Raja sebagai pengayom dan Kraton sebagai berkah dalem. 
P :Cukup sekian pertanyaan dari saya, saya mengucapkan terima kasih. 
 
 
Wawancara, 12 Februari 2007 
Nama  : Joyo Diogo  
Alamat : Bangunjiwo Kasihan Bantul 
Usia  : 40  th 
Lama menjadi abdi dalem :4 Tahun 
Abdi dalem : Punokawan 
 
Wawancara dengan salah satu abdi dalem Punokawan 
P : Selamat siang Pak, maaf mengganggu sebentar! 
AD : Ya ada apa 
P : Begini Pak, saya ingin melakukan wawancara berkaitan tentang faktor-  
   faktor yang mempengaruhi motivasi abdi dalem Kraton Yogyakarta.  
AD : Ya. 
P : Motivasi apa yang mendorong bapak menjadi abdi dalem? 
AD : .Ikut menjaga kelestarian Kraton Yogyakarta 
P : Apakah anda dalam menjadi abdi dalem hanya mencari gelar, atau ngalap 
 berkah atau yang lain. 
AD : Ya dua-duanya. 
P : Berkaitan dengan gelar, apakah arti pentingnya gelar untuk Anda dalam 
 menjadi abdi dalem? 
AD :.Menurut saya gelar itu tidak penting 
P : Berkaitan dengan ngalap berkah, apa penting ngalap berkah untuk anda 
 dalam menjadi abdi dalem 
AD : Ngalap berkah itu bisa penting, bisa tidak,karena semisal kita sudah di 
 Kraton tetapi tidak mendapatkan berkah apa itu dinamakan ngalap berkah 
P : Apakah ada unsur persaingan seseorang untuk menjadi abdi dalem  
 Kraton?  
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AD : Tidak ada 
P : Tugas pokok menjadi abdi dalem? 
AD : Pembantu raja 
P :Tujuan yang hendak di capai dengan status keanggotaan abdi dalem 
 Kraton? 
AD : Kalau saya ya melestarikan budaya, tentram ayem 
P :Berapa gaji yang diterima oleh abdi dalem? 
AD : Gaji saya sangat kecil. 
P : Apakah ada tunjangan-tunjangan yang di berikan Kraton dalam menjadi 
 abdi dalem selain gaji? 
AD :. Ada, misalnya jarik 
P :Pandangan terhadap sistem pengupahan yang diberikan kepada abdi 
 dalem Kraton? 
AD :.Gaji kecil, tetapi yang penting melestarikan budaya 
P :Berapa jam kerja abdi dalem Kraton? 
AD : Seminggu sekali setiap hari Rabu. 
P : Apakah ada penghargaan yang diberikan raja bagi abdi dalem 
AD : Ya ada. Misal kekacingan 
P :Apakah ada aturan-aturan bagi abdi dalem? 
AD : Ada 
P : Bagaimana pandangan abdi dalem terhadap raja dan Kraton? 
AD : Raja sebagai pengyom dan Kraton sebagai pusatnya kebudanyaan 
P :Cukup sekian pertanyaan dari saya, saya mengucapkan terima kasih. 
 
 
Wawancara, 13 Februari 2007 
Nama  : Mas Lurah Mangku Prayitno 
Alamat :Ndalem Notoyudan 
Usia  :48    th 
Lama menjadi abdi dalem :  24Tahun 
Abdi dalem : Punokawan 
 
Wawancara dengan salah satu abdi dalem Punokawan 
P : Selamat pagi Pak, maaf mengganggu sebentar! 
AD : Ya ada apa 
P : Begini Pak, saya ingin melakukan wawancara berkaitan tentang faktor-  
   faktor yang mempengaruhi motivasi abdi dalem Kraton Yogyakarta.  
AD : Ya. 
P : Motivasi apa yang mendorong bapak menjadi abdi dalem? 
AD : .Yang pertama saya orang Yogya asli ingin melestarikan kebudayaan 
 terutama kita punya Sultan saya ini sebagai abdi yang telah saya buktikan 
 selama 24 tahun 
P : Apakah anda dalam menjadi abdi dalem hanya mencari gelar, atau ngalap 
 berkah atau yang lain. 
AD : Saya intinya selain ingin menambah wawasan illmu budaya yang ada di 
 Kraton sendiri, saya sendiri juga orang agama Islam juga mencari berkah. 
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P : Berkaitan dengan gelar, apakah arti pentingnya gelar untuk Anda dalam 
 menjadi abdi dalem? 
AD : Kalau bagi saya pribadi gelar tidak begitu penting, itu hanya sebagai 
 simbol saja. Yang terpenting bagi saya adalah pengabdian pada Sultan. 
P : Berkaitan dengan ngalap berkah, apa penting ngalap berkah untuk anda 
 dalam menjadi abdi dalem 
AD : Ngalap berkah termasuk berkah tadi. 
P : Apakah ada unsur persaingan seseorang untuk menjadi abdi dalem  
 Kraton?  
AD : Satu pun tidak ada, mereka menyadari kesamaan mengabdi 
P : Tugas pokok menjadi abdi dalem? 
AD : tergantung posisi yang diemban, untuk saya ini terutama jaga regol. Saya 
 bertanggung jawab sepenuhnya untuk pintu-pintu yang ada di  seluruh 
 Kraton  saya yang pegang kuncinya  
P :Tujuan yang hendak di capai dengan status keanggotaan abdi dalem 
 Kraton? 
AD : Mencari berkah atau ngalap berkah 
P :Berapa gaji yang diterima oleh abdi dalem? 
AD : Gaji saya sangat kecil. 
P : Apakah ada tunjangan-tunjangan yang di berikan Kraton dalam menjadi 
 abdi dalem selain gaji? 
AD : Saya kira tidak ada  
P :Pandangan terhadap sistem pengupahan yang diberikan kepada abdi 
 dalem Kraton? 
AD : Wah paring dalem saya kecil 
P :Berapa jam kerja abdi dalem Kraton? 
AD : Dari jam 08.00- Jam 08.00 hari berikutnya. 
P : Apakah ada penghargaan yang diberikan raja bagi abdi dalem 
AD : Ya ada. Seperti halnya Satya Lencana tidak sembarang dikasih begitu, 
 dilihat dari lama pengabdian juga. 
P :Apakah ada aturan-aturan bagi abdi dalem? 
AD : Ada 
P : Bagaimana pandangan abdi dalem terhadap raja dan Kraton? 
AD : Raja sangat memperhatikan kepentingan abdi dalem dan rakyat. 
P :Cukup sekian pertanyaan dari saya, saya mengucapkan terima kasih. 
 
 
Wawancara, 13 Februari 2007 
Nama  : Sasmijo 
Alamat : Bantul 
Usia  :   37 th 
Lama menjadi abdi dalem : 1  Tahun 
Abdi dalem : Punokawan 
 
Wawancara dengan salah satu abdi dalem Punokawan 
P : Selamat pagi Pak, maaf mengganggu sebentar! 
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AD : Ya ada apa 
P : Begini Pak, saya ingin melakukan wawancara berkaitan tentang faktor-  
   faktor yang mempengaruhi motivasi abdi dalem Kraton Yogyakarta.  
AD : Ya. 
P : Motivasi apa yang mendorong bapak menjadi abdi dalem? 
AD :  Tujuan saya, daripada di rumah Di sini hidup tentram 
P : Apakah anda dalam menjadi abdi dalem hanya mencari gelar, atau ngalap 
 berkah atau yang lain. 
AD : Ngalap berkah, mencari ketentraman 
P : Berkaitan dengan gelar, apakah arti pentingnya gelar untuk Anda dalam 
 menjadi abdi dalem? 
AD :.Gelar itu penting, karena itu sebagai tanda atau symbol sebagai warga 
 Kraton. 
P : Berkaitan dengan ngalap berkah, apa penting ngalap berkah untuk anda 
 dalam menjadi abdi dalem 
AD : Penting. 
P : Apakah ada unsur persaingan seseorang untuk menjadi abdi dalem  
 Kraton?  
AD :.Banyak, tapi sulit. 
P : Tugas pokok menjadi abdi dalem? 
AD : Bermacam-macam. Tapi saya di sini sebagai keamanan. 
P :Tujuan yang hendak di capai dengan status keanggotaan abdi dalem 
 Kraton? 
AD : Mencari ketentraman dan ngalap berkah. 
P :Berapa gaji yang diterima oleh abdi dalem? 
AD : ada, tapi kalau magang belum. 
P : Apakah ada tunjangan-tunjangan yang di berikan Kraton dalam menjadi 
 abdi dalem selain gaji? 
AD :. Ada, seperti beras. 
P :Pandangan terhadap sistem pengupahan yang diberikan kepada abdi 
 dalem Kraton? 
AD : Gaji saya kecil. 
P :Berapa jam kerja abdi dalem Kraton? 
AD : 24 jam. 10 hari sekali, dari jam 08.00 sampai jam 08.00 pagi berikutnya. 
P : Apakah ada penghargaan yang diberikan raja bagi abdi dalem 
AD : ada, diberikan kenaikan pangkat yaitu tiap satu tahun tiga kali.. 
P :Apakah ada aturan-aturan bagi abdi dalem? 
AD : Ada, sopan santun.  
P : Bagaimana pandangan abdi dalem terhadap raja dan Kraton? 
AD : Ikut di Kraton harus jujur dan tulus. 
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Wawancara, 13 Februari 2007 
Nama  : Gondo Wahono. 
Alamat : Bantul 
Usia  :  56  th 
Lama menjadi abdi dalem :  16 Tahun 
Abdi dalem : Punokawan 
 
Wawancara dengan salah satu abdi dalem Punokawan 
P : Selamat pagi Pak, maaf mengganggu sebentar! 
AD : Ya ada apa 
P : Begini Pak, saya ingin melakukan wawancara berkaitan tentang faktor-  
   faktor yang mempengaruhi motivasi abdi dalem Kraton Yogyakarta.  
AD : Ya. 
P : Motivasi apa yang mendorong bapak menjadi abdi dalem? 
AD : .Dulu ada yang mengajak, saya disini senang karena tentram 
P : Apakah anda dalam menjadi abdi dalem hanya mencari gelar, atau ngalap 
 berkah atau yang lain. 
AD : Bukan mencari gelar, melainkan cari ilmu-ilmu Jawa. 
P : Berkaitan dengan gelar, apakah arti pentingnya gelar untuk Anda dalam 
 menjadi abdi dalem? 
AD :.Sedikit penting. 
P : Berkaitan dengan ngalap berkah, apa penting ngalap berkah untuk anda 
 dalam menjadi abdi dalem 
AD : Ngalap berkah ya penting. 
P : Apakah ada unsur persaingan seseorang untuk menjadi abdi dalem  
 Kraton?  
AD :.Tidak ada. 
P : Tugas pokok menjadi abdi dalem? 
AD : Apa yang disuruh oleh Sultan, tugas saya di sini menjaga perkakas. 
P :Tujuan yang hendak di capai dengan status keanggotaan abdi dalem 
 Kraton? 
AD : Mencari ketentraman. 
P :Berapa gaji yang diterima oleh abdi dalem? 
AD : Gaji saya sangat kecil. 
P : Apakah ada tunjangan-tunjangan yang di berikan Kraton dalam menjadi 
 abdi dalem selain gaji? 
AD :. Tidak ada. 
P :Pandangan terhadap sistem pengupahan yang diberikan kepada abdi 
 dalem Kraton? 
AD : Gaji saya kecil cuma Rp 10.000 sebulan 
P :Berapa jam kerja abdi dalem Kraton? 
AD : Jam 08.00 samapai 13.30 
P : Apakah ada penghargaan yang diberikan raja bagi abdi dalem 
AD : Ada, tiap tahun diberikan kenaikan pangkat. 
P :Apakah ada aturan-aturan bagi abdi dalem? 
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AD : Ada, seperti cara berbusana harus sopan dan disesuaikan dengan adat 
 kejawen. 
P : Bagaimana pandangan abdi dalem terhadap raja dan Kraton? 
AD : Raja selain sebagai Gubernu, tetap perhatian kepada abdi dalem. 
P :Cukup sekian pertanyaan dari saya, saya mengucapkan terima kasih. 
 
 
Wawancara, 13 Februari 2007 
Nama  : Rumekso Wirharjo 
Alamat : Bangunjiwo, Bantul 
Usia  :  78  th 
Lama menjadi abdi dalem : 22 Tahun 
Abdi dalem : Punokawan 
 
Wawancara dengan salah satu abdi dalem Punokawan 
P : Selamat pagi Pak, maaf mengganggu sebentar! 
AD : Ya ada apa 
P : Begini Pak, saya ingin melakukan wawancara berkaitan tentang faktor-  
   faktor yang mempengaruhi motivasi abdi dalem Kraton Yogyakarta.  
AD : Ya. 
P : Motivasi apa yang mendorong bapak menjadi abdi dalem? 
AD : .Dari diri sendiri, ikut ngayom. 
P : Apakah anda dalam menjadi abdi dalem hanya mencari gelar, atau ngalap 
 berkah atau yang lain. 
AD : Ngalap berkah, panjang umurnya. 
P : Berkaitan dengan gelar, apakah arti pentingnya gelar untuk Anda dalam 
 menjadi abdi dalem? 
AD :.Gelar itu tidak penting, yang penting ikut mengabdi pada Sultan. 
P : Berkaitan dengan ngalap berkah, apa penting ngalap berkah untuk anda 
 dalam menjadi abdi dalem 
AD : Penting, supaya panjang umur, mudah diberi rejeki. 
P : Apakah ada unsur persaingan seseorang untuk menjadi abdi dalem  
 Kraton?  
AD :.Tidak ada. 
P : Tugas pokok menjadi abdi dalem? 
AD : Mengabdi pada raja. 
P :Tujuan yang hendak di capai dengan status keanggotaan abdi dalem 
 Kraton? 
AD : Ikut mangabdi, supaya diberi keselamatan satu keluarga. 
P :Berapa gaji yang diterima oleh abdi dalem? 
AD : Gaji saya sangat kecil. 
P : Apakah ada tunjangan-tunjangan yang di berikan Kraton dalam menjadi 
 abdi dalem selain gaji? 
AD :. Ada, sungkem ngerso dalem. 
P :Pandangan terhadap sistem pengupahan yang diberikan kepada abdi 
 dalem Kraton? 
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AD : Gaji saya kecil cuma Rp 7.000 sebulan 
P :Berapa jam kerja abdi dalem Kraton? 
AD : Jam 08.00 sampai jam 14.00. 
P : Apakah ada penghargaan yang diberikan raja bagi abdi dalem 
AD : Ada, kenaikan pangkat tiap 5 tahun sekali. 
P :Apakah ada aturan-aturan bagi abdi dalem? 
AD : Ada. 
P : Bagaimana pandangan abdi dalem terhadap raja dan Kraton? 
AD : Kalau lebaran harus sungkem pada raja. 
P :Cukup sekian pertanyaan dari saya, saya mengucapkan terima kasih. 
 
 
Wawancara, 13 Februari 2007 
Nama  : Walijo 
Alamat : Banguntapan, Bantul 
Usia  :   51 th 
Lama menjadi abdi dalem : 8 Tahun 
Abdi dalem : Punokawan 
 
Wawancara dengan salah satu abdi dalem Punokawan 
P : Selamat pagi Pak, maaf mengganggu sebentar! 
AD : Ya ada apa 
P : Begini Pak, saya ingin melakukan wawancara berkaitan tentang faktor-  
   faktor yang mempengaruhi motivasi abdi dalem Kraton Yogyakarta.  
AD : Ya. 
P : Motivasi apa yang mendorong bapak menjadi abdi dalem? 
AD : .Mencari perlindungan dan ketenangan. Di sini itu mengabdi sama saja 
 beribadah, jadi tidak usah diomong-omongkan sama orang lain, yang 
 penting mengabdi, orang yang melihat juga gusti Allah 
P : Apakah anda dalam menjadi abdi dalem hanya mencari gelar, atau ngalap 
 berkah atau yang lain. 
AD : Abdi dalem sekarang mengabdi kepada Sultan, tapi juga melestarikan 
 kebudayaan khususnya budaya jawa, jadi kalau ada upacara-upacara, 
 membakar kemenyan, keris, itu wujud dari nilai budaya yang perlu 
 dilestarikan. 
P : Berkaitan dengan gelar, apakah arti pentingnya gelar untuk Anda dalam 
 menjadi abdi dalem? 
AD :.Bagi saya gelar tidak begitu penting. 
P : Berkaitan dengan ngalap berkah, apa penting ngalap berkah untuk anda 
 dalam menjadi abdi dalem 
AD : Penting. Di sini itu mengabdi sama saja beribadah, jadi tidak usah 
 diomong-omongkan sama orang lain, yang penting mengabdi, orang yang 
 melihat juga gusti Allah 
P : Apakah ada unsur persaingan seseorang untuk menjadi abdi dalem  
 Kraton?  
AD :.Tidak ada. 
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P : Tugas pokok menjadi abdi dalem? 
AD : mejaga museum. 
P :Tujuan yang hendak di capai dengan status keanggotaan abdi dalem 
 Kraton? 
AD : Mencari ketentraman dalam hidup, supaya mendapat berkah dari Sultan. 
P :Berapa gaji yang diterima oleh abdi dalem? 
AD : Gaji yang saya terima sangat sedikit, tuidak cukup kalau dalam sebulan. 
P : Apakah ada tunjangan-tunjangan yang di berikan Kraton dalam menjadi 
 abdi dalem selain gaji? 
AD :. Ada, seperti misalnya tunjangan dalam bentuk beras, kain jarik dsb. 
P :Pandangan terhadap sistem pengupahan yang diberikan kepada abdi 
 dalem Kraton? 
AD :.Upah yang saya terima tidak saya perhitungkan meskipun gaji yang saya 
 terima sangat sedikit, tetapi yang terpenting hidup saya dan sekeluarga 
 tentram dan damai. 
P :Berapa jam kerja abdi dalem Kraton? 
AD : jam 08.00 sampai 14.00 
P : Apakah ada penghargaan yang diberikan raja bagi abdi dalem 
AD : Ada, diberikan kenaikan pangkat tiap 5 tahun sekali. 
P :Apakah ada aturan-aturan bagi abdi dalem? 
AD : Ada. 
P : Bagaimana pandangan abdi dalem terhadap raja dan Kraton? 
AD : Raja sebagai panutan hidup. 
P :Cukup sekian pertanyaan dari saya, saya mengucapkan terima kasih. 
 
 
Wawancara, 13 Februari 2007 
Nama  : Mudi Oetomo 
Alamat : Kulonprogo 
Usia  :  62  th 
Lama menjadi abdi dalem : 14 Tahun 
Abdi dalem : Punokawan 
 
Wawancara dengan salah satu abdi dalem Punokawan 
P : Selamat pagi Pak, maaf mengganggu sebentar! 
AD : Ya ada apa 
P : Begini Pak, saya ingin melakukan wawancara berkaitan tentang faktor-  
   faktor yang mempengaruhi motivasi abdi dalem Kraton Yogyakarta.  
AD : Ya. 
P : Motivasi apa yang mendorong bapak menjadi abdi dalem? 
AD : .Ingin mengabdikan diri saya kepada Sultan, yang menjadi junjungan 
 dalam hidup saya. 
P : Apakah anda dalam menjadi abdi dalem hanya mencari gelar, atau ngalap 
 berkah atau yang lain. 
AD : Ngalap berkah. 
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P : Berkaitan dengan gelar, apakah arti pentingnya gelar untuk Anda dalam 
 menjadi abdi dalem? 
AD :.Bagi saya gelar tidak penting, yang penting pengabdian saya kepada 
 sultan dan Kraton. 
P : Berkaitan dengan ngalap berkah, apa penting ngalap berkah untuk anda 
 dalam menjadi abdi dalem 
AD : Sangat penting sekali bagi saya, ngalap berkah secara tidak langsung 
 mendapatkan berkah dari Tuhan. Berkah yng dirasakan yaitu hatinya 
 tenteram dan diberi kesabaran 
P : Apakah ada unsur persaingan seseorang untuk menjadi abdi dalem  
 Kraton?  
AD :.Tidak ada. 
P : Tugas pokok menjadi abdi dalem? 
AD : Tergantung dari pekerjaan yang diembannya, kalau saya bertugas 
 menjaga Regol. 
P :Tujuan yang hendak di capai dengan status keanggotaan abdi dalem 
 Kraton? 
AD : Tujuan saya memperoleh ketentraman dan berkah Sultan. 
P :Berapa gaji yang diterima oleh abdi dalem? 
AD : Gaji saya cuma kecil. 
P : Apakah ada tunjangan-tunjangan yang di berikan Kraton dalam menjadi 
 abdi dalem selain gaji? 
AD :. Ada,. 
P :Pandangan terhadap sistem pengupahan yang diberikan kepada abdi 
 dalem Kraton? 
AD :.Sistem pengupahan disesuaikan dengan jenjang kepangkatan yang 
 dimiliki oleh setiap abdi dalem. 
P :Berapa jam kerja abdi dalem Kraton? 
AD : Jam 08.00 samapai jam 08.00 hari berikutnya. 
P : Apakah ada penghargaan yang diberikan raja bagi abdi dalem 
AD : Ada 
P :Apakah ada aturan-aturan bagi abdi dalem? 
AD : Ada, seperti cara berbusana, berbahasa harus memakai bahasa bagongan, 
 kalau bisa masuk kerja tepat waktu dan sebagainya. 
P : Bagaimana pandangan abdi dalem terhadap raja dan Kraton? 
AD : Mengabdi di sini yang jelas percaya dengan sultan, meneruskan dan 
 melestarikan kebudayaan dari nenek moyang dulu, kalau bukan kita 
 sendiri ya…siapa lagi 
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Gelar itu penting 
dari Sultan 
Gelar itu penting 
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